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ABSTRAK 
 TENRIOLA IDRIS. Studi Kasus Komunikasi Interpersonal Antara 
Orang Tua Single Parent dan Anak dalam Menjalin Kebersamaan di Kota 
Makassar (Dibimbing oleh Tuti Bahfiarti dan Kahar). 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui komunikasi 
interpersonal antara orang tua single parent dan anak dalam menjalin 
kebersamaan, (2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat komunikasi 
interpersonal antara orang tua single parent dan anak dalam menjalin 
kebersamaan. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar khususnya di Kecamatan 
Panakkukang dan berlangsung selama satu bulan  yaitu Januari 2016. Tipe 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif mengacu 
pada studi kasus intrinsik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara mendalam, dan kepustakaan. Data yang diperoleh diolah 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, yaitu 
dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data, penyajian data, dan 
menyimpulkan data untuk memberikan gambaran mengenai masalah yang dibahas 
dalam penelitian serta dikembangkan berdasarkan teori yang digunakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal antara 
orang tua single parent dan anak belum sepenuhnya berjalan secara efektif 
sehingga kebersamaan sulit terjalin. Kebersamaan meliputi keterbukaan dan saling 
pengertian, kesenangan, mempengaruhi sikap dan saling mendukung, hubungan 
sosial yang baik, tindakan nyata, serta berpikir positif. Penelitian ini juga 
menemukan beberapa faktor yang menghambat komunikasi antara orang tua 
single parent dan anak yakni kesibukan beraktivitas, perasaan tidak senang, takut 
dan canggung yang dirasakan oleh anak, serta emosi orang tua yang kurang 
terkontrol sehingga tidak terjalin kebersamaan dalam keluarga. 
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ABSTRACT 
 TENRIOLA IDRIS. Case Study of Interpersonal Communication 
Between Single Parents And Children in Makassar (Guided By Tuti Bahfiarti And 
Kahar). 
 
 The aims of this research are: (1) To know about interpersonal 
communication between single parent and children in establish togetherness, (2) 
To know the factors of inhibiting communication between bet single parent And 
children in establish togetherness. 
   
 This study conducted in the city of Makassar, especially in Sub 
Panakkukang and last for one month since January 2016. The type of research is 
qualitative method refers in intrinsic case studies. The data collection is done by 
observation, depth interviews, and literature. The data is processed interactively 
and continuous through to completion, like to collect data, reduce data, data 
presentation, and concluded the data, to overview regarding the issue of research, 
also to developed according theory used. 
 
 Research shows that interpersonal communication between single 
parents mother and her children has not been fully effective so that togetherness 
was hard to establish. Togetherness include transparency and mutual 
understanding, pleasure, attitude influence and mutual support, good social 
relationship, real action, also positive thinking. This research also found several 
factors that hamper communication between single parent and children of the 
bustle of activity, displeasure, fear and clumsy is felt by children, also emotional 
parents who are less controlled, so it is not tied together in the family.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan hal paling esensial dalam hubungan antarmanusia, 
khususnya hubungan interpersonal di lingkungan keluarga. Faktor keluarga 
sebagai institusi berdasarkan ikatan perkawinan sebagai wadah seluruh anggota 
keluarga untuk saling berinteraksi satu sama lainnya. Komunikasi yang efektif 
yang terjalin antara semua anggota keluarga dapat menciptakan kebersamaan dan 
saling  pengertian di dalam keluarga. 
Hubungan keluarga ialah hubungan yang tidak bisa diputuskan dengan 
mudah. Keluarga perlu untuk saling melengkapi. Keluarga juga bisa diartikan 
sebagai orang orang yang tinggal bersama. Oleh karena itu, komunikasi sangat 
penting dalam keluarga, terutama untuk menjaga keharmonisan dan kehangatan 
dalam rumah tangga. 
Keluarga bahagia dan sejahtera merupakan cita-cita bagi setiap pasangan 
suami-istri. Ketika keluarga baru terbentuk, komunitas baru atas dasar hubungan 
darah terbentuk pula. Di dalamnya tidak hanya ada seorang suami dan istri, akan 
tetapi ada anak sebagai pendatang baru. Ibu berperan sebagai pendidik yang juga 
memastikan kebutuhan keluarga (ayah dan anak) secara lahir dan batin terpenuhi. 
Di sisi lain ayah berperan sebagai pelindung keluarga yang membanting tulang 
mencari nafkah, mengajarkan keberanian, mencontohkan aktivitas fisik, 
bersosialisasi di lingkungan dan cara berpikir rasional - logis kepada anak.  
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Hubungan saling berinteraksi di antara mereka menciptakan dinamika 
kelompok yang diakibatkan oleh berbagai kepentingan. Hal ini terkadang yang 
menjadi penyebab lahirnya konflik dalam keluarga. Seperti konflik antara suami-
istri, konflik antara ayah dan anak, konflik antara ibu dan anak, bahkan konflik 
antara ayah, ibu, dan anak. 
Keluarga merupakan lingkungan terdekat untuk membesarkan dan 
mendewasakan anak yang di dalamnya anak memperoleh pendidikan pertama kali 
sejak lahir. Keluarga adalah lingkungan yang paling kuat dan berperan penting 
dalam perkembangan anak. Keluarga yang baik akan berdampak positif bagi 
perkembangan anak, sedangkan keluarga yang kurang baik akan berpengaruh 
negatif. Keluarga yang gagal memberi cinta kasih dan perhatian akan membentuk 
kebencian, rasa tidak aman dan tidak kerasan kepada anak. Begitu juga jika 
keluarga tidak dapat menciptakan suasana pendidikan, maka hal ini akan 
menyebabkan anak-anak terperosok atau tersesat jalannya.  
Pengasuhan tiap keluarga berbeda satu sama lain. Terdapat tiga pola asuh 
orang tua yaitu: pertama, pola asuh otoriter, dimana orang tua sangat menentukan 
disiplin pada anak, orang tua tidak memberi kesempatan pada anak untuk 
berpendapat; kedua, pola asuh permisif, dimana orang tua sangat menyayangi 
anak hingga membiarkan anak berbuat sesukanya tanpa beban kewajiban target 
apapun; dan ketiga, pola asuh otoritatif, dimana orang tua menerapkan kendali 
penuh pada anak, bagusnya orang tua tetap memperbolehkan anak berpendapat 
namun anak dituntut untuk memenuhi standar yang tinggi pada lingkungannya.  
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Dalam beberapa penelitian menyatakan bahwa anak yang tumbuh dan 
berkembang dalam keluarga utuh dengan ayah dan ibu, memiliki perbedaan 
dengan anak yang besar dengan orang tua single parent meskipun tidak terlalu 
menonjol. Single parent adalah suatu kenyataan bahwa salah satu dari kepala 
keluarga telah meninggalkan keluarga juga meninggalkan tanggung jawabnya 
sebagai anggota keluarga. Menurut Sudarsono (2012: 125) beberapa hal yang 
menyebabkan struktur keluarga tidak lagi lengkap adalah : pertama, salah satu 
kedua orang tua atau kedua-duanya meninggal dunia. Kedua, perceraian orang 
tua. Ketiga, salah satu dari kedua orang tua atau keduanya “tidak hadir” secara 
kontinyu dalam tenggang waktu yang cukup lama. 
R. Cavanagh, 1966 (dalam M. Dagun, 2002: 113-115) berpandangan 
bahwa peristiwa perceraian dalam keluarga senantiasa membawa dampak yang 
mendalam. Kasus ini menimbulkan stress, tekanan dan menimbulkan perubahan 
fisik dan mental, yang dialami oleh semua anggota keluarga, ayah, ibu, dan anak. 
Seorang anak cenderung mempersalahkan diri bila ia menghadapi masalah dalam 
hidupnya. Ia menangisi dirinya. Umumnya anak usia kecil itu sering tidak betah, 
tidak menerima cara hidup yang baru. Hal demikian membuat anak menjadi tidak 
akrab dengan orang tua. Anak sering keluar rumah untuk mencari ketenangan, 
sehingga jarang bertemu dengan orang tua.  
Banyak sekali pengaruh yang menimpa anak ketika salah satu orang 
tuanya telah tiada. Qiami (2003: 61) mengemukakan bahwa pascakematian ayah, 
pada anak berdampak hilangnya nafsu makan, gangguan pencernaan, terhentinya 
pertumbuhan, berubahnya warna kulit dan raut wajah, kacaunya waktu tidur, dan 
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munculnya berbagai macam penyakit. Sementara untuk kejiwaan dan mental, 
anak bisa mengalami penurunan kecerdasan, tujuan, harapan, semangat, dan 
kepribadian. Seringkali pada perasaan, anak akan memunculkan rasa gelisah, 
ketakutan, kemarahan, rasa dendam, depresi, bahkan kehilangan rasa belas kasih. 
Di sinilah pengertian orang tua single parent sangat dibutuhkan untuk tetap 
memberikan perhatian dan semangat kepada anak. Namun, pada kenyataannya 
tuntutan menjadi orang tua single parent yang harus memenuhi seluruh kebutuhan 
keluarga seorang diri menyebabkan hal demikian jarang terjadi. 
Kehilangan atau kepergian salah satu kepala keluarga memiliki dampak 
yang cukup besar terhadap anggota keluarga lainnya. Rasa kehilangan bisa 
menjadi salah satu faktor terhambatnya komunikasi antara orang tua single parent 
dan anak. Pakar ahli jiwa asal Amerika Serikat Stephen Duncan, dalam The 
Unique Strengths of Single-Parent Families mengungkapkan, pangkal masalah 
yang sering dihadapi keluarga dengan orang tua single parent adalah anak. Anak 
merasa kehilangan orang yang berarti dalam hidupnya. Demikian juga terhadap 
orang tua. Pada akhirnya, komunikasi dalam keluarga yang tadinya erat menjadi 
renggang. 
Kewajiban menjadi seorang ibu ditambah dengan peran sebagai seorang 
ayah, sebaliknya seorang ayah yang harus berperan sebagai seorang ibu juga, hal 
tersebut memperberat tugas menjadi seorang single parent. Menjadi single parent 
dan menjalankan peran ganda bukan hal yang mudah. Di satu sisi ayah atau ibu 
harus memenuhi kebutuhan psikologis (pemberian kasih sayang, perhatian dan 
rasa aman) anak-anaknya, dan di sisi lain ia pun harus memenuhi semua 
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kebutuhan fisik (pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan dan hal lainnya 
yang berhubungan dengan materi) anak-anaknya juga. Dengan kata lain, seorang 
single parent harus pandai memadukan antara kedua kebutuhan tersebut demi 
tercapainya tujuan keluarga yang utama, yaitu membentuk anak yang berkualitas. 
Seorang anak yang berkualitas, selain memiliki sikap yang baik, jiwa dan 
mental yang normal, mesti memiliki kematangan emosi yang bagus juga. 
Kematangan emosi sebagai suatu keadaan atau kondisi mencapai tingkat 
kedewasaan perkembangan emosional. Kematangan emosi seringkali 
berhubungan dengan kontrol emosi. Seseorang yang telah matang dalam 
mengelola emosi  akan tepat dalam menunjukkan emosi serta pandai mengontrol 
emosi. Misalnya dalam merespon suatu keadaan emosional anak akan 
menyesuaikan dengan situasi stimulus, tapi ekspresi tetap menunjukkan nilai 
kesopanan.  
Sebagai individu yang sudah tergolong dewasa, peran dan tanggung jawab 
tentu semakin bertambah besar. Anak tak lagi harus bergantung secara ekonomis, 
sosiologis maupun psikologis pada orang tuanya. Adapun tahap perkembangan 
jiwa manusia menurut Aristoteles : a. 0-7 tahun : masa kanak-kanak (infancy) 
b. 8-14 tahun : masa anak-anak (boyhood), c. 15-21 tahun : masa dewasa muda 
(young manhood). Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi manusia, 
salah satunya adalah pola asuh orang tua. 
Fenomena single parent beberapa dekade terakhir ini menjadi marak 
terjadi di berbagai Negara di seluruh dunia. Sejalan dengan berubahnya gaya 
hidup dan datangnya modernisasi angka perceraian di seluruh dunia mengalami 
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peningkatan. Pada tahun 2003 di Australia terdapat 14% keluarga dari 
keseluruhan jumlah keluarga masuk dalam kategori single parent, sedangkan di 
Inggris pada tahun 2005 terdapat 1,9 juta single parent dan 91% dari angka 
tersebut adalah wanita single parent (Retnowati, 2008). 
Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional yang dilakukan oleh Biro Pusat 
Statistik tahun 1994 (dalam laman digilib.unm.ac.id), menunjukkan bahwa  
jumlah wanita di Indonesia yang menjadi kepala rumah tangga karena bercerai 
sebanyak 778.156 orang dan kematian suami berjumlah 3.681.568 orang (total 
4.459.724 orang tua single parent). Sedangkan pada tahun 2004, berdasarkan data 
Program Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (Pekka), terdapat sedikitnya 
40 juta jiwa di Indonesia yang kepala keluarganya berstatus orang tua single 
parent. Ini berarti terjadi kenaikan jumlah orang tua single parent hampir sepuluh 
kali lipat selama rentan waktu sepuluh tahun. 
Makassar adalah kota metropolitan yang memiliki jumlah penduduk cukup 
besar. Berdasarkan data yang diperoleh dari Pengadilan Agama Kelas 1-A Kota 
Makassar, kasus perceraian yang diajukan pada tahun 2010 hingga tahun 2014 
berjumlah 8.911 perkara perceraian, 6.148 perkara merupakan gugatan yang 
diajukan oleh istri terhadap suaminya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat pra penelitian, peneliti 
memperoleh data jumlah talak/cerai menurut Kecamatan di Kota Makassar 
tenggang waktu tahun 2011-2013, kecamatan dengan jumlah talak/cerai tertinggi 
adalah Kecamatan Panakkukang dibandingkan dengan 13 kecamatan lainnya di 
Kota Makassar. Tercatat sebanyak 43 perkara talak/cerai yang diajukan oleh 
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suami kepada istrinya, kemudian jumlah cerai gugat yang diajukan oleh istri 
kepada suami tercatat sebanyak 44 perkara di  Kecamatan Panakkukang. 
Sedangkan 13 kecamatan lainnya yaitu Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan 
Rappocini, Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan Ujung Pandang, Kecamatan 
Tamalate, Kecamatan Tamalanrea, Kecamatan Makassar, Kecamatan Manggala, 
Kecamatan Mamajang, Kecamatan Wajo, Kecamatan Mariso, Kecamatan 
Bontoala, dan Kecamatan Tallo memiliki jumlah perkara talak/cerai tidak 
melebihi angka dua puluh, begitupun dengan perkara cerai gugat masing-masing 
kecamatan tersebut di atas berada di bawah angka dua puluh. 
Keluarga single parent adalah keluarga yang tidak utuh, seringkali 
memiliki pengaruh negatif terhadap komunikasi dalam keluarga. Pada masa 
perkembangan, setiap anak membutuhkan suasana keluarga yang hangat dan kaya 
akan kasih sayang. Begitupun orang tua membutuhkan teman bertukar pikiran 
serta perasaan damai. Dalam keluarga yang tidak utuh, kasih sayang tidak 
didapatkan secara memuaskan oleh anak, pun orang tua tidak memiliki teman 
bertukar pikiran yang sepadan. Anak yang diasuh oleh orang tua single parent 
kehilangan figur seorang ayah atau kehilangan figur seorang ibu yang sepatutnya 
menjadi tokoh identifikasi dalam keluarga, dan orang tua kehilangan orang yang 
sangat berarti baginya. 
Berdasarkan fenomena di atas inilah, peneliti melakukan penelitian dengan 
judul : “ Studi Kasus Komunikasi Interpersonal Antara Orang Tua Single 
Parent dan Anak dalam Menjalin Kebersamaan di Kota Makassar “. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana komunikasi interpersonal antara orang tua single parent dan 
anak dalam menjalin kebersamaan ? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat komunikasi interpersonal antara 
orang tua single parent dan anak dalam menjalin kebersamaan ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah peneliti kemukakan, maka 
penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui komunikasi interpersonal antara orang tua single parent 
dan anak dalam menjalin kebersamaan. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat komunikasi 
interpersonal antara orang tua single parent dan anak dalam menjalin 
kebersamaan. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis/Akademis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang studi Ilmu 
Komunikasi, terutama dalam kajian komunikasi interpersonal 
spesialisasi komunikasi keluarga.  
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b. Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan bacaan atau referensi bagi 
semua pihak yang membutuhkan pustaka mengenai komunikasi orang 
tua single parent dan anak. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 
khususnya bagi orang tua single parent untuk membimbing anak 
mereka dalam menjalin kebersamaan.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
orang tua single parent untuk lebih memperhatikan anaknya sehingga 
tercipta kebersamaan dalam keluarga. 
 
E. Kerangka Konseptual  
Ketika manusia dilahirkan, ia tidak serta-merta dibekali kemampuan untuk 
berkomunikasi secara baik. Manusia akan tumbuh dan berkembang sesuai usia 
begitupun kemampuannya dalam berkomunikasi. Komunikasi adalah peristiwa 
sosial, peristiwa yang terjadi ketika manusia berinteraksi dengan manusia yang 
lain. Komunikasi memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia. Hampir 
setiap saat manusia bertindak dan berinteraksi dengan dan melalui komunikasi. 
Kegiatan komunikasi yang dilakukan sebagian besar berlangsung dalam situasi 
komunikasi interpersonal, yaitu komunikasi antar dua orang yang sering kali 
terjadi dalam keluarga. 
Komunikasi efektif terjadi ketika makna yang ditangkap oleh penerima 
pesan sama dengan makna yang diinginkan oleh pengirim pesan. Hal demikian 
sering kali terjadi saat komunikasi tatap muka (face to face communication). Oleh 
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karena itu, komunikasi interpersonal dianggap sebagai komunikasi yang paling 
efektif diantara bentuk-bentuk komunikasi lainnya, sebab efek dan timbal balik 
yang ditimbulkan dari proses komunikasi interpersonal dapat secara langsung 
dirasakan. Komunikasi interpersonal terjadi apabila seseorang dapat memprediksi 
tentang reaksi orang lain terhadap sesuatu sesuai dengan sejarah atau data 
psikologis orang lain tersebut. Bentuk komunikasi interpersonal inilah yang paling 
sering digunakan antara orang tua single parent dan anak diantara macam-macam 
bentuk komunikasi antarmanusia lainnya. 
 Agus M. Hardjana (dalam Suranto Aw, 2011: l3-4), mengemukakan 
bahwa komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua atau 
beberapa orang, di mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung 
dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula. 
Pendapat senada dikemukakan oleh Mulyana (2008: 81) bahwa komunikasi 
interpersonal adalah komunikasi secara tatap muka, yang memungkinkan setiap 
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal 
maupun nonverbal. Menurut Devito (1997: 252), komunikasi interpersonal adalah 
penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau 
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk 
memberikan umpan balik segera. 
Dari prinsip-prinsip pokok pikiran para ahli di atas dapat disimpulkan 
pengertian yang sederhana, yakni komunikasi interpersonal adalah proses 
penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan (sender) dengan 
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penerima (receiver) baik secara langsung (primer) maupun tidak langsung 
(sekunder). 
Komunikasi interpersonal berperan untuk saling mengubah dan 
mengembangkan. Melalui interaksi dalam komunikasi, pihak-pihak yang terlibat 
dalam komunikasi dapat memberi rasa saling mengerti, memaklumi, 
menumbuhkan motivasi, inspirasi, semangat serta dorongan untuk mengubah 
pemikiran, perasaan, dan sikap yang sesuai untuk membina keluarga yang 
harmonis. 
Komunikasi interpersonal memberikan umpan balik (feedback) yang 
sangat besar. Dalam komunikasi tersebut, penerima pesan dapat langsung 
menanggapi dengan memberikan umpan balik. Dengan demikian, terjadilah 
interaksi (interaction) antara pengirim dan penerima pesan yang satu 
mempengaruhi yang lain, juga kedua-duanya saling memengaruhi dan memberi 
serta menerima dampak. Pengaruh itu terjadi pada dataran kognitif-pengetahuan, 
afektif-perasaan, dan behavioral-perilaku. Semakin berkembang komunikasi 
interpersonal tersebut, semakin intensif pula umpan balik dan interaksinya. 
Namun, usaha manusia untuk selalu berkomunikasi dengan baik tidak 
selalu menghasilkan komunikasi yang efektif. Walaupun seseorang telah berusaha 
berbicara dengan benar, tapi makna kata ataupun pesan-pesan nonverbal yang 
tertangkap oleh orang lain bisa saja salah. Seperti halnya komunikasi dalam 
sebuah keluarga. Tidak jarang anak-anak sangat sulit mengungkapkan isi hatinya 
kepada orang tua karena anak tidak terlalu membuka diri terhadap orang tuanya. 
Namun, sebenarnya anak dapat membuka diri dengan sangat terbuka kepada 
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orang tua apabila orang tua memiliki kepribadian yang baik dengan sikap dan 
perilaku yang jujur, terbuka, pengertian, dan empati. 
Komunikasi antara orang tua single parent dan anak ini tergambar dalam 
pengelolaan privasi. Pengelolaan privasi dalam komunikasi (communication 
privacy management theory) yang dikembangkan oleh Sandra Petronio, 
mengutamakan pengelolaan antara keinginan bersikap terbuka/memiliki 
keterbukaan (openness) atau bersikap tertutup (privasi), antara menjadikan diri 
sebagai sebagian dari publik (being public) atau bersifat pribadi (being private). 
Menurut Petronio (dalam Morissan, 2013: 318), individu yang terlibat dalam 
suatu hubungan dengan individu lainnya akan terus-menerus mengelola garis 
batas atau perbatasan (boundary) dalam dirinya yaitu antara wilayah publik dan 
wilayah privat, antara perasaan dan pikiran yang ingin mereka bagi dengan orang 
lain dan pikiran yang tidak ingin mereka bagi dengan orang lain. 
Tarik-menarik antara kebutuhan untuk berbagi informasi dan kebutuhan 
untuk melindungi diri ini selalu ada dalam setiap hubungan, situasi ini menuntut 
orang tua single parent dan anak untuk menegosiasikan atau mengoordinasikan 
perbatasan mereka. 
Orang tua single parent dan anak menggunakan komunikasi dalam 
mengelola potensi-potensi saling berlawanan yang dapat merusak hubungan 
kebersamaan mereka. Berdialog merupakan sebuah cara untuk dapat memahami 
lebih baik fluktuasi hubungan antara mereka. Menurut Baxter (dalam Morissan, 
2013: 311) hubungan pada dasarnya memiliki sifat dinamis, dan komunikasi 
adalah upaya bagaimana orang mengelola persamaan dan perbedaan. Sebenarnya 
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komunikasi menuntun untuk bersama-sama menuju kesamaan (similarity) namun 
komunikasi juga menciptakan, mempertahankan, dan mengelola berbagai 
perbedaan. Gagasan mengenai hubungan adalah bersifat multidimensional, dan 
agar dapat dipahami harus benar-benar melihat dari sejumlah perspektif. 
Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan interpersonal yang 
baik. Hubungan kedekatan atau relasi yang baik antara orang tua dan anak dapat 
tercermin melalui dua teori dasar di atas. Hubungan antara orang tua dan anak 
harus selalu dijaga, sebab dengan begitu anak akan merasa dekat secara emosional 
dan dengan sendirinya akan percaya dan membuka diri kepada orang tua. 
Kegagalan komunikasi terjadi apabila isi pesan diahami, tetapi hubungan diantara 
komunikan menjadi rusak, Rakhmat (2012: 117). 
Hal yang serupa dikatakan juga oleh Devito (1997: 285). Devito 
mengatakan bahwa keberhasilan menyampaikan suatu informasi sengatlah 
ditentukan oleh sifat dan mutu hubungan diantara pribadi yang terlibat dan 
mengandung lima kualitas umum yang dipertimbangkan, yaitu: keterbukaan 
(openness), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif 
(positiveness), dan kesetaraan (equality). 
1. Keterbukaan  
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 
interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus 
terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Hal ini tidak berarti 
bahwa orang harus membuka semua riwayat tentang hidupnya namun 
harus ada kesediaan untuk mengungkapkan informasi yang biasa 
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disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut. Kedua, mengacu 
pada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus 
yang datang. Aspek ketiga, menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran. 
Artinya terbuka adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang orang 
lontarkan adalah memang miliknya dan harus dipertanggungjawabkan. 
2. Empati 
Henry Backrack (dalam Devito, 1997: 286) mendefinisikan empati sebagai 
kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang 
lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu. Orang yang 
empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan 
dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka di masa 
mendatang. Pengertian yang empatik ini akan membuat seseorang lebih 
mempu menyesuaikan komunikasinya. 
3. Sikap Mendukung 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap mendukung (supportiveness). Sikap mendukung ditandai dengan 
sikap (a) deskriptif, bukan evaluatif, (b) spontan, bukan strategik, dan (c) 
provisional, bukan sangat yakin. 
a.   Deskriptif adalah mempersepsikan suatu komunikasi sebagai permintaan 
akan informasi atau uraian mengenai suatu kejadian tertentu dan tidak 
merasakannya sebagai ancaman. Sebaliknya sikap evaluatif seringkali 
membuat orang bersikap defensif (bertahan).  
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b. Spontanitas. Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus terang 
serta terbuka dalam mengutarakan pikirannya biasanya memperoleh 
reaksi yang sama. Sebaliknya, bila seseorang menyembunyikan 
perasaannya yang sebenarnya, maka orangpun akan bereaksi secara 
defensif. 
c.   Provisionalisme. Bersikap provisional artinya bersikap tentatif dan 
berpikiran terbuka serta bersedia mendengar pandangan yang 
berlawanan dan bersedia mengubah posisi jika keadaan 
mengharuskannya. Bila seseorang bersikap yakin tak tergoyahkan dan 
berpikiran tertutup, akan mendorong perilaku defensif pada diri 
pendengar. 
4. Sikap Positif 
Sikap posotif dalam komunikasi interpersonal ada dua cara yaitu: (a) 
menyatakan sikap positif dan (b) secara positif mendorong orang yang 
menjadi teman kita berinteraksi. 
a. Sikap. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari 
komunikasi interpersonal. Pertama, komunikasi interpersonal terbina 
jika orang memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri. Kedua, 
perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umumnya sangat 
penting untuk interaksi yang efektif. 
b. Dorongan positif umumnya berbentuk pujian atau penghargaan, dan 
terdiri atas perilaku yang biasanya kita harapkan. Dorongan positif ini 
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mendukung citra pribadi seseorang dan membuatnya merasa lebih 
baik. 
5. Kesetaraan 
Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara. 
Artinya harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-
sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing pihak mempunyai 
sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 
Makin baik hubungan interpersonal seseorang, makin terbuka orang 
tersebut untuk mengungkapkan dirinya, makin cermat persepsinya tentang orang 
lain dan persepsinya terhadap diri sendiri, sehingga makin efektif komunikasi 
yang berlangsung diantara pelaku komunikasi. Hal ini sangat berpengaruh 
terhadap pola komunikasi antara orang tua dan anak dalam sebuah keluarga. 
Dimana hubungan interpersonal yang baik akan membantu orang tua dalam 
menggali, mengetahui, mengenali, serta mengembangkan kualitas kepribadian 
yang dimiliki anak serta membantu kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. 
Mulyana (dalam Irmayantri, 2011) menyatakan pentingnya komunikasi 
untuk membina hubungan yang baik. Para psikolog berpendapat bahwa kebutuhan 
utama kita sebagai manusia, dan untuk menjadi manusia yang hebat secara 
rohaniah, adalah kebutuhan akan hubungan sosial yang ramah, yang hanya bisa 
terpenuhi dengan membina hubungan yang baik dengan orang lain. Psikolog 
terkenal Abraham Maslow menyebutkan bahwa satu diantara keempat kebutuhan 
utama manusia adalah kebutuhan sosial untuk memperoleh rasa aman lewat rasa 
memiliki dan dimiliki, pergaulan, rasa diterima, memberi dan menerima 
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persahabatan. Hal-hal demikian dapat diraih apabila dalam sebuah keluarga 
terjalin hubungan kekeluargaan yang efektif.  
Berdasarkan hasil risetnya, Schein menekankan bahwa kemampuan 
meningkatkan manfaat komunikasi interpersonal merupakan suatu keahlian 
istimewa tidak hanya bagi pengembangan pribadi dan keluarga, namun juga bagi 
peningkatan karier (L. Tubss dan Moss, 2000).  
Komunikasi yang efektif menurut L Tubbs dan Moss (dalam Fajar, 2009: 
8) dapat menimbulkan lima hal, yaitu: 
1. Pengertian, penerimaan yang cermat dari isi stimuli seperti yang dimaksud 
oleh komunikator.  
2. Kesenangan, komunikasi seperti ini menjadikan hubungan yang dibangun 
menjadi hangat, akrab, dan menyenangkan. 
3. Mempengaruhi sikap, komunikasi yang dilakukan untuk mempengaruhi 
seseorang disebut dengan komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif 
memerlukan pemahaman tentang faktor-faktor pada diri komunikator dan 
pesan yang menimbulkan efek pada komunikan. 
4. Hubungan sosial yang baik, komunikasi dapat membangun hubungan 
sosial dengan orang lain karena di dalamnya terdapat interaksi dan reaksi 
yang memungkinkan untuk mengendalikan dan dikendalikan serta 
mencintai dan dicintai. 
5. Tindakan, efektivitas komunikasi biasanya diukur dari tindakan nyata yang 
dilakukan komunikan. Tindakan berkaitan dengan komunikasi persuasi 
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dimana jika seseorang berhasil mempengaruhi orang lain maka akan 
menimbulkan suatu tindakan. 
Untuk lebih jelasnya maka akan digambarkan dalam kerangka konseptual 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 
 
 
 
Komunikasi Interpersonal : 
a. Keterbukaan dan Saling 
Pengertian 
b. Kesenangan 
c. Mempengaruhi Sikap 
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e. Tindakan  
f. Berpikir Positif 
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Faktor Penghambat : 
1. Kesibukan beraktivitas 
2. Perasaan tidak senang, 
takut, dan canggung 
3. Emosi kurang terkontrol 
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F. Definisi Operasional 
1. Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antara orang tua 
single parent dan anak secara verbal maupun non verbal untuk saling 
berbagi informasi, makna, dan perasaan. 
2. Orang Tua Single Parent 
Orang tua single parent adalah seorang ibu yang memiliki tanggung jawab 
seorang diri untuk mengurus dan membesarkan anaknya karena 
perceraian. 
3. Keterbukaan dan Saling Pengertian 
Keterbukaan dan saling pengertian yang dimaksud adalah komunikasi 
yang bersifat terbuka diantara orang tua single parent dan anak tanpa ada 
hal yang ditutup-tutupi serta saling memahami, dan merasakan keadaan 
yang dialami oleh masing-masing pihak. 
4. Kesenangan 
Kesenangan yaitu yaitu suasana akrab, hangat dan menyenangkan yang 
terjalin diantara orang tua single parent dan anak. 
5. Mempengaruhi Sikap dan Saling Mendukung 
Mempengaruhi sikap dan saling mendukung yaitu keadaan dimana orang 
tua single parent dan anak bisa saling mengajak, membujuk, dan 
mengubah sikap satu sama lain serta masing-masing berupaya 
memberikan semangat dan perhatian penuh untuk memahami dan 
mengerti satu sama lain. 
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6. Hubungan Sosial 
Hubungan sosial yang dimaksud yaitu kondisi dimana telah terjalin 
hubungan saling mengendali-dikendalikan juga menyayangi-disayangi 
antara orang tua single parent dan anak. 
7. Tindakan  
Tindakan yang dimaksud adalah perbuatan-perbuatan nyata yang 
dilakukan oleh orang tua single parent dan anak setelah adanya proses 
komunikasi yang terjalin. 
8. Berpikir Positif 
Berpikir positif adalah antara orang tua single parent dan anak saling 
berpikiran baik satu sama lain yang ditunjukkan dengan adanya pengakuan 
bahwa semua pihak sama-sama bernilai dan berharga. 
9. Menjalin Kebersamaan 
Menjalin kebersamaan yang dimaksud adalah antara orang tua single 
parent dan anak dapat saling membangun, mempererat, serta menciptakan 
keadaan keluarga yang harmonis. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar, terkhusus pada Kecamatan 
Panakkukang. Pemilihan lokasi berdasarkan data yang diperoleh dari Biro 
Pusat Statistik Kota Makassar, Kecamatan Panakkukang merupakan 
Kecamatan dengan jumlah talak/cerai tertinggi. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2016.  
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2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif mengacu pada studi kasus 
intrinsik yang dilakukan karena ketertarikan atau kepedulian peneliti pada 
suatu kasus khusus, yaitu komuikasi interpersonal antara orang tua single 
parent dan anak. Peneliti bermaksud untuk meneliti atau menggali hal-hal 
yang mendasar yang berada dibalik kasus tersebut. Peneliti dengan studi 
kasus ini melakukan pemeriksaan longitudinal secara mendalam terhadap 
keadaan atau kejadian pada orang tua single parent dan anak dengan 
menggunakan cara-cara yang sistematis mulai dari melakukan pengamatan 
secara langsung di lokasi penelitian, pengumpulan data, analisis informasi, 
hingga pelaporan hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk 
memahami secara penuh (holistik) kasus tersebut. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan 
permasalahan, digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi, yaitu pengamatan langsung dan tidak langsung pada 
fenomena yang ada di lokasi penelitian. Dalam observasi ini, peneliti 
terlibat dengan kegiatan kesehari-hari orang tua single parent dan anak 
pada dua keluarga, sedangkan keluarga satu lainnya tidak.  
b. Wawancara mendalam (indepth interview), yaitu mewawancarai dan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan secara langsung 
dan berusaha menggali lebih dalam mengenai informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
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c. Kepustakaan. Dilakukan dengan membaca sejumlah buku, hasil 
penelitian, situs internet, dan bahan kuliah yang ada relevansinya 
dengan masalah yang akan diteliti. Studi kepustakaan ini di maksudkan 
untuk memperoleh teori, konsep, maupun keterangan-keterangan yang 
diperlukan dalam penelitian ini.  
4. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan teknik pemilihan sampel purposive 
sampling yaitu memilih informan yang dianggap paling tahu tentang apa 
yang diteliti dan dapat memberikan informasi sesuai yang diharapkan 
sesuai fakta. Kriteria informan yaitu keluarga yang terdiri atas ibu single 
parent dan anak-anaknya. Single parent yang berpisah dengan 
pasangannya akibat perceraian, dengan minimal lamanya telah menjadi 
single parent selama tiga tahun. Anak lebih diutamakan yang telah 
memasuki usia dewasa, dan keluarga tersebut berdomisili di Kota 
Makassar, Kecamatan Panakkukang. Namun, anak umur sekolah juga 
tetap dijadikan sebagai informan untuk melihat perbedaan komunikasi 
antara anak yang telah dewasa dengan anak umur sekolah terhadap ibu 
single parent. Penelitian ini memiliki informan tiga keluarga, keluarga 
pertama terdiri dari seorang ibu dan tiga orang anak, keluarga kedua 
seorang ibu dan tiga orang anak, serta keluarga ketiga seorang ibu dan dua 
orang anak. 
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5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data. Pada saat wawancara, 
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 
Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu : 
a. Pengumpulan Data. Pada tahap ini seluruh data yang telah diperoleh 
selama kepustakaan dan indepth interview di lokasi disatukan lalu 
diklasifikasi masing-masing. Bila jawaban saat wawancara masih 
dianggap kurang memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan hingga 
diperoleh data yang kredibel. 
b. Data Reduction (Reduksi Data). Data yang diperoleh di lokasi 
jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Mereduksi data berarati : merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, 
serta membuang hal yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila 
diperlukan. 
c. Data Display (Penyajian Data). Penyajian data dalam penelitian 
kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk: uraian singkat, bagan, 
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hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Fenomena sosial 
bersifat kompleks dan dinamis sehingga apa yang ditemukan saat 
memasuki lokasi dan setelah berlangsung agak lama di lokasi akan 
mengalami pengembangan data. 
d. Conclusing Drawing/verification. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersiat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lokasi mengumpulkan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel (dapat dipercaya). 
Untuk lebih jelasnya, berikut gambar yang menjelaskan komponen-
komponen dari teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian 
ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 
Model Interaktif Analisis Data 
Sumber: Miles dan Huberman dalam (Sugiyono 2012: 247) 
 
Data Collection 
Data Display 
Data Reduction 
Conclusions 
dan Verifying 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Komunikasi 
Komunikasi merupakan unsur dari setiap interaksi yang terjadi diantara 
manusia. Merupakan suatu keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, Rankin (dalam L. Tubbs dan Moss, 2000: 158) mengatakan bahwa 
penelitian pada tahun 1962 menemukan 70% waktu bangun manusia digunakan 
untuk berkomunikasi yaitu membaca, berbicara, menulis, dan mendengarkan. Bila 
waktu yang dipakai untuk aktivitas tersebut dibagi-bagi, hasilnya menunjukkan 
bahwa 42% dipakai untuk mendengarkan, 32% digunakan untuk berbincang, 15% 
untuk membaca, dan 11% untuk menulis. 
Sebagai makhluk sosial, komunikasi menjadi kebutuhan vital dalam 
kehidupan manusia. Komunikasi menyentuh segala aspek kehidupan manusia. 
Keseharian manusia yang melakukan kegiatan komunikasi dalam lingkungan 
sosialnya menggunakan komunikasi verbal maupun nonverbal. Disadari atau 
tidak, komunikasi menentukan kualitas hidup manusia. Sebab komunikasi bukan 
hanya sebagai ilmu pengetahuan, melainkan juga merupakan seni bergaul. 
Manusia berkomunikasi untuk membagi pengetahuan, pengalaman, dan 
perasaan. Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok 
orang dapat dipahami oleh pihak lain. Namun, komunikasi hanya akan efektif 
apabila pesan yang disampaikan dapat ditafsirkan sama oleh penerima pesan 
tersebut. 
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1. Pengertian Komunikasi 
Kata “komunikasi” berasal dari bahasa latin communis, yang berarti 
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau 
lebih. Akar kata communis adalah communico yang artinya berbagi. Komunikasi 
juga berasal dari kata communication atau communicare yang berarti membuat 
sama (to make common). Berarti komunikasi dalam prosesnya melibatkan 
komunikasi sebagai kata kerja (verb) dalam bahasa Inggris, communicate, berarti 
(1) untuk bertukar pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan informasi; (2) untuk 
membuat tahu; (3) untuk membuat sama; dan (4) untuk mempunyai hubungan 
yang simpatik. Sedangkan dalam kata benda (noun), communication berarti 
(1)pertukaran symbol, pesan-pesan yang sama, dan informasi; (2) proses 
pertukaran diantara individu-individu melalui simbol-simbol yang sama; (3) seni 
untuk mengekspresikan gagasan-gagasan; dan (4) ilmu pengetahuan tentang 
pengiriman informasi, Stuart, 1983 (dalam Bahfiarti, 2012: 8). 
Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila terdapat kesamaan 
makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan dan diterima 
oleh penerima pesan. Makna dari komunikasi adalah pertama, dalam prosesnya 
melibatkan pertukaran pesan baik verbal maupun nonverbal, kedua adanya 
kesamaan antara pengirim dengan penerima pesan. Komunikasi berorientasi pada 
adanya kesamaan dalam memaknai suatu pesan dengan tujuan menciptakan 
hubungan kebersamaan, keakraban atau keintiman antara pihak-pihak yang 
melakukan kegiatan komunikasi. 
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Jika tidak terjadi kesamaan makna antara kedua pelaku komunikasi, 
dimana penerima pesan tidak mengerti apa yang disampaikan oleh pengirim pesan 
maka komunikasi tidak berjalan secara kondusif. Wilbur Scramm dan Kincaid 
(dalam L.Tubbs dan Moss, 2000: 159) mengatakan agar komunikasi dapat 
berlangsung efektif, maka manusia dituntut tidak hanya memahami prosesnya 
tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki secara kreatif. Apabila 
kita berkomunikasi, sebenarnya kita sedang berusaha menumbuhkan suatu 
kebersamaan (commonness) dengan seseorang. 
Harold D. Lasswell (dalam Cangara, 2012: 21) mengatakan bahwa cara 
yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi adalah menjawab 
pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran 
apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”. 
Sebuah definisi yang dibuat oleh kelompok sarjana komunikasi (dalam 
Cangara, 2012: 12) yang mengkhususkan diri pada studi komunikasi antarmanusia 
(human communication) mengatakan bahwa: 
“Komunikasi adalah suatu interaksi, proses simbolik yang menghendaki 
orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) membangun hubungan 
antarsesama manusia; (2) melalui pertukaran informasi; (3) untuk menguatkan 
sikap dan tingkah laku orang lain; serta (4) berusaha mengubah sikap dan tingkah 
laku itu”. 
Everett M. Rogers (dalam Cangara, 2012: 22) seorang pakar Sosiologi 
Pedesaan Amerika yang telah banyak memberi perhatian pada studi riset 
komunikasi, khususnya dalam hal penyebaran inovasi membuat definisi bahwa 
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komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu 
penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 
Shannon dan Weaver (dalam Cangara, 2012: 22-23) berpendapat bahwa 
komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh mempengaruhi 
satu sama lainnya, sengaja atau tidak disengaja. Tidak terbatas pada bentuk 
komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, 
lukisan, seni, dan teknologi. 
Dari beberapa pengertian komunikasi yang telah dikemukakan diatas, 
maka bisa dikatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak akan dapat berlangsung 
tanpa disukung oleh adanya pengirim (source), pesan (message), saluran/media 
(channel), penerima (receiver), dan akibat/pengaruh (effect). Kelima hal inilah 
yang kemudian disebut sebagai unsur-unsur komunikasi, bisa juga disebut 
komponen atau elemen komunikasi. 
Dari banyaknya pengertian komunikasi yang didefinisikan oleh banyak 
ahli, jika dianalisis pada prinsipnya dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
mengacu pada tindakan oleh satu atau lebih orang yang mengirim dan menerima 
pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, 
mempunyai pengaruh tertentu dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. 
 
2. Proses Komunikasi 
Devito (dalam Wisnuwardhani & Mashoedi, 2012: 38) mengatakan 
komunikasi merupakan tingkah laku satu orang atau lebih yang terkait dengan 
proses mengirim dan menerima pesan. Dalam proses penyampaian pesan hingga 
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penyimpulan makna dari pesan tersebut, dapat terjadi kerusakan (distortion) 
karena adanya gangguan (noise). Berikut sebuah gambaran sederhana mengenai 
proses komunikasi :  
     Gangguan                Gangguan 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Proses Komunikasi 
Sumber : Irmayantri, 2011 
 
Gambar di atas dimulai ketika pengirim mengirim pesan melalui sebuah 
media kemudian diterima oleh penerima lalu pesan tersebut diartikan oleh 
penerima dengan kemungkinan terjadinya gangguan, setelah itu akan terjadi 
umpan balik oleh pengirim yang apabila dalam proses mengartikan pesan atau 
kode oleh penerima terdapat gangguan, maka umpan balik yang diberikan oleh 
pengirim pun sangat bisa untuk terdapat gangguan juga di dalamnya. Berikut 
penjelasan lebih spesifik mengenai point-point di gambar : 
a. Pengirim Pesan (Komuikator) 
Pengirim pesan adalah orang yang menyampaikan pesan kepada orang lain 
dengan harapan si penerima pesan dapat memahami pesan sesuai dengan 
yang dimaksudkan. 
 
 
Umpan Balik 
(feedback) 
Penerima Pesan Pesan 
Pengirim 
Pesan 
Mengartikan 
Kode/Pesan 
 
Media  
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b. Pesan (Message) 
Pesan adalah informasi yang akan disampaikan oleh pengirim pesan. 
Pesan dapat verbal maupun nonverbal dan pesan akan efektif bila 
diorganisir secara baik dan jelas. 
c. Media (Channel) 
Media adalah alat untuk penyampaian pesan seperti TV, radio, surat kabar, 
papan pengumuman, telepon dan lainnya. Pemilihan media ini dapat 
dipengaruhi oleh isi pesan yang akan disampaikan, jumlah penerima 
pesan, situasi dan sebagainya. 
d. Penerima Pesan (Komunikan) 
Penerima pesan adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim 
oleh sumber pesan. Penerima pesan sebaiknya dapat memahami pesan dari 
pengirim meskipun dalam bentuk kode/isyarat tanpa mengurangi arti 
pesan yang dimaksud oleh pengirim.  
e. Mengartikan Kode/Isyarat 
Setelah pesan diterima melalui indera (telinga, mata dan seterusnya) maka 
si penerima pesan harus dapat mengartikan simbol/kode dari pesan 
tersebut hingga dapat dimengerti dan dipahami. 
f. Umpan Balik (Feedback) 
Umpan balik adalah tanggapan yang berisi kesan dari penerima pesan 
dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Tanpa umpan balik, seorang 
pengirim pesan tidak akan tahu dampak pesannya terhadap si penerima 
pesan. Hal ini penting bagi pengirim pesan untuk mengetahui apakah 
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pesan sudah diterima dengan pemahaman yang benar atau tidak. Umpan 
balik dapat disampaikan oleh penerima pesan atau orang lain yang bukan 
penerima pesan. Umpan balik yang disampaikan oleh penerima pesan pada 
umumnya merupakan balikan langsung yang mendukung pemahaman atau 
ketidakpahaman atas pesan tersebut.  
Feedback yang diberikan oleh orang lain diperoleh dari 
pengamatan pemberi feedback terhadap perilaku maupun ucapan penerima 
pesan. Pemberi feedback menggambarkan perilaku penerima pesan 
sebagai reaksi dari pesan yang diterimanya. Feedback bermanfaat untuk 
memberi informasi, saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
membantu untuk menumbuhkan kepercayaan serta keterbukaan diantara 
komunikan, juga dapat memperjelas persepsi. 
g. Gangguan 
Gangguan bukan merupakan bagian dari proses komunikasi akan tetapi 
mempunyai pengaruh dalam proses komunikasi karena pada setiap situasi 
ha,pir selalu ada hal yang mengganggu. Gangguan adalah hal yang 
merintangi komunikasi sehingga penerima pesan salah menafsirkan pesan 
yang diterimanya. 
 
3. Persepsi Dalam Konteks Komunikasi 
a. Proses Persepsi 
Persepsi bersifat kompleks. Tidak ada hubungan satu lawan satu antara 
pesan yang terjadi di “luar sana” dengan pesan yang akhinya memasuki otak kita. 
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Apa yang terjadi di dunia luar dapat sangat berbeda dengan apa yang mencapai 
otak kita. Mengetahui mengapa pesan-pesan ini berbeda sangat penting untuk 
memahami komunikasi. 
1. Terjadinya Stimulasi Alat Indera (Sensory Stimulation) 
Pada tahap pertama alat-alat indera distimulasi (dirangsang). Seperti kita 
mendengar suara musik; kita melihat seseorang yang sudah lama tidak kita 
jumpai; kita mencium aroma wewangian di sekitar kita; kita mencicipi 
sepotong kue; kita merasakan halus kasar benda yang kita sentuh. 
2. Stimulasi terhadap Alat Indera Diatur 
Pada tahap kedua, rangsangan terhadap alat indera diatur berbagai prinsip. 
3. Stimulasi Alat Indera Ditafsirkan-Dievaluasi 
Tahap ketiga dalam proses perseptual adalah penafsiran-evaluasi. Kedua 
istilah ini digabungkan untuk menegaskan bahwa keduanya tidak bisa 
dipisahkan. Langkah ketiga ini merupakan proses subyektif yang 
melibatkan evaluasi di pihak penerima. Penafsiran-evaluasi tidak semata-
mata didasarkan pada rangsangan luar, melainkan juga sangat dipengaruhi 
oleh pengalaman masa lalu, kebutuhan, keinginan, sistem nilai, keyakinan 
tentang yang seharusnya, keadaan fisik, emosi dan sebagainya. 
b. Proses Yang Mempengaruhi Persepsi 
Antara kejadian stimulasi dengan evaluasi atau penafsiran terhadap 
stimulasi, persepsi dipengaruhi oleh berbagai proses psikologis penting. 
Diantaranya: teori kepribadian implisist (implicit personality theory), ramalan 
yang terpenuhi dengan sendirinya (self-fulfilling prophecy), aksentuasi perseptual 
 33 
 
 
 
(perceptual accemtuation), primasi-resensi (primacy-recency), konsistensi 
(consistency), dan stereotiping (stereotyping). 
1. Teori Kepribadian Implisit 
Sistem aturan yang menyatakan mana karakteristik yang sesuai dengan 
karakteristik yang lain. Contohnya jika seseorang bergairah dan 
mempunyai rasa ingin tahu yang besar pasti cerdas. Tentu saja tidak ada 
alasan logis untuk mengatakan bahwa orang yang tidak cerdas tidak 
bergairah dan tidak mempunyai rasa ingin tahu yang besar. 
2. Ramalan yang Terpenuhi dengan Sendirinya 
Perkiraan atau merumuskan keyakinan yang menjadi kenyataan karena 
kita meramalkan dan bertindak seakan-akan itu benar. 
3. Aksentuasi Perseptual 
Aksentuasi perseptual membuat kita melihat apa yang kita harapkan dan 
kita inginkan. Kita melihat seseorang yang kita sukai lebih tampan 
ketimbang orang yang tidak kita sukai. Kontra argument yang jelas adalah 
bahwa sebenarnya kita lebih menyukai orang tampan dan oleh karenanya 
kita mencari-cari orang seperti ini, bukan karena orang yang kita sukai itu 
kelihatan tampan. Proses umum yang sering terjadi setiap hari. Orang yang 
haus melihat bayangan air (fatamorgana). 
4. Primasi-Resensi 
Implikasi praktis dari efek primasi-resensi ini adalah bahwa kesan pertama 
yang tercipta tampaknya sangat penting. Melalaui kesan pertama ini, orang 
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lain akan menyaring tambahan informasi untuk merumuskan gambaran 
tentang seseorang yang mereka persepsikan. 
5. Konsistensi 
Konsistensi menggambarkan kebutuhan kita untuk memelihara 
keseimbangan diantara sikap-sikap kita. Memperkirakan bahwa hal-hal 
tertentu selalu muncul bersama-sama dan hal-hal lain akan muncul  
bersama-sama juga. 
6. Stereotiping 
Stereotipe psiologis atau psikologis adalah citra yang melekat atas 
sekelompok orang. 
 
4. Tipe Komunikasi 
Ada banyak pakar yang mengklasifikasi mengenai tipe atau bentuk 
komunikasi. Tentunya diantara pakar yang satu dan lainnya memiliki definisi 
yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini peneliti akan membahas empat macam 
tipe komunikasi yang dibagi oleh Cangara (2012: 34-41) yaitu komunikasi dengan 
diri sendiri (intrapersonal communication), komunikasi interpersonal 
(interpersonal communication), komunikasi publik (public communication) dan 
komunikasi massa (mass communication). 
a. Komunikasi dengan Diri Sendiri (intrapersonal communication) 
Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi di 
dalam diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan diri 
sendiri. 
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Terjadinya proses komunikasi di sini karena adanya seseorang yang 
memberi arti terhadap suatu objek yang diamatinya atau terbersit dalam 
pikirannya. Objek dalam hal ini bisa saja dalam bentuk benda, kejadian alam, 
peristiwa, pengalaman, fakta yang mengandung arti bagi manusia, baik yang 
terjadi di luar maupun di dalam diri seseorang (Cangara, 2012: 34). 
Berdialog dengan diri sendiri tanpa sadar sering dilakukan oleh manusia, 
berarti setiap manusia mampu mengenal dirinya sendiri secara lebih baik. Belajar 
mengenal diri sendiri berarti belajar bagaimana kita berpikir dan merasakan, serta 
bagaimana kita mengamati, menginterpretasikan dan mereaksi lingkungan kita. 
Dengan berkomunikasi dengan diri sendiri, maka seseorang dapat mengenal 
dirinya sendiri sehingga dapat berfungsi secara bebas di masyarakat. Oleh karena 
itu, pemahaman mengenai komunikasi intrapribadi (intrapersonal 
communication) ini harus dimiliki. 
Ronald L. Applbaum (dalam Uchjana, 2003: 58) menyatakan komunikasi 
intrapersonal sebagai : 
‘Communication that takes place within us; it includes the act of talking to 
ourselves and acts of observing and attaching meaning (intellectual and 
emotional) to our environment’ 
 
(komunikasi yang berlangsung di dalam diri kita; ialah meliputi kegiatan 
berbicara kepada diri kita sendiri dan kegiatan-kegiatan mengamati dan 
memberikan makna (intelektual dan emosional) kepada lingkungan kita). 
 
Melalui komunikasi intrapribadi kita berbicara dengan diri sendiri, 
mengenal diri sendiri, mengevaluasi diri sendiri, mempertimbangkan keputusan-
keputusan yang akan dipilih dan menyiapkan pesan-pesan yang akan disampaikan 
ke orang lain. 
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b. Komunikasi interpersonal (interpersonal communication) 
Dibandingkan bentuk komunikasi lainnya, komunikasi interpersonal 
diniliai paling efektif dalam mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan perilaku 
seseorang karena efek timbal balik yang ditimbulkan oleh proses komunikasi 
tersebut dapat langsung dirasakan. Hal ini disebabkan komunikasi interpersonal 
umumnya berlangsung secara tatap muka.  
Joseph A. Devito (dalam Uchjana, 2003: 60) mendefinisikan komunikasi 
interpersonal sebagai ‘the process of sending and receiving messages between two 
persons, or among a small group of persons, with some effect and some 
immediate feedback’ (proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan  antara dua 
orang, atau diantara sekolompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan 
beberapa umpan balik seketika). Ketika komunikator menyampaikan pesan, maka 
pada saat itu juga ia dapat mengetahui tanggapan komunikan terhadap pesan yang 
disampaikan. Apabila tanggapan komunikan positif, maka komunikator akan 
mempertahankan gaya komunikasinya. Namun, jika tanggapan negatif maka 
komunikator harus mengubah gaya komunikasinya sampai komunikasinya 
berhasil. 
Menurut sifatnya, komunikasi interpersonal dapat dibedakan atas dua 
macam, yaitu komunikasi diadik (dyadic communication) dan komunikasi 
kelompok kecil (small group communication). 
a. Komunikasi diadik (dyadic communication) 
Komunikasi diadik adalah komunikasi interpersonal yang  berlangsung 
secara tatap muka misalnya berdialog atau wawancara langsung. 
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b. Komunikasi kelompok kecil (small group communication) 
Komunikasi kelompok kecil adalah komunikasi interpersonal yang pelaku 
komunikasinya terdiri dari tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana 
anggota-anggota saling berinteraksi satu sama lainnya.  
Jika dibandingkan antara keduanya maka komunikasi diadik lebih efektif, 
karena komunikator memusatkan perhatiannya kepada seorang komunikan 
sehingga dapat menguasai frame of reference komunikan secara penuh. 
Melalui komunikasi interpersonal kita berinteraksi dengan orang lain, 
mengenal mereka dan juga diri kita sendiri, mengungkapkan diri kepada orang 
lain dan seterusnya. Tidak terkecuali, apakah orang tua, saudara, teman, sahabat, 
kekasih atau orang-orang lainnya, melalui komunikasi interpersonal inilah kita 
dapat membina, memelihara, menjaga hubungan yang kadang-kadang rusak lalu 
memperbaikinya kembali. 
c. Komunikasi Publik (public communication) 
Komunikasi publik merupakan suatu proses komunikasi di mana pesan-
pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan khalayak 
yang luas. 
Dalam komunikasi publik penyampaian pesan berlangsung secara 
kontinyu. Dapat diidentifikasi siapa yang berbicara (sumber) dan siapa 
pendengarnya. Interaksi antara sumber dan penerima sangat terbatas, sehingga 
tanggapan balik juga terbatas. Hal ini disebabkan karena waktu yang digunakan 
sangat terbatas, dan jumlah khalayak relatif besar. Sumber sering kali tidak dapat 
mengidentifikasi satu per-satu pendengarnya. 
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Pesan yang disampaikan tidak berlangsung secara spontanitas, melainkan 
telah dipersiapkan sebelumnya. Tipe komunikasi public sering kali ditemui dalam 
kuliah umum, kampanye, rapat akbar dan semacamnya. 
d. Komunikasi Massa (mass communication) 
Komunikasi massa bisa didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 
khalayak yang bersifat massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti 
radio, televisi, surat kabar, dan film. Komunikasi massa menyiarkan, informasi, 
gagasan dan sikap kepada khalayak yang beragam dalam jumlah yang banyak di 
media. 
Ciri yang dimiliki komunikasi massa ialah sumber dan penerima pesan 
dihubungkan oleh saluran yang diproses secara mekanik. Sumber berupa lembaga 
atau institusi yang terdiri dari banyak orang berprofesi sehingga pesannya lebih 
formal, terencana dan terkendali. Ciri lainnya adalah pesannya bersifat terbuka 
dengan khalayak yang variatif, baik dari segi usia, agama, suku, pekerjaan, 
maupun dari segi kebutuhan. 
Awalnya, pesan komunikasi massa berlangsung satu arah dan feedbacknya 
lambat (tertunda). Namun, seiring berkembangnya zaman khususnya 
perkembangan teknologi komunikasi media massa elektronik seperti radio dan 
televisi serta surat kabar, maka feedback dari khalayak dapat dilakukan dengan 
lebih cepat, tidak memakan banyak waktu. 
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5. Hambatan Komunikasi 
Di dalam komunikasi selalu ada hambatan yang dapat mengganggu 
kelancaran jalannya proses komunikasi. Sehingga informasi dan gagasan yang 
disampaikan tidak dapat diterima dan dimengerti dengan jelas oleh penerima 
pesan atau receiver. Menurut Ron Ludlow dan Fergus Panton, hambatan-
hambatan yang menyebabkan komunikasi menjadi tidak efektif yaitu :  
1. Efek Status 
Adanya perbedaaan pengaruh status sosial yang dimiliki setiap manusia. 
Misalnya karyawan dengan status sosial yang lebih rendah harus tunduk 
dan patuh apapun perintah yang diberikan atasan. Maka karyawan tersebut 
tidak dapat atau takut mengemukakan aspirasinya atau pendapatnya. 
2. Masalah Sematik 
Faktor semantik menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator 
sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan perasaanya kepada 
komunikan. Demi kelancaran komunikasi seorang komunikator harus 
benar-benar memperhatikan gangguan sematis ini, sebab kesalahan 
pengucapan atau kesalahan dalam penulisan dapat menimbulkan salah 
pengertian (misunderstanding) atau salah penafsiran (misinterpretation) 
yang pada gilirannya bisa menimbulkan salah komunikasi 
(miscommunication). Misalnya kesalahan pengucapan bahasa dan salah 
penafsiran seperti pengucapan demonstrasi menjadi demokrasi, kedelai 
menjadi keledai dan lain-lain. 
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3. Distorsi Persepsi 
Distorsi persepsi dapat disebabkan karena perbedaan cara pandangan yang 
sempit pada diri sendiri dan perbedaaan cara berpikir serta cara mengerti 
yang sempit terhadap orang lain. Sehingga dalam komunikasi terjadi 
perbedaan persepsi dan wawasan atau cara pandang antara satu dengan 
yang lainnya. 
4. Perbedaan Budaya 
Hambatan yang terjadi karena disebabkan adanya perbedaan kebudayaan, 
agama dan lingkungan sosial. Dalam suatu organisasi terdapat beberapa 
suku, ras, dan bahasa yang berbeda. Sehingga ada beberapa kata-kata yang 
memiliki arti berbeda di tiap suku. Seperti contoh : kata “jangan” dalam 
bahasa Indonesia artinya tidak boleh, tetapi orang suku jawa mengartikan 
kata tersebut suatu jenis makanan berupa sup. 
5. Gangguan Fisik 
Hambatan ini disebabkan oleh gangguan lingkungan fisik terhadap proses 
berlangsungnya komunikasi. Contohnya : suara riuh orang-orang atau 
kebisingan, suara hujan atau petir, dan cahaya yang kurang jelas. 
6. Kurangnya Pilihan Saluran Komunikasi 
Adalah gangguan yang disebabkan pada media yang dipergunakan dalam 
melancarkan komunikasi. Contoh dalam kehidupan sehari-hari misalnya 
sambungan telephone yang terputus-putus, suara radio yang hilang dan 
muncul, gambar yang kabur pada pesawat televisi, huruf ketikan yang 
 41 
 
 
 
buram pada surat sehingga informasi tidak dapat ditangkap dan dimengerti 
dengan jelas. 
7. Tidak Ada Umpan Balik 
Hambatan tersebut adalah seorang sender mengirimkan pesan kepada 
receiver tetapi tidak adanya respon dan tanggapan dari receiver maka yang 
terjadi adalah komunikasi satu arah yang sia-sia. Seperti seorang manajer 
menerangkan suatu gagasan yang ditujukan kepada para karyawan, dalam 
penerapan gagasan tersebut para karyawan tidak memberikan tanggapan 
atau respon dengan kata lain tidak peduli dengan gagasan seorang manajer. 
(https://rinotriatmojo.wordpress.com/2013/06/12/hambatan-hambatan-
dalam-komunikasi-hambatan-hambatan-komunikasi-menurut-leonard-r-s-
dan/) 
 
B. Konsep Dasar Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang mencakup 
hubungan manusia yang paling erat, misalnya komunikasi antara dua orang yang 
saling menyayangi. Bonchner (dalam L. Tubbs dan Moss, 2000: 16) mengatakan 
bahwa ‘Hubungan antarpersona berkenaan dengan proses pembentuka hubungan 
perorangan-suatu ikatan yang mendekatkan, mendalam, pribadi, dan intim. 
Manfaat komunikasi betul-betul jelas, bahkan amat nyata’. 
Hal lain dikemukakan oleh Uchjana (dalam Liliweri, 1991: 12) yang 
menyatakan bahwa pada hakekatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi 
yang dianggap paling efektif dalam hal mengubah sikap, pendapat, atau perilaku 
seseorang karena sifatnya dialogis, berupa percakapan. Feedback bersifat 
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langsung. Komunikator mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga, pada 
saat komunikasi dijalankan. 
Komunikasi merupakan medium penting bagi pembentukan atau 
pengembangan pribadi dan untuk kontak sosial. Melalui komunikasi kita tumbuh 
dan belajar, menemukan diri sendiri dan orang lain, bergaul, bersahabat, 
bermusuhan, saling mencintai atau mengasihi orang lain, dan sebagainya. 
Secara teoritis, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal ialah 
komunikasi yang berlangsung diantara dua orang yang memiliki hubungan yang 
mantap dan jelas. Pandangan bahwa komunikasi mendefinisikan hubungan 
interpersonal dikemukakan oleh Ruesch dan Bateson (dalam Rakhmat, 2003: 19) 
pada tahun 1950-an yang kemudian dipopulerkan di kalangan komunikasi oleh 
Watzlawick, Beavin, dan Jackson melalui buku mereka “Pragmatis of Human 
Communication”. Mereka melahirkan istilah baru untuk menunjukkan aspek 
hubungan dari pesan komunikasi ini metakomunikasi. 
Perlahan-lahan studi komunikasi interpersonal bergeser dari isi pesan 
menjadi aspek relasional atau aspek hubungan interpersonal. Gerald R. Miller 
(dalam Rakhmat, 2003: 119) menyatakan : 
‘Understanding the interpersonal communication process demands an 
understanding of the symbiotic relationship between communication and 
relational development: communication influences relational development, 
and in turn (simultaneously), relational development influences the nature 
of communication between parties to the relationship’.  
 
(memahami proses komunikasi interpersonal menurut pemahaman 
hubungan simbiotis antara komunikasi dengan perkembangan relasional: 
komunikasi mempengaruhi perkembangan relasional, dan pada gilirannya 
(secara serempak), perkembangan relasional mempengaruhi sifat 
komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam hubungan tersebut). 
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Komunikasi interpersonal bersifat diadik yang melibatkan perasaan, cara 
berpikir, harapan maupun pendapat, dan aksi reaksinya. Jika saja seorang 
komunikator sudah cukup mengenal keadaan sosiologis dan psikologis 
komunikan maka ia dapat menyesuaikan pesan yang sesuai dengan kebutuhan 
komunikan. Oleh sebab itu, komunikasi interpersonal selalu mengakibatkan 
keterpengaruhan. Klinger (dalam Liliweri, 1991: 12) berpendapat bahwa 
hubungan antarmanusia ternyata saling mempengaruhi. Dampak itu berawal dari 
pesan dalam proses komunikasi yang saling mempengaruhi manusia melalui 
pengertian yang diungkapkan, informasi yang dibagi, semangat yang 
disumbangkan, dan masih banyak pengaruh lainnya. 
Untuk memperjelas apakah suatu komunikasi merupakan komunikasi 
interpersonal, Everett M. Rogers (dalam Liliweri, 1991: 13) mengemukakan 
beberapa ciri-ciri komunikasi interpersonal yang membedakan dengan bentuk 
komunikasi lainnya. Ciri-cirinya adalah : 
a. Arus pesan cenderung dua arah 
b. Konteks komunikasinya terbuka 
c. Tingkat umpan balik yang terjadi tinggi 
d. Kemampuan mengatasi tingkat selektivitas yang tinggi 
e. Kecepatan jangkauan terhadap audience besar 
f. Efek yang mungkin terjadi adalah perubahan sikap 
Devito (1997: 285) mengatakan bahwa keberhasilan menyampaikan suatu 
informasi sengatlah ditentukan oleh sifat dan mutu hubungan diantara pribadi 
yang terlibat dan mengandung lima kualitas umum yang dipertimbangkan, yaitu: 
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keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), 
sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality). 
1. Keterbukaan (openness) 
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 
interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus 
terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Hal ini tidak berarti 
bahwa orang harus membuka semua riwayat tentang hidupnya namun 
harus ada kesediaan untuk mengungkapkan informasi yang biasa 
disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut. Kedua, mengacu 
pada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus 
yang datang. Aspek ketiga, menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran. 
Artinya terbuka adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang orang 
lontarkan adalah memang miliknya dan harus dipertanggungjawabkan. 
2. Empati (empathy) 
Henry Backrack (dalam Devito, 1997: 286) mendefinisikan empati 
sebagai kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang 
dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain 
itu. Orang yang empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman 
orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan 
mereka di masa mendatang. Pengertian yang empatik ini akan membuat 
seseorang lebih mempu menyesuaikan komunikasinya. 
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3. Sikap Mendukung (supportiveness) 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap mendukung (supportiveness). Sikap mendukung ditandai dengan 
sikap (a) deskriptif, bukan evaluatif, (b) spontan, bukan strategik, dan (c) 
provisional, bukan sangat yakin. 
a. Deskriptif adalah mempersepsikan suatu komunikasi sebagai 
permintaan akan informasi atau uraian mengenai suatu kejadian 
tertentu dan tidak merasakannya sebagai ancaman. Sebaliknya sikap 
evaluatif seringkali membuat orang bersikap defensif (bertahan).  
b. Spontanitas. Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus 
terang serta terbuka dalam mengutarakan pikirannya biasanya 
memperoleh reaksi yang sama. Sebaliknya, bila seseorang 
menyembunyikan perasaannya yang sebenarnya, maka orangpun akan 
bereaksi secara defensif. 
c. Provisionalisme. Bersikap provisional artinya bersikap tentatif dan 
berpikiran terbuka serta bersedia mendengar pandangan yang 
berlawanan dan bersedia mengubah posisi jika keadaan 
mengharuskannya. Bila seseorang bersikap yakin tak tergoyahkan dan 
berpikiran tertutup, akan mendorong perilaku defensif pada diri 
pendengar. 
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4. Sikap Positif (positiveness) 
Sikap posotif dalam komunikasi interpersonal ada dua cara yaitu: (a) 
menyatakan sikap positif dan (b) secara positif mendorong orang yang 
menjadi teman kita berinteraksi. 
a. Sikap. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari 
komunikasi interpersonal. Pertama, komunikasi interpersonal terbina 
jika orang memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri. Kedua, 
perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umumnya sangat 
penting untuk interaksi yang efektif. 
b. Dorongan positif umumnya berbentuk pujian atau penghargaan, dan 
terdiri atas perilaku yang biasanya kita harapkan. Dorongan positif ini 
mendukung citra pribadi seseorang dan membuatnya merasa lebih 
baik. 
5. Kesetaraan (equality) 
Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara. 
Artinya harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-
sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing pihak mempunyai 
sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 
Kegagalan komunikasi terjadi apabila isi pesan kita pahami, tetapi 
hubungan diantara kita menjadi rusak. Dalam psikologi komunikasi dikatakan 
bahwa makin baik hubungan interpersonal, makin terbuka orang untuk 
mengungkapkan dirinya, makin cermat persepsinya tentang orang lain dan 
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persepsi dirinya, sehingga makin efektif komunikasi yang berlangsung diantara 
pelaku komunikasi. 
Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan interpersonal atau 
hubungan emosional yang baik. Apabila seseorang berkumpul dalam suatu 
kelompok yang memiliki kesamaan dengan dirinya, maka seseorang tersebut akan 
merasa senang, gembira, dan terbuka. Sebaliknya, jika ia berada di tempat yang 
tidak disukainya, maka itu akan membuatnya merasa resah dan gelisah. Hal itu 
mengakibatkan seseorang tersebut akan menutup diri dan menghindari 
komunikasi atau ingin segera mengakhiri komunikasi tersebut (Rakhmat, 
2003:119). 
Komunikasi yang efektif menurut L. Tubbs dan Moss (dalam Fajar, 2009: 
8) dapat menimbulkan lima hal, yaitu: 
1. Pengertian, penerimaan yang cermat dari isi stimuli seperti yang dimaksud 
oleh komunikator.  
2. Kesenangan, komunikasi seperti ini menjadikan hubungan yang dibangun 
menjadi hangat, akrab, dan menyenangkan. 
3. Mempengaruhi sikap, komunikasi yang dilakukan untuk mempengaruhi 
seseorang disebut dengan komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif 
memerlukan pemahaman tentang faktor-faktor pada diri komunikator dan 
pesan yang menimbulkan efek pada komunikan. 
4. Hubungan sosial yang baik, komunikasi dapat membangun hubungan 
sosial dengan orang lain karena di dalamnya terdapat interaksi dan reaksi 
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yang memungkinkan untuk mengendalikan dan dikendalikan serta 
mencintai dan dicintai. 
5. Tindakan, efektivitas komunikasi biasanya diukur dari tindakan nyata yang 
dilakukan komunikan. Tindakan berkaitan dengan komunikasi persuasi 
dimana jika seseorang berhasil mempengaruhi orang lain maka akan 
menimbulkan suatu tindakan. 
 
1. Unsur-Unsur Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan peran serta (partisipasi) secara nyata 
diantara individu-individu yang terlibat dalam komunikasi yang akan 
menimbulkan situasi dialogis antara pribadi-pribadi yang terlibat dalam 
komunikasi. Sehingga dalam komunikasi terdapat beberapa unsur. Unsur-unsur 
dalam komunikasi berikut ini adalah:  
a) Sumber (komunikator)  
Sumber (komunikator) adalah orang yang mempunyai suatu kebutuhan 
untuk berkomunikasi. Kebutuhan ini dapat berkisar dari kebutuhan sosial 
untuk diakui sebagai individu hingga kebutuhan  berbagi informasi dengan 
orang lain atau mempengaruhi sikap dan  perilaku seseorang atau 
sekeolompok orang. Karakteristik komunikator sangat dipengaruhi oleh 
latar belakang komunikator seperti jenis kelamin, status perkawinan, 
penghasilan,  pekerjaan, tempat tinggal dan karakteristik psikologis. 
Karakteristik tersebut akan mempengaruhi cara berpikir, perasaan dan 
tingkah laku dalam melaksanakan komunikasi interpersonal.   
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b) Tujuan (destination) 
Tujuan komunikasi adalah suatu usaha membawa orang lain ke sudut 
pandang pembicara atau sumber (komunikator) sehingga pada gilirannya 
dapat berpartisipasi dalam kegiatan yang diharapkan. Tujuan ini dapat 
berbeda sesuai dengan aktivitas komunikasi interpersonal.  
c) Penerima  
Penerima adalah seseorang yang akan mendengarkan bila seseorang 
berbicara dan bila seseorang menulis maka penerimanya adalah orang 
yang membaca. Akan tetapi, dalam komunikasi interpersonal penerima 
dapat sekaligus sebagai komunikator. Oleh karena itu, karakteristik pribadi 
penerima hendaknya diperhatikan agar proses komunikasi berjalan sesuai 
yang diharapakan. 
d) Pesan (message) 
Dalam komunikasi interpersonal, pesan adalah segala sesuatu yang ingin 
disampaikan kepada orang lain. Menurut Tubbs dan Moss (2000: 8) 
menyatakan bahwa pesan dapat berupa verbal (langsung), non verbal 
(tidak langsung), disengaja (intentional) dan tidak disengaja 
(unintentional).  
e) Saluran yang digunakan dalam komunikasi interpersonal  
Saluran yang digunakan dalam komunikasi interpersonal secara umum 
menggunakan alat indera manusia. Hal ini didasarkan pada kenyataan 
bahwa dalam proses komunikasi interpersonal pesan tidak akan sampai 
pada penerima apabila alat indera mengalami gangguan. 
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f) Umpan balik (feed back) 
Umpan balik merupakan salah satu unsur dalam komunikasi yang 
digunakan sebagai kontrol atau check untuk efektivitas tindakannya sendiri 
dan sebagai pedoman untuk tindakan selanjutnya. Umpan balik memegang 
peranan yang sangat penting dalam komunikasi interpersonal, karena peda 
hakikatnya komunikasi interpersonal adalah upaya mempengaruhi orang 
lain agar orang tersebut mengikuti apa yang disarankan oleh komunikator. 
 
2. Teori Privasi Komunikasi 
 Salah satu teori penting dalam pembahas hubungan interpersonal adalah 
teori ‘pengelolaan privasi dalam komunikasi’ (communication privacy 
management theory) yang dikembangkan oleh Sandra Petronio (dalam Morissan, 
2013: 318). Hal yang menjadi perhatian utama teori ini adalah pengelolaan 
ketegangan antara keinginan bersikap terbuka/memiliki keterbukaan (openness) 
atau bersikap tertutup (privasi), antara menjadikan diri sebagai bagian dari publik 
(being public) atau bersifat pribadi (being private). Menurut Petronio, individu 
yang terlibat dalam suatu hubungan dengan individu lainnya akan terus-menerus 
mengelola garis batas atau perbatasan (boundary) dalam dirinya yaitu antara 
wilayah publik dan wilayah privat, antara perasaan dan pikiran yang ingin mereka 
bagi dengan orang lain dan antara perasaan serta pikiran yang tidak ingin mereka 
bagi dengan orang lain. 
Terkadang perbatasan wilayah publik dan wilayah privat dapat ditembus 
dan dilalui, berarti informasi tertentu dapat diungkapkan kepada orang lain, 
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namun pada saat lain garis batas tidak dapat ditembus, berarti informasi tidak bisa 
dibagi dengan orang lain. Tentu saja, daya tembus perbatasan akan berubah, dan 
terkadang situasi tertentu akan mendorong dibuka atau ditutupnya suatu 
perbatasan. Menutup perbatasan akan mengarah pada kemandirian serta keamanan 
diri yang besar, sedangkan membuka perbatasan akan mendorong keakraban dan 
rasa saling berbagi yang lebih besar tetapi juga menunjukkan kelemahan pribadi 
yang lebih besar. 
Tarik-menarik antara kebutuhan untuk berbagi informasi dan kebutuhan 
untuk melindungi diri sendiri ini selalu ada dalam setiap hubungan, situasi ini 
menuntut setiap individu untuk menegosiasikan dan mengoordinasikan perbatasan 
mereka. Kita semua mempunyai rasa memiliki (sense of ownership) terhadap 
informasi mengenai diri kita, dan kita merasa memiliki hak untuk mengontrol 
informasi itu. Petronio melihat proses pengambilan keputusan ini bersifat 
dialektik, yaitu adanya tarik-menarik antara keinginan untuk mengungkapkan atau 
menyampaikan informasi pribadi dengan keinginan untuk menyimpannya. 
Petronio melihat bahwa pengelolaan perbatasan (boundary management) 
antara wilayah pribadi dan publik adalah suatu proses yang menggunakan aturan. 
Dalam hal ini aturan yang dibuat dalam mengelola perbatasan memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
a. Aturan Dibuat Berdasarkan Hasil Negosiasi 
Pengelolaan perbatasan bukanlah keputusan individual (“saya katakan atau 
saya tidak katakan?”), tetapi suatu negosiasi terhadap aturan yang akan 
menentukan apakah informasi akan disampaikan atau disimpan. 
 52 
 
 
 
b. Aturan Dibuat dengan Mempertimbangkan Resiko-Manfaat 
Aturan dalam mengelola perbatasan ini dikembangkan dengan 
menggunakan semacam rasio yang disebut “rasio risiko-manfaat” (risk-
benefit ratio). Apa yang seseorang akan peroleh dengan mengungkapkan 
informasi pribadinya dan apa risikonya. Penilaian risiko (risk assessment) 
berarti berpikir mengenai cost dan reward karena mengungkapkan 
informasi pribadi. 
c. Aturan Dibuat dengan Mempertimbangkan Kriteria Lain 
Kriteria lain yang digunakan untuk membuat aturan dalam mengelola 
perbatasan mencakup ekspektasi budaya, perbedaan gender, motivasi 
pribadi, dan tuntutan situasi. Aturan mengenai pengelolaan perbatasan 
akan berubah ketika situasi berubah. Beberapa aturan tetap akan bertahan 
dan dapat dipercaya. Petronio menegosiasikan aturan mengenai 
kepemilikan bersama terhadap informasi pribadi dapat menjadi sesuatu 
yang menyulitkan. Berbagai pihak yang menyimpan informasi yang sama 
harus melakukan koordinasi dan sinkronisasi terhadap perilaku mereka. 
Kesepakatan eksplisit dan implisit harus dibuat dalam hal bagaimana 
mengelola informasi bersama. Dalam hal ini para pihak harus 
menegosiasikan tiga aturan, yaitu: 
a. Aturan mengenai seberapa terbuka atau tertutup seharusnya sesuatu 
perbatasan dikelola (boundary permeability). 
b. Para anggota pasangan perlu menegosiasikan aturan-aturan mengenai 
“hubungan perbatasan” (boundary lingkage), yang mencakup 
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kesepakatan mengenai siapa yang berada di dalam perbatasan dan 
siapa yang berada di luar perbatasan. 
c. Pasangan harus menegosiasikan kepemilikan perbatasan (boundary 
ownership), yaitu hak dan tanggung jawab dari masing-masing pihak. 
Aturan perbatasan adakalanya tidak jelas, dan ada kalanya para individu 
dalam suatu hubungan secara sengaja melanggar aturan mereka sendiri. 
Petronio menyebut situasi ini tidak jelas, tidak berbagi dan melanggar 
aturan perbatasan ini sebagai gejolak perbatasan (boundary turbulence). 
Gejolak semacam ini sering kali menjadi sumber konflik sehingga 
memerlukan tindakan yang lebih kuat dan lebih hati-hati dalam 
membangun atau mengubah aturan. 
 
3. Teori Hubungan Dialektik 
Selama beberapa tahun, Leslie Baxter (dalam Morisson, 2013: 309) dan 
beberapa orang temannya mempelajari cara-cara yang kompleks mengenai 
bagaimana orang menggunakan komunikasi untuk mengelola atau mengatur 
kekuatan-kekuatan yang saling berlawanan yang berpotensi mengganggu 
hubungan dengan orang lain pada waktu tertentu. Baxter menyusun teori yang 
dinamakannya “teori dialogis” (dialogical theory) berdasarkan berbagai konsep 
yang telah dikemukakan seorang ahli sebelumnya. Dengan kata lain, suatu 
hubungan didefinisikan atau ditentukan maknanya melalui suatu dialog di antara 
banyak suara. Namun pada saat yang sama, Baxter juga menjelaskan bahwa 
teorinya sebagai bersifat dialektis (dialectical), artinya bahwa suatu hubungan 
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adalah tempat di mana berbagai pertentangan atau perbedaan pendapat 
(kontradiksi) dikelola atau diatur. 
Dialektik mengacu pada ketegangan di antara berbagai kekuatan yang 
saling bertentangan yang berada dalam suatu sistem. Di dalam kehidupan, kita 
sering kali menghadapi dua pilihan situasi atau pendapat dan saran, yang sama-
sama kuat sehingga menyulitkan kita untuk mengambil keputusan.  
Ketika Baxter menulis bahwa hubungan bersifat dialogis dan dialektis, 
maka yang dimaksudnya adalah adanya ketegangan yang timbul dalam suatu 
hubungan (dialogis), dan ketegangan itu dikelola melalui percakapan yang 
terkoordinasi (dialektis). 
Menurut Baxter (dalam Morisson, 2013: 311), hubungan memiliki sifat 
yang dinamis, dan komunikasi pada dasarnya adalah upaya bagaimana orang 
mengelola persamaan dan perbedaan. Sebenarnya komunikasi menuntun kita 
untuk bersama-sama menuju kesamaan (similary) namun komunikasi juga 
menciptakan, mempertahankan, dan mengelola berbagai perbedaan. Baxter 
mengemukakan empat sudut pandang untuk melihat proses dialog dalam suatu 
hubungan sebagai berikut: 
1. Hubungan Terbentuk Melalui Dialog 
Sudut pandang Baxter yang pertama menyatakan bahwa hubungan 
terbentuk melalui dialog (relationship are made in dialogue), dialog 
menentukan bagaimana individu memberi makna atau mendefinisikan 
hubungan yang dimiliki dengan orang lain. Ide mengenai diri sendiri (self) 
dan orang lain (other) serta hubungan yang terjalin antara individu dengan 
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individu lain (relationship) dibangun atau dikontruksikan melalui 
pembicaraan yang terjadi dalam dua cara. 
 Pertama, individu dapat menciptakan momen atau peluang, atau 
sering kali titik balik, yang akan diingat sebagai hal yang penting dalam 
hidup. Baxter menamakan hal ini “kesamaan kronotopis” (chronotopic 
similarity). Kedua, pada saat yang sama individu melihat adanya 
perbedaan antara diri sendiri dengan orang lain selama menjalin hubungan. 
Hal ini memungkinkan setiap individu membuat dirinya terpisah dan 
berkembang sendiri sebagai seorang manusia yang berbeda, suatu konsep 
yang dinamakan self-becoming atau menjadi diri sendiri. Dengan kata lain, 
persamaan dan perbedaan merupakan hasil percakapan baik antara 
pasangan individu dalam suatu hubungan ataupun dengan orang-orang lain 
yang berada di luar hubungan. 
2. Dialog Memberikan Peluang untuk Mencapai Kesatuan dalam Perbedaan 
Sudut pandang Baxter yang kedua menyatakan bahwa dialog 
memberikan peluang untuk mencapai kesatuan dalam perbedaan (dialogue 
affords an opportunity to achieve a unity within diversity). Melalui dialog 
kita dapat mengelola kesatuan sentrifugal dan sentripetal yang bersifat 
saling memengaruhi satu sama lain, yaitu kekuatan yang mendorong 
terjadinya pemisah dan kekuatan yang mendorong terjadinya penyatuan; 
kekuatan yang menimbulkan keinginan terjadinya kekacauan (sense of 
chaos) dan kekuatan yang memberikan perasaan untuk mempertahankan 
keutuhan. Berbagai kekuatan yang saling berlawanan ini bersifat dialektis 
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yang meibatkan ketegangan diantara dua atau lebih elemen yang saling 
bertentangan dalam suatu sistem, dan dalam hal ini hubungan 
menyediakan konteks yang digunakan untuk mengelola berbagai 
kontradiksi atau pertentangan. 
Gagasan Baxter ini sekilas tampaknya dipengaruhi juga oleh tradisi 
sibernetika. Tradisi sibernetika melihat cara-cara bagaimana berbagai 
kekuatan yang saling bertentangan menciptakan keseimbangan dan 
perubahan dalam suatu sistem. Namun demikian Baxter justru ingin 
menjaga jarak dengan tradisi sibernetika, karena ia tidak ingin 
menimbulkan kesan bahwa hubungan menjadi semacam sistem kekuatan 
yang berimbang (balancing system of force). Sebaliknya, karya Baxter 
secara lebih tepat menggambarkan gagasan dari paham konstruksi sosial. 
Individu dalam hubungannya dengan individu lain membuat dan 
mengelola berbagai kekuatan yang akan mendefinisikan atau mengelola 
hubungan dalam perkembangannya sepanjang waktu. Kuncinya di sini 
adalah kontradisksi. 
Walaupun kontradiksi sering disebut sebagai pertentangan antara 
dua kutub (bipolar opposites) misalnya keadaan independen/dependen, 
atau stabilitas/perubahan, namun Baxter dan Montgomery menilai 
pertentangan semacam ini terlalu menyederhanakan proses kontradisksi 
yang sebenarnya jauh lebih kompleks, di mana berbagai kekuatan saling 
berkaitan satu sama lainnya. Pada saat tertentu kekuatan sentripetal 
tertentu akan bergerak saling berlawanan dengan kekuatan sentrifugal 
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tertentu. Baxter dan Montgomery melihat hal ini sebagai kumpulan 
kekuatan atau “ikatan kontradiksi” (knot of contradiction). Masing-masing 
ikatan terdiri dari berbagai kontradiksi yang saling berhubungan yang 
dapat terjadi dalam suatu hubungan. Dalam hal ini terdapat tiga ikatan 
kontradiksi, yaitu: 
a. Penyatuan dan pemisahan. Ikatan kontradiksi penyatuan dan 
pemisahan adalah ketegangan yang muncul karena adanya perasaan 
dekat atau perasaan jauh dalam menjalin hubungan dengan seseorang. 
b. Ekspresi dan nonekspresi. Ini adalah ketegangan antara keinginan 
untuk mengungkapkan informasi atau menyimpan informasi. 
c. Stabilitas dan perubahan. Ketegangan antara keinginan untuk dapat 
diperkirakan (predictable) dan konsisten, melawan keinginan untuk 
bersikap spontan dan berbeda. 
Baxter menekankan pada ketiga kontradiksi tersebut karena 
dampak dari berbagai pasangan kekuatan tersebut dalam memengaruhi 
perkembangan hubungan. Carol Werner dan Leslie Baxter mengemukakan 
lima kualitas yang berubah ketika hubungan berkembang yaitu kualitas 
amplitude, salience, skala, sekwen, dan langkah. 
a. Amplitude, yaitu kualitas kekuatan perasaan, perilaku, atau keduanya.  
b. Salience, yaitu kualitas untuk fokus pada masa lalu, sekarang, dan 
masa depan.  
c. Skala, kualitas dalam hal berapa lama pola-pola kegiatan tertentu 
berlangsung. 
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d. Sequence, kualitas yang terkait dengan urutan peristiwa dalamsuatu 
hubungan. Sequence adalah berbeda antara satu momen dengan 
momen lainnya. Beberapa sequence cenderung stabil dan berlangsung 
lama sedangkan sequence lainnya berlangsung singkat dan mudah 
digantikan dengan pola-pola perilaku baru dalam hubungan. 
e. Ritme, kualitas yang terkait dengan kecepatan peristiwa dalam suatu 
hubungan dan interval di antara peristiwa. Selama periode waktu 
tertentu dalam hubungan, peristiwa dapat terjadi dengan cara sangat 
cepat. Pada kesempatan lainnya, kecepatan peristiwa terasa berjalan 
sangat lambat. 
3. Dialog Bersifat Estetis 
Sudut pandang Baxter yang ketiga menyatakan bahwa dialog 
bersifat estetis (dialogue is aesthetic) yang mencakup rasa keseimbangan 
(balance), kesatuan (coherence), bentuk (form), dan keseluruhan 
(wholesness). Seseorang tidak hanya mampu memberikan mana terhadap 
suatu hubungan, tetapi juga menjelaskan dan menceritakan kepada orang 
lain seperti apakah hubungan itu. Karakteristik dari suatu hubungan adalah 
refleksi atau gambaran estetisnya yang tercipta melalui dialog. 
Dengan demikian, walaupun kehidupan sosial nampaknya 
‘berantakan’ tetapi kita dapat memberikan rasa keteraturan (sense of order) 
melalui dialog. Komunikator dalam hubungan dengan orang lain dapat 
menkonstruksikan suatu perasaan keseluruhan dan perasaaan kesatuan 
yang merupakan sifat estetis dialog. Sifat estetis dialog dapat terjadi dalam 
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beberapa cara, misalnya menciptakan “perasaan kontuinitas sementara” 
(feeling of temporal contuinity), yaitu suatu rasa mengenai apa yang terjadi 
sekarang adalah terhubungan atau terkait dengan apa yang terjadi 
sebelumnya. Individu juga dapat menciptakan perasaan “hubungan yang 
menyatu” (feeling of unified relationship), maksudnya walaupun terdapat 
perbedaan antara invidu dengan individu lain, ia tetap memiliki perasaan 
“bersama-sama” (being together) sebagai satu kesatuan.  
4. Dialog Adalah Wacana 
Pandangan Baxter yang keempat menyatakan bahwa dialog adalah 
wacana (discourse). Pandangan ini mengacu pada gagasan bahwa hasil 
dialog yang bersifat praktis dan estetis tidaklah muncul begitu saja tetapi 
sengaja di ciptakan dalam komunikasi. Hal yang penting adalah 
bagaimana tindakan atau perilaku komunikator sepanjang waktu 
hubungannya. 
 
C. Komunikasi Keluarga 
1. Pola Komunikasi Dalam Keluarga 
Komunikasi adalah suatu kegiatan yang sudah pasti akan terjadi dalam 
keluarga. Tanpa komunikasi, sepilah kehidupan keluarga dari kegiatan berbicara, 
bertukar pikiran, dan sebagainya. Akibatnya, kerawanan hubungan antara anggota 
keluarga pun sukar untuk dihindari. Oleh karena itu komunikasi antara anggota 
keluarga perlu dibangun secara harmonis dalam rangka membangun kebahagiaan 
dalam keluarga. Berdasarkan kasuistik perilaku orang tua dan anak yang sering 
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muncul dalam keluarga, maka pola komunikasi yang sering terjadi dalam keluarga 
adalah model ABX, dan model Transaksional. 
a. Model ABX 
Model ABX ini dikemukakan oleh Newcomb dari perspektif psikologi-
sosial. Newcomb (dalam Djamarah, 2014: 111) menggambarkan bahwa seseorang 
(A) menyampaikan informasi kepada seseorang lainnya (B) mengenai sesuatu 
(X). model ini mengasumsikan sikap A terhadap B dan terhadap X saling 
bergantung, dan ketiganya merupakan suatu sistem yang terdiri dari empat 
orientasi, yaitu: (1) orientasi A terhadap X, yang meliputi sikap terhadap X yang 
sebagai objek yang harus didekati atau dihindari dan atribut kognitif (kepercayaan 
dan tatanan kognitif), (2) orientasi A terhadap B dalam pengertian yang sama, (3) 
orientasi B terhadap X, dan (4) orientasi B terhadap A. 
X 
 
        A             B 
Gambar 2.2 Model ABX Menurut Newcomb 
Sumber : Djamarah, 2014: 112 
 
Menurut Mulyana (dalam Djamarah, 2014: 112), apabila A dan B 
mempunyai sikap positif terhadap satu sama lain dan terhadap X (orang, gagasan, 
atau benda) hubungan itu merupakan simetri. Bila A dan B saling membenci, dan 
salah satu menyukai X sedang lainnya tidak, hubungan itu juga merupakan 
simetri. Akan tetapi, bila A dan B saling menyukai namun mereka tidak 
sependapat mengenai X atau bila mereka saling membenci namun sependapat 
mengenai X, maka hubungan mereka bukan simetri. 
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     +           +     +           - 
 
    A  -      B         A  +         B 
Gambar 2.3 Model ABX Menurut Mulyana 
Sumber : Djamarah, 2014: 112 
 
Dalam konteks ini, menurut Mulyana, ketegangan bisa saja muncul yang 
menuntuk mereka untuk mencari keseimbangan dengan cara mengubah sikap 
terhadap pihak lainnya, atau sikap mereka terhadap X (dalam Djamarah, 2014: 
111-114). 
 
b. Model Transaksional 
Model komunikasi transaksional adalah proses pengiriman dan 
penerimaan pesan yang berlangsung secara terus menerus dalam sebuah episode 
komunikasi. Kata transaksi selalu mengacu pada proses pertukaran dalam suatu 
hubungan. Dalam komunikasi interpersonal pun dikenal transaksi. Yang 
dipertukarkan adalah pesan-pesan baik verbal maupun nonverbal. Model 
komunikasi transaksional berarti proses yang terjadi bersifat kooperatif, pengirim 
dan penerima sama-sama bertanggung jawab atas dampak dan efektivitas 
komunikasi yang terjadi. Dalam model ini komunikasi hanya dapat dipahami 
dalam konteks hubungan (relationship) antara dua orang atau lebih. Pandangan ini 
menekankan bahwa semua perilaku bersifat komunikatif. Tidak ada satupun yang 
tidak dapat dikomunikasikan.  
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Dalam model ini komunikasi merupakan upaya untuk mencapai kesamaan 
makna. Apa yang dikatakan seseorang dalam sebuah transaksi sangat dipengaruhi 
pengalamannya dimasa lalu. Misalnya, seseorang banyak berkata mengenai 
penyakit jantung, bagaimana rasanya, usaha apa saja untuk mengontrol penyakit 
ini, dan obat apa yang mampu mengontrolnya. Dipastikan orang yang berbicara 
tersebut adalah orang yang memiliki pengalaman dengan penyakit jantung, atau 
orang yang disayangi menderita sakit jantung, atau dia adalah seorang dokter. 
Model komunikasi transaksional membangun kesadaran kita bahwa antara 
pesan satu dengan pesan yang lain saling berhubungan, saling ketergantungan. 
Asumsi model ini adalah ketika komunikasi terjadi terus menerus, kita akan 
berurusan dengan elemen verbal dan non verbal, artinya para komunikator sedang 
menegosiasikan makna. Ketika seseorang mendengarkan orang lain berbicara, 
sebenarnya pada saat itu seseorang tersebut bisa saja mengirimkan pesan secara 
nonverbal (isyarat tangan, ekspresi wajah, nada suara, dan sebagainya) kepada 
lawan bicaranya. Kita menafsirkan bukan hanya kata-kata pembicara tadi, juga 
perilaku nonverbalnya.  
Dua orang atau beberapa orang yang berkomunikasi, saling bertanya, 
berkomentar, menyela, mengangguk, menggeleng, mendehem, mengangkat bahu, 
memberi isyarat dengan tangan, tersenyum, tertawa, menatap, dan sebagainya, 
sehingga proses penyandian (encoding) dan penyandian-balik (decoding) bersifat 
spontan dan bersamaan di antara orang orang yang terlibat dalam komunikasi. 
Semakin banyak orang yang berkomunikasi, semakin rumit transaksi komunikasi 
yang terjadi. Bila empat orang peserta terlibat dalam komunikasi, akan terdapat 
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lebih banyak peran, hubungan yang lebih rumit, dan lebih banyak pesan verbal 
dan nonverbal. Disini elemen nonverbal memiliki kedudukan sama pentingnya 
dengan elemen verbal. 
Dalam konteks ini komunikasi adalah suatu proses personal karena makna 
atau pemahaman yang kita peroleh pada dasarnya bersifat personal. Penafsiran 
atas perilaku verbal dan nonverbal orang lain yang dikemukakan kepadanya juga 
mengubah penafsiran orang lain tersebut atas pesan-pesan penafsir, dan pada 
gilirannya, mengubah penafsiran orang tersebut atas pesan-pesannya, begitu 
seterusnya.  
Menggunakan pandangan ini, tampak bahwa komunikasi bersifat dinamis. 
Pandangan inilah yang disebut komunikasi sebagai transaksi, yang lebih sesuai 
untuk komunikasi tatap muka yang mungkinkan pesan atau respons verbal dan 
nonverbal bisa diketahui secara langsung. Kelebihan konseptualisasi komunikasi 
sebagai transaksi adalah bahwa komunikasi tersebut tidak membatasi kita pada 
komunikasi yang disengaja atau respons yang dapat diamati. Artinya, komunikasi 
terjadi apakah para pelakunya menyengajanya atau tidak, dan bahkan meskipun 
menghasilkan respons yang tidak dapat diamati. Berdiam diri, mengabaikan orang 
lain di sekitar, bahkan meninggalkan ruangan, semuanya bentuk-bentuk 
komunikasi, semuanya mengirimkan sejenis pesan. Gaya pakaian dan rambut, 
ekspresi wajah, jarak fisik dengan orang lain, nada suara, kata-kata yang 
digunakan, semua itu mengkomunikasikan sikap, kebutuhan, perasaan dan 
penilaian seseorang. 
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Dalam model komunikasi transaksional, pengalaman untuk mencapai 
kesamaan makna akan membuat komunikasi yang terjadi semakin efektif. 
Misalnya seminar penyuluhan jantung kronis dihadiri oleh pembicara seorang 
dokter ahli jantung dan peserta seminar adalah orang-orang penderita jantung 
kronis. Pengalaman tentang pengobatan (memberi pengobatan dan menerima 
pengobatan) merupakan perpotongan pengalaman diantara dua pihak yang 
melakukan transaksi. Kesamaan pengalaman ini membuat seminar dapat berjalan 
dengan baik karena para peserta seminar tidak harus mengerutkan kening 
mendengar istilah kedokteran tentang penyakit jantung ini, dan dokterpun tidak 
harus menjelaskan ulang tentang istilah yang berkaitan dengan penyakit tersebut. 
(http://warnakuungu.blogspot.co.id/2010/09/model-komunikasi-
transaksional_22.html) 
 
2. Bentuk Komunikasi dalam Keluarga 
Dalam keluarga komunikasi terjadi dalam macam-macam bentuk. Tidak 
mesti orang tua yang harus mengawali interaksi dengan anak, tetapi bisa juga 
sebaliknya dari anak kepada orang tua. adapun beberapa bentuk komunikasi 
dalam keluarga yang disusun oleh Djamarah (2014: 115) adalah: 
 
a. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal ialah sebuah kegiatan komunikasi antara individu atau 
kelompok yang mempergunakan bahasa sebagai alat perhubungan. Bahasa itu 
sendiri memiliki tiga fungsi, yakni penamaan (naming atau labeling), interaksi, 
dan transmisi informasi. Efektif atau tidaknya sesuatu komunikasi bergantung dari 
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ketepatan penggunaan kata-kata atau kalimat dalam mengungkapkan sesuatu. 
Proses komunikasi dapat berlangsung dengan baik bila komunikan dapat 
menafsirkan secara tepat pesan yang disampaikan oleh komunikator melalui 
penggunaan bahasa. Panjang pendeknya suatu kalimat, tepat tidaknya penggunaan 
kata-kata yang merangkai kalimat, menjadi faktor penentu kelancaran 
komunikasi. Struktur kalimat yang kacau dan bertele-tele akan menyebabkan 
komunikasi menjadi tidak efektif. 
 
b. Komunikasi Non verbal 
Komunikasi yang berlangsung dalam keluarga tidak hanya dalam bentuk 
verbal, tetapi juga nonverbal. Walaupun begitu, komunikasi nonverbal suatu 
ketika bisa berfungsi sebagai penguat komunikasi verbal. Fungsi komunikasi 
nonverbal ini sangat terasa apabila komunikasi yang dilaksanakan secara verbal 
tidak mampu mengungkapkan sesuatu yang jelas. Mark L. Kapp (dalam 
Djamarah, 2014: 116) menyebutkan lima macam fungsi pesan nonverbal, yaitu: 
a. Repetisi; mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan secara verbal. 
Misalnya ketika mengatakan tidak, kita akan menggelengkan kepala. 
b. Substitusi; menggantikan lambang-lambang verbal. Misalnya, orang lain 
dapat memahami kita bilang iya saat kita mengangguk. 
c. Kontradiksi; menolak pesan yang verbal atau memberi makna yang 
berbeda terhadap pesan verbal. Misalnya, kita membrikan pujian terhadap 
prestasi kawan dengan mencibirkan bibir, “Hebat, kau memang hebat”. 
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d. Komplemen; melengkapi dan memperkaya makna pesan nonverbal. 
Misalnya, wajah kita menunjukkan raut muka yang tidak bisa diungkapkan 
dengan kata-kata. 
e. Aksentuasi; menegaskan pesan verbal. Misalnya, kita mengungkapkan 
betapa jengkelnya diri dengan memukul meja. 
 
c. Komunikasi Individual 
Komunikasi individual ini bisa juga dikatakan komunikasi interpersonal. 
Komunikasi interpersonal ini dapat berlangsung dari atas ke bawah atau dari 
bawah ke atas. Bila komunikasi itu dimulai orang tua kepada anak, maka 
komunikasi itu disebut komunikasi arus atas. Bila komunikasi itu dimulai oleh 
anak kepada orang tua, maka komunikasi itu disebut komunikasi arus bawah. 
Baik komunikasi arus atas maupun arus bawah, dapat berlangsung silih berganti. 
Dalam hal ini unsur kepentingan sangat menentukan. Ketika seseorang merasa 
memerlukan sesuatu maka ia yang akan memulai pembicaraan lebih dulu. Pesan 
yang disampaikan itu dapat berupa gagasan, keinginan, atau maksud tertentu. 
 
d. Komunikasi Kelompok 
Hubungan akrab antara orang tua dan anak sangat penting dibina dalam 
keluarga. Keakraban hubungan itu dapat dilihat dari frekuensi pertemuan antara 
orang tua dan anak dalam suatu waktu dan kesempatan. Masalah waktu dan 
kesempatan menjadi faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu pertemuan. 
Sebenarnya, pertemuan anggota keluarga untuk duduk bersama dalam 
suatu waktu dan kesempatan sangat penting sebagai symbol keakraban keluarga. 
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Namun kesibukan masing-masing anggota keluarga terkadang penjadi 
penghambat. Oleh sebab itu jika moment tersebut dapat terjadi, orang tua 
sebaiknya lebih proaktif untuk mengawali pembicaraan. Jangan paksa anak untuk 
memahami dunia orang tua, serta berpikir dan berprilaku seperti orang tua. jika 
hal itu terjadi, maka komunikasi antara orang tua dan anak tidak dapat 
berlangsung dengan efektif. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Keluarga 
Dalam keluarga, ketika dua orang berkomunikasi, sebetulnya mereka 
berada dalam perbedaan untuk mencapai kesamaan pengertian dengan cara 
mengungkapkan dunia sendiri yang khas, mengungkapkan dirinya yang tidak 
sama dengan siapa pun. Sekalipun yang berkomunikasi itu adalah antara suami 
dan istri, antara ayah dan anak, antara ibu dan anak, serta antara anak dan anak, 
hanya sebagian kecil dari mereka yang sama-sama saling tahu, sama-sama 
mengalami, sama pendapat, dan sama pandangan. Pada bidang tertentu selalu ada 
perbedaan yang tidak dialami oleh pihak lain. Oleh sebab itu Djamarah (2014: 
138) meyakini bahwa ada sejumlah faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi 
dalam keluarga, seperti yang diuraikan berikut : 
a. Citra Diri dan Citra Orang Lain 
Ketika orang berkomunikasi dengan orang lain, dia mempunyai citra diri, 
bisa saja ia merasa dirinya sebagai apa dan bagaimana. Setiap orang mempunyai 
gambaran tersendiri mengenai dirinya, statusnya, juga kelebihan dank 
kekurangannya. Gambaran itulah yang menentukan apa dan bagaimana ia 
berbicara, menjadi penyaring bagi apa yang dilihatnya, didengarnya, bagaimana 
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penilaiannya terhadap segala yang berlangsung di sekitarnya. Bisa dikatakan citra 
diri menentukan ekspresi dan persepsi seseorang. 
b. Suasana Psikologis 
Suasana psikologis mempengaruhi komunikasi. Komunikasi sulit 
berlangsung bila seseorang dalam keadaan sedih, bingung, marah, merasa kecewa, 
merasa iri hari, diliputi prasangka, dan suasana psikologis lainnya. Seseorang 
dalam keadaan berduka sulit diajak berbicara, karena suasana hatinya sedang 
dalam keadaan sedih. Seseorang dalam keadaan marah juga demikian. Ia lebih 
dikuasai oleh nafsu amarahnya sehingga sulit diajak bicara. Kemarahan ternyata 
mempersempit kesempatan untuk berbicara, demikianlah kemarahan dapat 
menghambat komunikasi sampai pada batas-batas tertentu. 
c. Lingkungan Fisik 
Komunikasi dapat berlangsung kapan saja dan di mana saja dengan cara 
dan gaya berbeda. Komunikasi yang berlangsung dalam keluarga berbeda dengan 
komunikasi yang terjadi di lingkungan-lingkungan lainnya. Antara di rumah dan 
di tempat kerja misalnya, suasana rumah bersifat informal dan kantor bersifat 
formal. 
Dalam etnik keluarga tertentu memiliki tradisi tersendiri yang harus 
ditaati. Kehidupan keluarga yang menjunjung tinggi norma agama memiliki 
tradisi kehidupan yang berbeda dengan kehidupan keluarga yang tidak terlalu 
peduli terhadap norma agama. Demikian keluarga kaya dan keluarga miskin 
memiliki gaya kehidupan yang berbeda. Kehidupan keluarga dengan semua 
perbedaannya itu memiliki gaya dan cara komunikasi yang berlainan. Oleh sebab 
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itu, lingkungan fisik, dalam hal ini lingkungan keluarga, mempengaruhi aeaeorang 
dalam berkomunikasi. 
d. Kepemimpinan 
Dalam keluarga, peran pemimpin sangatlah penting. Seorang pemimpin 
tidak hanya dapat mempengaruhi anggota keluarga yang lain, tetapi juga dapat 
mempengaruhi kondisi dan suasana sosial dalam keluarga.  
Dinamika hubungan dalam keluarga dipengaruhi oleh pola kepemimpinan. 
Karakteristik seorang pemimpin menentukan pola komunikasi bagaimana yang 
akan berproses dalam kehidupan yang membentuk hubungan-hubungan tersebut. 
Dalam etnik keluarga tertentu, yang bertindak sebagai pemimpin adalah ayah. 
Tetapi dalam keluarga tertentu justru sebaliknya, seorang ibu yang bertindak 
sebagai pemimpin. 
Keluarga bisa juga dikatakan kelompok. Dinamika kelompok bagaimana 
akan ditentukan oleh gaya-gaya kepemimpinan. Namun bisa juga sebaliknya, 
kelompok bagaimana yang dipimpin akan mempengaruhi pola kepemimpinan. 
Tipe-tipe kepemimpinan itulah yang melahirkan bermacam-macam sikap dan 
perilaku seseorang dalam memimpin kelompoknya. Karenanya, cara-cara 
kepemimpinan yang berlainan yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin kepada 
anggotanya mempunyai akibat-akibat yang berlainan terhadap interaksi 
kelompok. 
e. Bahasa 
Dalam komunikasi verbal, bahasa adalah hal yang sangat penting. 
Seringkali penafsiran seseorang bermacam-macam terhadap bahasa yang 
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digunakan, sebab penggunaan bahasa (dalam konteks budaya) berbeda diartikan 
oleh satu orang terhadap orang lainnya. Penggunaan bahasa agar lebih sopan 
untuk menghilangkan kesan jelek, atau agar tidak menyinggung perasaan orang 
lain mesti dirangkai secara tepat. 
Ada beberapa frase yang memungkinkan seseorang menafsirkannya tidak 
sesuai dengan harapan pembicara. Seperti penggunaan kata ‘sombong’ dalam 
bahasa Indonesia berarti angkuh, namun bisa saja diartikan berbeda oleh orang 
asli daerah Makassar yang dalam bahasanya ‘sombong’ berarti alat vital wanita.  
Penggunaan bahasa di sini dipengaruhi oleh budaya keluarga dari mana 
berasal. Oleh karena itu, setiap daerah memiliki kata-kata tertentu dengan maksud 
tertentu dan bisa bermakna lain di daerah tertentu. Berbicara dalam sehari-hari 
seringkali tersisip aksen daerah di dalamnya, sehingga orang lain yang tidak 
berasal dari daerah yang sama kurang memahami apa yang dibicarakan. 
Akibatnya komunikasi menjadi tidak efektif dan tidak komunikatif. 
f. Perbedaan Usia 
Komunikasi dipengaruhi oleh usia. Setiap orang tidak bisa berbicara 
sekehendak hati tanpa memperhatikan siapa yang diajak bicara. Berbicara kepada 
anak kecil berbeda ketika berbicara kepada remaja. Mereka mempunyai dunia 
masing-masing yang harus dipahami. Secara umum, rentang berpikir anak itu 
bergerak dari yang konkret ke yang abstrak. Pergerakan dari berpikir konkret 
kepada abstrak seiring dengan peningkatan usia anak. Oleh karena itu, bahasa 
yang dipergunakan dalam berkomunikasi harus disesuaikan dengan tingkat usia 
dan pengalaman anak. 
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Dalam berkomunikasi, orang tua tidak bisa menggiring cara berpikir anak 
ke dalam cara berpikir orang tua. karena, anak belum mampu untuk 
melakukannya. Dalam berbicara, orang tualah yang seharusnya mengikuti cara 
berpikir anak dan menyelami jiwa anak. Bila tidak, maka komunikasi tidak akan 
berlangsung lancar. 
 
D. Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti kebiasaan orang tua dalam 
memimpin, mengasuh, dan membimbing anak dalam keluarga. Keluarga adalah 
sebuah institusi keluarga batih yang disebut nuclear family. Menurut Ahmad 
Tafsir pola asuh berarti pendidikan. Dengan demikian, pola asuh orang tua adalah 
upaya orang tua yang konsisten dalam menjaga dan membimbing anak sejak 
dilahirkan hingga remaja. Bentuk-bentuk pola asuh orang tua mempengaruhi 
pembentukan kepribadian anak setelah ia menjadi dewasa. 
Dorothy Law Nolte (dalam Rakhmat, 2012: 101) melalui sajaknya yang 
berjudul ‘Anak Belajar dari Kehidupannya’ dia mengatakan bahwa : 
Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar memaki. 
Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar berkelahi. 
Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajar rendah diri. 
Jika anak dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali diri. 
Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri. 
Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percaya diri. 
Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai. 
Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baiknya perlakuan, ia belajar keadilan. 
Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, menaruh kepercayaan. 
Jika anak dibesarkan dengan kepercayaan, ia belajar menyenangi dirinya. 
Jika anak dibesarkan dengan kasih sayangdan persahabatan, ia belajar 
menemukan cinta dalam kehidupan. 
 
Dalam kehidupan sehari-hari orang tua kadang kala tidak sadar 
memberikan contoh yang kurang baik terhadap anak, sedangkan dalam masa 
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perkembangannya anak selalu ingin menuruti apa-apa yang orang tua lakukan. 
Anak selalu meniru apa yang dilihatnya yang dalam dunia pendidikan dikenal 
dengan istilah anak belajar malalui imitasi. 
Setiap orang tua berusaha menggunakan cara terbaik menurut mereka 
dalam mendidik anak. Untuk menetapkan pola yang tepat, maka hendaklah orang 
tua mempersiapkan diri dengan beragam pengetahuan untuk menemukan pola 
asuh tersebut. Berikut lima belas tipe-tipe pola asuh orang tua, yaitu : 
1. Gaya Otoriter 
Tipe pola asuh otoriter adalah tipe pola asuh orang tua yang memaksakan 
kehendak. Dengan tipe orang tua ini cenderung sebagai pengendali atau 
pengawas (controller), selalu memaksakan kehendak kepada anak, tidak 
terbuka terhadap pendapat anak, sangat sulit menerima saran dan 
cenderung memaksakan kehendak dalam perbedaan, terlalu percaya diri 
sendiri sehingga menutup katup musyawarah. Dalam upaya 
mempengaruhi anak sering menggunakan pendekatan (approach) yang 
mengandung unsur paksaan dan ancaman. Kata-kata yang diucapkan orang 
tua adalah hukum atau peraturan yang tidak dapat diganggu gugat, 
memonopoli tindak komunikasi dan seringkali meniadakan umpan balik 
dari anak. 
2. Gaya Demokratis 
Tipe pola asuh demokratis adalah tipe pola asuh yang terbaik diantara 
semua tipe pola asuh yang ada. Hal ini disebabkan tipe pola asuh ini selalu 
mendahulukan kepentingan bersama di atas kepentingan individu anak. 
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Tipe ini adalah tipe pola asuh orang tua yang tidak banyak menggunakan 
control terhadap anak. Beberapa ciri dari tipe pola asuh ini, yaitu: 
a. Dalam proses pendidikan terhadap anak selalu bertitik tolak dari 
pendapat bahwa manusia itu adalah makhluk yang termulia di dunia. 
b. Orang tua selalu berusaha menyelaraskan kepentingan dan tujuan 
pribadi dengan kepentingan anak. 
c. Orang tua senang menerima saran, pendapat, dan bahkan kritik dari 
anak. 
d. Mentolerir ketika anak membuat kesalahan dan memberikan 
pendidikan kepada anak agar jangan berbuat kesalahan dengan tidak 
mengurangi daya kreativitas, inisiatif, dan prakarsa dari anak. 
e. Lebih menitikberatkan kerja sama dalam mencapai tujuan. 
f. Orang tua selalu berusaha untuk menjadikan anak lebih sukses darinya. 
Tipe pola asuh demokratis mengharapkan anak untuk berbagi 
tanggung jawab dan mampu mengembangkan potensi kepemimpinan yang 
dimilikinya. Memiliki kepedulian terhadap hubungan interpersonal dalam 
keluarga. 
3. Gaya Laissez-Faire 
Tipe pola asuh orang tua ini tidak berdasarkan aturan-aturan. Kebebasan 
memilih terbuka bagi anak dengan sedikit campur tangan orang tua agar 
kebebasan yang diberikan terkendali. Bila tidak ada kendali dari orang tua, 
maka perilaku anak menjadi tidak terkendali, tidak produktif, dan apatis, 
sebab anak merasa tidak memiliki maksud dan tujuan yang hendak 
 74 
 
 
 
dicapai. Orang tua yang menggunakan tipe ini menginginkan seluruh 
anaknya berpartisipasi tanpa memaksakan atau menuntut kewenangan 
yang dimilikinya. Tindak komunikasi dari orang tua cenderung berlaku 
sebagai seorang penghubung yang menghubungkan sumbangan pemikiran 
dari anggota keluarga. 
4. Gaya Fathernalistik 
Fathernalistik (fathernal=kebapakan) adalah pola asuh kebapakan, di mana 
orang tua bertiindak sebagai ayah terhadap anak dalam perwujudan 
mendidik, mengasuh, mengajar, membimbing dan menasihati. Orang tua 
menggunakan pengaruh sifat kebapakannya untuk menggerakkan anak 
mencapai tujuan yang diinginkan meskipun terkadang pendekatan yang 
dilakukan bersifat sentimental. Dibalik kebaikannya, kelemahannya adalah 
tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk tumbuh menjadi dewasa 
dan bertanggung jawab. Itulah sebabnya, tipe pola asuh ini diberi ciri-ciri 
berdasarkan sifat-sifat orang tua sebagai pemimpin. Di antara sifat-sifat 
umum tipe pola asuh kebapakan adalah orang tua menganggap anak 
sebagai manusia yang tidak dewasa, tidak memberi kesempatan kepada 
anak untuk mengambil keputusan dan untuk mengembangkan inisiatif 
serta kreasi. 
5. Gaya Karismatik 
Tipe pola asuh karismatik adalah pol asuh orang tua yang memiliki 
kewibawaan yang kuat. Kewibawaan itu hadir bukan karena kekuasaan 
atau kekuatan, melainkan karena adanya relasi kejiwaan antara orang tua 
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dan anak. Adanya kekuatan internal luar biasa yang diberkahi kekuatan 
gaib (supernatural powers) oleh Tuhan dalam diri orang tua sehingga 
dalam waktu singkat dapat menggerakkan anak tanpa bantahan. Pola asuh 
ini baik selama orang tua berpegang teguh kepada nilai-nilai moral dan 
akhlak yang tinggi serta hukum-hukum yang berlaku. 
6. Gaya Melebur Diri 
Tipe pola asuh melebur diri (affiliate) adalah tipe kepemimpinan orang tua 
yang mengedepankan keharmonisan hubungan dan membangun kerja 
sama dengan anak dengan cara menggabungkan diri. Ini tipe yang 
berusaha membangun ikatan kuat antara orang tua dan anak, berupaya 
menciptakan perasaan cinta, membangun kepercayaan dan kesetiaan 
antara orang tua dan anak. Keakraban antara orang tua dan anak terjalin 
sangat harmonis. 
7. Gaya Pelopor 
Tipe pola asuh yang satu ini biasanya orang tua sering kali bertindak 
sebagai pelopor untuk memberikan contoh atau suri teladan dalam 
kebaikan bagi anak dalam keluarga. Orang tua benar-benar tokoh yang 
patut diteladani karena sebelum menyuruh atau memerintah anak, ia harus 
lebih dulu berbuat. Dengan kata lain, orang tua lebih banyak sebagai 
pelopor di segala bidang demi kepentingan pendidikan anak. Pola asuh ini 
dapat digunakan untuk anak dalam semua tingkatan usia. 
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8. Gaya Manipulasi 
Tipe pola asuh ini selalu melakukan tipuan, rayuan, dan memutar balik 
kenyataan. Agar apa yang dikehendaki tercaia, orang tua menipu dan 
merayu anak agar melakukan yang dikehendaki. Orang tua selalu 
memutarbalikkan fakta atau memanipulasi keadaan sebenarnya. Pola asuh 
orang tua yang bergaya manipulasi biasanya berhasil mencapai tujuan 
karena anak yang diperlakukan tidak tahu maksud orang tuanya. Pola asuh 
ini sering dilakukan pada anak PAUD dan TK. 
9. Gaya Transaksi 
Pola asuh orang tua tipe ini selalu melakukan perjanjian (transaksi), di 
mana antara orang tua dan anak membuat kesepakatan dari setipa tindakan 
yang diperbuat. Orang tua menghendaki anaknya mematuhi dalam wujud 
melaksanakan perjanjian yang telah disepakati. Ada sanksi tertentu yang 
dikenakan kepada anak jika suatu waktu anak melanggar perjanjian 
tersebut. 
10. Gaya Biar Lambat Asal Selamat 
Pola asuh orang tua tipe ini melakukan segala sesuatunya sangat berhati-
hati. Orang tua berprinsip biar lambat asal selamat. Biar pelan asal pasti 
melompat jauh ke depan. Orang tua tidak mau terburu-buru, tapi selalu 
memperhitungkan secara mendalam sebelum bertindak. Dalam berbicara 
orang tua menggunakan bahasa lemah lembut, sopan dalam kata-kata, 
santun dalam untaian kalimat. 
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11. Gaya Alih Peran 
Gaya alih peran adalah tipe kepemimpinan orang tua dengan cara 
mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada anak. Pola asuh 
ini digunakan orang tua untuk memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengemban tugas dan peran tertentu. Orang tua hanya memfasilitasi dan 
membantu ketika anak tidak dapat menemukan solusi dalam masalahnya. 
Meski tidak diberikan arahan secara detail apa yang harus anak lakukan, 
tetapi tanggung jawab dan proses pengambilan keputusan sebagian besar 
diserahkan kepada anak. Penyerahan tanggung jawab kepada anak akan 
berjalan baik apabila anak telah paham dan efisien dalam hal-hal yang dia 
kerjakan, sehingga orang tua dapat melepasnya menjalankan jal tersebuut 
sesuai kemampuan dan inisiatifnya sendiri. 
12. Gaya Pamrih 
Tipe pola asuh ini disebut pamrih, Karena setiap hasil kerja yang 
dilakukan ada nilai material. Bila orang tua ingin menggerakkan anak 
untuk melakukan sesuatu, maka ada imbalan jasanya dalam bentuk 
material. Jadi, karena ingin mendapatkan imbalan jasa itulah anak ingin 
melakukan susatu yang diperintah oleh orang tua. 
13. Gaya Tanpa Pamrih 
Pola asuh ini disebut tanpa pamrih, karena asuhan yang dilaksanakan 
orang tua kepada anak mengajarkan keikhlasan dalam perilaku dan 
perbuatan. Tidak pamrih berarti tidak mengharapkan sesuatu pun kecuali 
mengharapkan rida Tuhan. 
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14. Gaya Konsultan 
Tipe pola asuh ini menyediakan diri sebagai tempat keluh kesah anak, 
membuka diri menjadi pendengar yang baik bagi anak. Orang tua sipa 
sedia bersama anak untuk mendengar cerita, informasi, kabar, dan keluhan 
tentang berbagai hal yang telah dibawa anak dari pengalaman hidupnya. 
Komunikasi dua arah terbuka antara orang tua dan anak, di mana 
keduanya dengan posisi dan  peran berbeda, orang tua berperan sebagai 
konsultan dan anak berperan sebagai orang yang menyampaikan pesan. 
Keduanya terlibat dalam komunikasi yang dialogis tentang segala sesuatu. 
15. Gaya Militeristik 
Pola asuh militeristik adalah tipe kepemimpinan orang tua yang suka 
memerintah. Tanpa dialog, anak harus mematuhi perintahnya. Tidak boleh 
dibantah, harus tunduk dan patuh pada perintah dan larangan. Dalam 
keadaan tertentu, seperti jika ada ancaman, dalam keadaan berbahaya tipe 
ini sangat tepat digunakan untuk menggerakkan anak, karena secepatnya 
dan tepat dalam mengambil keputusan demi keselamatan anak. 
 
Dalam keluarga orang tua bertanggung jawab memberikan pengasuhan 
kepada anaknya berdasarkan nilai-niai akhlak dan spiritual yang luhur. Namun 
sayangnya tidak semua orang tua dapat melakukannya. Sebagai bukti, banyaknya 
ditemukan anak-anak nakal dengan sikap dan perilaku tidak terpuji yang tidak 
hanya terlibat dalam perkelahian, tetapi juga terlibat dalam pergaulan bebas, 
perjudian, pencurian, narkoba, dan sebagainya. 
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Bila dikaji lebih jauh lagi, ternyata ada-ada saja kesalahan orang tua dalam 
mendidik anak. Namun bukan berarti orang tua selalu salah, tetapi karena orang 
tualah yang bertanggung jawab atas pengasuhan dan pendidikan anak sehingga 
dikatakanlah hal jika ada anak yang tidak benar, berarti yang salah adalah orang 
tua dalam pola asuhnya. Jika dibutir satu-persatu, maka kesalahan pola asuh orang 
tua berkisar di seputar berikut : 
1. Ketidaksamaan dalam menyikapi perilaku anak. 
2. Selalu menuruti keinginan anak. 
3. Kesalahan penempatan kasih sayang. 
4. Miskin sopan santun dalam bahasa dan perilaku. 
5. Pengawasan yang berlebihan terhadap anak. 
6. Penerapan norma keluarga yang terlalu ketat. 
7. Kesalahan mentradiksikan budaya, norma, dan nilai. 
8. Deskriminatif dalam menyikapi prestasi belajar anak. 
9. Desriminatif dalam memperlakukan anak. 
10. Terlalu berlebihan dalam memberikan kebebasan kepada anak. 
11. Pencitraan yang keliru terhadap perkembangan anak. 
12. Kurang keteladanan, kebiasaan yang baik, dan budaya malu. 
13. Kurang keteladanan budaya silaturahmi. 
14. Kurang kebersamaan dengan anak. 
15. Kurang budaya membaca dan penghargaan. 
 
E. Hambatan Komunikasi dalam Keluarga 
Komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Selaku makhluk sosial, tanpa adanya komunikasi, manusia tentu tidak dapat 
menjalankan aktifitas sehari-sehari secara optimal dan maksimal. Namun, masih 
banyak orang mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dengan sesama anggota 
keluarga, baik untuk sekedar mengutarakan keinginan atau perasaan maupun 
mengucapkan sayang atau terima kasih. 
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Anna Surti Ariani, SPsi., M.Si, selaku psikolog anak dan keluarga 
menerangkan, secara umum terdapat 4 hambatan komunikasi yang dihadapi 
kebanyakan orang, khususnya terkait komunikasi dengan keluarga. 
a. Hambatan fisik atau lingkungan. Ini memang dirasakan dan dihadapi 
banyak keluarga yang terpaksa terpisah satu sama lain akibat jarak dan 
pekerjaan. 
b. Hambatan situasional, misalnya saat seorang ibu hamil tengah moody dan 
akhirnya orang di sekitarnya enggan melakukan komunikasi dengannya 
akibat perilakunya yang kurang memberi kenyamanan bagi orang di 
sekitarnya. 
c. Adanya hambatan psikologis, dimana seseorang sudah terlebih dahulu 
merasa takut ditolak atau tidak diterima sebelum memulai komunikasi. 
d. Hambatan gender yang melihat bahwa wanita dan pria masing-masing 
memiliki cara berbeda dalam upaya berkomunikasi.  
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Kota Makassar 
Nama Makassar sudah disebutkan dalam pupuh 14/3 kitab 
Nagarakretagama karya Mpu Prapanca pada abad ke-14, sebagai salah satu daerah 
taklukkan Majapahit. Walaupun demikian, Raja Gowa ke-9 Tumaparisi Kallonna 
(1510-1546) diperkirakan adalah tokoh pertama yang benar-benar 
mengembangkan kota Makassar. Ia memindahkan pusat kerajaan dari pedalaman 
ke tepi pantai, mendirikan benteng di muara Sungai Jeneberang, serta mengangkat 
seorang syahbandar untuk mengatur perdagangan. 
Pada abad ke-16, Makassar menjadi pusat perdagangan yang dominan di 
Indonesia Timur, sekaligus menjadi salah satu kota terbesar di Asia Tenggara. 
Raja-raja Makassar menerapkan kebijakan perdagangan bebas yang ketat, di mana 
seluruh pengunjung ke Makassar berhak melakukan perniagaan disana dan 
menolak upaya VOC (Belanda) untuk memperoleh hak monopoli di kota tersebut. 
Masjid di Makassar (1910-1934). 
Selain itu, sikap yang toleran terhadap agama berarti bahwa meskipun 
Islam semakin menjadi agama yang utama di wilayah tersebut, pemeluk agama 
Kristen dan kepercayaan lainnya masih tetap dapat berdagang di Makassar. Hal 
ini menyebabkan Makassar menjadi pusat yang penting bagi orang-orang Melayu 
yang bekerja dalam perdagangan di kepulauan Maluku dan juga menjadi markas 
yang penting bagi pedagang-pedagang dari Eropa dan Arab.Semua keistimewaan 
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ini tidak terlepas dari kebijaksanaan Raja Gowa-Tallo yang memerintah saat itu 
(Sultan Alauddin, Raja Gowa dan Sultan Awalul Islam, Raja Tallo). 
Kontrol penguasa Makassar semakin menurun seiring semakin kuatnya 
pengaruh Belanda di wilayah tersebut dan menguatnya politik monopoli 
perdagangan rempah-rempah yang diterapkan Belanda melalui VOC. Pada tahun 
1669, Belanda, bersama dengan La Tenri Tatta Arung Palakka dan beberapa 
kerajaan sekutu Belanda Melakukan penyerangan terhadap kerajaan Islam Gowa-
Tallo yang mereka anggap sebagai Batu Penghalang terbesar untuk menguasai 
rempah-rempah di Indonesia timur. Setelah berperang habis-habisan 
mempertahankan kerajaan melawan beberapa koalisi kerajaan yang dipimpin oleh 
belanda, akhirnya Gowa-Tallo (Makassar) terdesak dan dengan terpaksa menanda 
tangani perjanjian Bongaya. 
 
B. Arti Lambang Kota Makassar 
1. Perisai putih sebagai dasar melambangkan 
kesucian. 
2. Perahu yang kelima layarnya sedang terkembang 
melambangkan bahwa Kota Makassar sejak 
dahulu kala adalah salah satu pusat pelayaran di 
Indonesia. 
3. Buah padi dan kelapa melambangkan 
kemakmuran. 
Gambar 3.1  
Lambang Kota Makassar 
Sumber: google.com 
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4. Benteng yang terbayang di belakang perisai melambangkan kejayaan Kota 
Makassar. 
5. Warna Merah Putih dan Jingga sepanjang tepi perisai melambangkan 
kesatuan dan kebesaran Bangsa Indonesia. 
6. Tulisan “Sekali Layar Terkembang, Pantang Biduk Surut Ke Pantai”, 
menunjukan semangat kepribadian yang pantang mundur. 
C. Gambaran Umum Kota Makassar 
Dahulu, Kota Ayam Jantan Dari Timur disebut Ujung Pandang. Pada 
tanggal 1 Januari 2000, berganti nama dari Ujung Pandang menjadi Kota 
Makassar. Kota Makassar adalah ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan, juga 
merupakan pusat pertumbuhan wilayah dan pusat pelayanan di Kawasan Timur 
Indonesia. Karena letak geografis dan pertumbuhan ekonominya, Kota Makassar 
berhasil memegang peranan penting sebagai pusat pelayanan, distribusi dan 
akumulasi barang/jasa serta penumpang. 
Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan 
jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, dari 
wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari wilayah 
utara ke wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota Makassar 
berada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan dengan 
ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. Kota Makassar 
merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0-5 derajat ke arah barat, 
diapit dua muara sungai yakni sungai Tallo yang bermuara di bagian utara kota 
dan sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota 
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Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan termasuk 
11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 Km². 
Jumlah kecamatan di kota Makassar sebanyak 14 kecamatan dan memiliki 
143 kelurahan. Diantara kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan 
dengan pantai yaitu kecamatan Tamalate, Mariso, Wajo, Ujung Tanah, Tallo, 
Tamalanrea dan Biringkanaya. 
Kota Makassar berbatasan dengan Kabupaten Pangkep di sebelah Utara, 
berbatasan dengan Kabupaten Maros di sebelah Timur, berbatasan dengan 
Kabupaten Gowa di sebelah Selatan, dan berbatasan dengan Selat Makassar di 
sebelah Barat. 
Dari gambaran selintas mengenai lokasi dan kondisi geografis Kota 
Makassar memberi penjelasan bahwa kota metropolitan ini memang sangat 
strategis dilihat dari sisi kepentingan ekonomi maupun politik. Dari sisi ekonomi, 
Makassar menjadi simpul jasa distribusi yang akan lebih efisien disbanding 
daerah lain. Dilihat dari sisi letak dan kondisi geografis, Kota Makassar memiliki 
keunggulan komparatif dibanding wilayah lain di Kawasan Timur Indonesia. Saat 
ini Kota Makassar dijadikan inti pengembangan wilayah terpadu Mamminasata.   
a. Kependudukan 
Makassar merupakan kota yang multi etnis Penduduk Makassar 
kebanyakan dari Suku Makassar dan Suku Bugis sisanya berasal dari suku Toraja, 
Mandar, Buton, Tionghoa, Jawa dan sebagainya. Jumlah penduduk Kota 
Makassar tahun 2014 berdasarkan hasil proyeksi penduduk sebesar 1.429.242 
jiwa. Jumlah tersebut terdiri dari laki-laki 706.814 jiwa dan perempuan 722.428 
 85 
 
 
 
jiwa. Dengan demikian, jumlah penduduk perempuan lebih banyak dari jumlah 
penduduk laki-laki dengan perbandingan jenis kelamin (sex ratio) sebesar 97,84. 
Hal itu berarti setiap 100 jiwa penduduk perempuan terdapat 97 jiwa penduduk 
laki-laki. Penduduk ini tersebar pada 14 kecamatan sehingga kepadatan penduduk 
di Kota Makassar pada tahun 2014 sekitar 8.131 jiwa per km2. Angka ini lebih 
tinggi dibanding tahun 2013 yang hanya mencapai 8.010 jiwa per km2. 
Tabel 3.1 
Penduduk Kota Makassar Tahun 2013 dan 2014 
 
Uraian 
Tahun 
2013 
2013 
2014 
1. Jumlah Penduduk 1.408.072 1.429.242 
- Laki-laki 696.086 706.814 
- Perempuan 711.986 722.428 
  2. Rasio Jenis Kelamin 97,77 97,84 
3. Kepadatan penduduk 8.011 8.131 
Sumber : Makassar Dalam Angka 2014, BPS 
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Gambar 3.2 
Jumlah Penduduk Kota Makassar Menurut Jenis Kelamin  
Tahun 2013 dan 2014 
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Tabel 3.2 
Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2014 
 
 
Kecamatan 
 
Luas 
Wilayah 
(km2) 
 
(%) 
 
Penduduk 
 
(%) 
Kepadatan 
Penduduk 
(Jiwa 
/km2) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
01. Mariso 1,82 1,04 58.327 4,08 32.048 
02. Mamajang 2,25 1,28 60.537 4,24 26.905 
03. Tamalate 20,21 11,50 186.921 13,08 9.249 
04. Rappocini  9,23 5,25 160.499 11,23 17.389 
05. Makassar 2,52 1,43 84.014 5,88 33.339 
06. Ujung Pandang 2,63 1,50 28.053 1,96 10.667 
07. Wajo  1,99 1,13 30.505 2,13 15.329 
08. Bontoala  2,10 1,19 55.937 3,91 26.637 
09. Ujung Tanah 5,94 3,38 48.531 3,40 8.170 
10. Tallo 5,83 3,32 137.997 9,66 23.670 
11. Panakkukang  17,05 9,70 146.121 10,22 8.570 
12. Manggala 24,14 13,73 131.500 9,20 5.447 
13. Biringkanaya 48,22 27,43 190.829 13,35 3.957 
14. Tamalanrea 31,84 18,11 109.471 7,66 3.438 
Jumlah 175,77 100,00 1.429.242 100,00 8.131 
Sumber : Makassar Dalam Angka 2014, BPS 
Konsekuensi yang timbul dari permasalahan berkembangnya penduduk 
adalah penyebarannya. Ukuran sebaran dan kepadatan penduduk yang ideal sulit 
untuk ditentukan karena bergantung pada potensi yang dimiliki suatu wilayah 
serta kemampuan penduduk dalam memanfaatkan potensi yang ada. Umumnya 
pemusatan penduduk yang tinggi akan sangat rawan terhadap konflik sosial, selain 
itu juga menyulitkan pemerintah dalam penyediaan berbagai fasilitas yang 
dibutuhkan masyarakat. Sebaliknya penduduk yang rendah akan menyebabkan 
penyediaan fasilitas yang dibutuhkan masyarakat menjadi relatif muda. 
Distribusi penduduk menurut kecamatan menunjukkan keadaan sebaran 
yang tidak merata. Tabel 3.2 memperlihatkan bahwa perbedaan distribusi 
penduduk setiap kecamatan dengan presentase luas wilayah mengakibatkan 
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kepadatan penduduk setiap kecamatan juga berbeda-beda. Secara keseluruhan 
kepadatan penduduk di Kota Makassar yaitu sekitar 8.131 jiwa perkilometer. 
Kepadatan penduduk terendah sebesar 3.438 jiwa/km2 di Kecamatan Tamalanrea, 
sedangkan kepadatan tertinggi mencapai 33.339 jiwa/km2 di Kecamatan 
Makassar. 
Terdapat empat kecamatan yang wilayahnya cukup luas, masing-masing di 
atas 10 persen dari luas wilayah Kota Makassar. Sementara terdapat enam 
kecamatan lainnya yang memiliki luas wilayah masing-masing kurang dari 2 
persen. Empat wilayah kecamatan terluas di Kota Makassar berturut-turut adalah 
Biringkanaya 48,22 km2, Tamalanrea 31,84 km2, Manggala 24,14 km2 dan 
Tamalate 20,21 km2. 
Pada tabel 3.2 terdapat distribusi sebaran penduduk menurut kecamatan. 
Distribusi penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Biringkanaya 13,35 persen, 
Tamalate 13,08 persen, Rappocini 11,23 persen, Panakkukang 10,22 persen. 
Karena pola distribusi penduduk dan luas wilayah antar kecamatan 
berbeda, maka tingkat kepadatan yang dihitung dengan membandingkan jumlah 
penduduk terhadap luas wilayah, memiliki pola yang berbeda pula. Pola yang 
terbentuk menunjukkan bahwa wilayah kota lama yang merupakan pusat niaga 
dan jasa memiliki konsentrasi penduduk yang tinggi. 
Selain jumlah pertumbuhan dan kepadatan penduduk, yang perlu diketahui 
adalah komposisi penduduk, seperti komposisi menurut umur dan jenis kelamin. 
Indikator ini menjadi penting sebagai petunjuk perkembangan taraf kesejahteraan 
karena kejadian demografis maupun karakteristik berbeda menurut umur dan jenis 
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kelamin baik untuk kelahiran, kematian, maupun perpindahan penduduk. 
Komposisi penduduk menurut umur dapat menggambarkan besarnya tingkat 
kelahiran yakni dengan melihat perubahan persentase penduduk usia muda. 
Indikator turunan lainnya yang dapat digambarkan dari komposisi kelompok umur 
adalah angka beban ketergantungan (ABK) yaitu perbandingan antara banyaknya 
penduduk umur di bawah 15 tahun dan 65 tahun ke atas yang dianggap sebagai 
usia tidak produktif terhadap penduduk umur 15 - 64 tahun yang dianggap sebagai 
usia produktif. Sehingga semakin kecil porsi penduduk yang berusia non 
produktif, maka semakin kecil pula angka beban ketergantungan itu dan 
sebaliknya, semakin besar porsi penduduk berusia non produktif maka semakin 
besar pula angka beban ketergantungan tersebut. 
Dari tabel 3.3 di bawah ini memperlihatkan beban ketergantungan 
penduduk Kota Makassar pada tahun 2013 sebesar 48,10 dan turun menjadi 42,57 
pada tahun 2014. Angka tersebut pada tahun 2014 memberikan gambaran bahwa 
setiap 100 penduduk produktif di Kota Makassar harus menanggung secara 
ekonomis sekitar 42 penduduk usia tidak produktif. Turunnya angka beban 
ketergantungan pada tahun 2014 disebabkan meningkatnya penduduk usia 
produktif 15-64 tahun dan menurunnya jumlah penduduk besusia 0-4 tahun. 
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Tabel 3.3 
Angka Beban Ketergantungan Kota Makassar Tahun 2013-2014 
Angka Beban   2013   2014  
Ketergantungan L P L+P L P L+P 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Penduduk Muda  
(0-14 thn / 15-64 thn) 
 
44.75 41.39 43.04 39.03 36.09 37.54 
Penduduk Tua 
(65+ / 15-64 thn) 
4.34 5.75 5.06 4.21 5.82 5.03 
Total 49.09 47.14 48.10 43.24 41.91 42.57 
 Sumber : Makassar Dalam Angka 2014, BPS 
 Jika usia tidak produktif dibedakan antara usia muda (0-14 tahun) dan usia 
tua (usia 65+) maka angka beban tanggungan dibedakan menjadi angka beban 
tanggungan produktif muda dan angka beban tanggungan tua. Dalam kurun 2013-
2014 angka beban tanggungan tanggungan penduduk muda dan penduduk tua 
mengalami penurunan. Angka beban tanggungan penduduk muda turun sebesar 
5,5 dan angka beban tanggungan penduduk tua turun sebesar 0,03. Namun 
demikian penduduk muda masih dominan sebagai beban tanggungan penduduk 
usia produktif, karena angka beban tanggungan penduduk tua relative kecil, yaitu 
5,03 pada tahun 2014 dan pada tahun 2013 hanya sekitar 5,06. 
b. Sex Ratio 
Sex ratio (ratio jenis kelamin) penduduk Kota Makassar pada tahun 2014 
sebesar 97,84 artinya di Kota Makassar terdapat 97 penduduk laki-laki untuk 
setiap penduduk perempuan. 
Tabel 3.4 menunjukkan bahwa pada kelompok umur 0-4 tahun dan 
kelompok umur 5-14 tahun sex rationya diatas 100 yang berarti jumlah penduduk 
laki-laki lebih banyak dibanding penduduk perempuan. Sebaliknya pada 
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kelompok umur/usia sedang (15-64) dan kelompok penduduk tua (65+) sex 
rationya dibawah 100 yang berarti jumlah penduduk perempuan lebih banyak 
dibanding penduduk laki-laki. 
Tabel 3.4 
Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin dan Rasio Jenis Kelamin 
 Menurut Kelompok Umur di Kota Makassar 2013-2014 
  2013   2014  
Kelompok 
Umur 
Laki-
Laki 
 
Perempuan 
Rasio 
Jenis 
Kelamin 
Laki-
Laki 
 
Perempuan 
Rasio 
Jenis 
Kelamin 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
0-4 63.457 61.209 103,67 70.363 67.081 104,89 
5-14 145.474 139.080 104,60 122.227 116.643 104,79 
15-64 466.876 483.861 96,49 493.470 509.070 96,94 
65+ 20.279 27.836 72,85 20.754 29.634 70,03 
Total 676.744 692.862 97,67 706.814 722.428 97,84 
Sumber : Makassar Dalam Angka 2014, BPS 
Pola yang terbentuk dari komposisi penduduk umur dan jenis kelamin 
adalah rasio jenis kelamin penduduk usia dewasa lebih rendah dari penduduk usia 
muda. Dengan kata lain, pada masa kelompok usia muda jumlah laki-laki lebih 
banyak dari perempuan. Sedangkan pada kelompok usia dewasa, jumlah laki-
lakinya lebih sedikit dibanding jumlah perempuan. Hal ini disebabkan oleh 
tingginya tingkat migrasi dan rendahnya tingkat harapan hidup penduduk laki-laki 
dibanding perempuan. 
c. Status Perkawinan 
Status perkawinan dibedakan menjadi empat kelompok, yaitu belum 
kawin, kawin, cerai hidup dan cerai mati. Perubahan status perkawinan dapat 
dijadikan sebagai indikator kesejahteraan, kaitannya dengan tingkat kelahiran dan 
hubungan sosial. Umumnya, suatu daerah dengan proporsi kawin yang tinggi 
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cenderung memiliki jumlah kelahiran yang tinggi. Kemudian tingginya proporsi 
penduduk berstatus cerai hidup merupakan gambaran tingginya tingkat perceraian. 
Penduduk menurut status perkawinan dapat dibedakan menurut dua 
kelompok yaitu belum kawin dan pernah kawin. Pernah kawin meliputi mereka 
yang kawin, cerai hidup dan cerai mati. 
Pada tabel 3.5 ditampilkan persentase penduduk menurut status 
perkawinan penduduk Kota Makassar usia 10 tahun ke atas tahun 2013 dan 2014. 
Nampak bahwa proporsi penduduk berstatus kawin mengalami peningkatan 
sebesar 0,32 persen selama tahun 2013-2014, yaitu dari 49,60 persen menjadi 
49,92 persen. Persentase status perkawinan cerai hidup mengalami penurunan 
sebesar 0,12 persen. 
Berdasarkan jenis kelamin, penduduk laki-laki yang berstatus kawin 
mengalami penurunan sebesar 1,00 persen, sedangkan penduduk perempuan 
mengalami sebesar 1,56 persen. Selama tahun 2013-2014, angka perceraian di 
Kota Makassar mengalami penurunan sebesar 0,12 persen. 
Tabel 3.5 
Persentase Penduduk Usia 10 Tahun Ke Atas  
Menurut Status Perkawinan Kota Makassar 2013-2014 
Status  2013   2014  
Perkawinan L P L+P L P L+P 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Belum Kawin 46.17 42.70 44.38 46.74 41.03 43.83 
Kawin 51.91 47.42 49.60 50.91 48.98 49.92 
Cerai Hidup 0.88 2.53 1.73 0.82 2.38 1.61 
Cerai Mati 1.04 7.35 4.29 1.53 7.62 4.61 
Sumber : BPS Kota Makassar, Susenas 2013-2014 
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Tabel 3.6 
Persentase Status Hubungan dengan Kepala Rumahtangga 
Penduduk Kota Makassar 2013-2014 
Hubungan dengan   2013   2014  
Kepala Rumahtangga L P L+P L P L+P 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Kepala Rumahtangga 37,51 8,63 22,90 38,03 9,58 23,65 
Istri/Suami 0,05 32,00 16,20 0,14 32,42 16,47 
Anak 47,24 44,40 45,80 46,21 43,04 44,61 
Menantu 3,00 2,41 2,70 2,86 2,57 2,71 
Cucu 5,14 4,42 4,78 5,99 4,32 5,10 
Orang Tua/Mertua 0,62 1,99 1,32 0,26 1,75 1,01 
Famili Lain/Pembantu 6,44 6,15 6,29 6,51 6,41 6,45 
Sumber: BPS Kota Makassar, Susenas 2013-2014 
Pada Tabel 3.6 nampak bahwa semua laki-laki yang berstatus sebagai 
suami menjadi kepala rumahtangga. Sedangkan dari seluruh perempuan di Kota 
Makassar tahun 2014 yang berperan sebagai kepala rumahtangga sekitar 9,58 
persen. Secara keseluruhan penduduk di Kota Makassar yang berperan sebagai 
kepala rumahtangga yaitu sekitar 23,65 persen dan anak sekitar 44,61 persen. Hal 
ini menunjukkan bahwa dari setiap kepala rumah tangga menanggung sekitar 2 
anak. 
Peningkatan proporsi laki-laki sebagai kepala rumahtangga merupakan 
indikasi semakin banyaknya keluarga baru yang terbentuk selama kurun waktu 
2013-2014. Sedangkan peningkatan proporsi perempuan sebagai kepala 
rumahtangga diduga bertalian erat dengan meningkatnya status cerai penduduk 
perempuan. 
Dari komposisi penduduk menurut hubungan dengan kepala rumahtangga 
Nampak bahwa masyarakat Kota Makassar masih banyak yang menganut system 
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keluarga luar (extended family). Artinya rumahtangga yang dibangun memiliki 
lebih dari satu keluarga inti atau terdiri 2 sampai 3 keluarga dalam satu 
rumahtangga. 
 
D. Gambaran Umum Kecamatan Panakkukang 
a. Keadaan Umum Wilayah 
Kecamatan Panakkukang merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan dengan Kecamatan Tallo di sebelah utara, Kecamatan 
Tamalanrea di sebelah timur, Kecamatan Rappocini di sebelah selatan dan di 
sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Makassar. 
Kecamatan Panakkukang merupakan daerah bukan pantai dengan 
topografi ketinggian 500M dari permukaan. Menurut jaraknya, letak masing-
masing laut ke ibukota kecamatan berkisar antara 1-2 km. 
Kecamatan Panakkukang terdiri dari 11 kelurahan, yaitu Paropo, 
Karampuang, Pandang, Masale, Tamamaung, Karuwisi, Sinrijala, Karuwisi Utara, 
Pampang, Panaikang, dan Tello Baru dengan luas wilayah 17,05 km2. Dari luas 
wilayah tersebut, kelurahan Pampang memiliki wilayah terluas yaitu 2,63 km2, 
terluas kedua adalah Kelurahan Panaikang dengan luas wilayah 2,35 km2, 
sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah Kelurahan Sinrijala yaitu 
0,17 km2. 
b. Penduduk 
Dalam kurun waktu tahun 2013-2014 jumlah penduduk Kecamatan 
Panakkukang mengalami perlambatan sekitar (0,29) persen, dimana penduduk 
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pada tahun 2013 berjumlah 142.729 jiwa, sedangkan penduduk tahun 2014 
berjumlah 146.121 jiwa. 
Berdasarkan jenis kelamin jumlah penduduk laki-laki sekitar 72.301 jiwa 
dan perempuan sekitar 76.165 jiwa. Dengan demikian rasio jenis kelamin adalah 
sekitar 94,93 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 
sekitar 95 orang penduduk laki-laki. 
Tabel 3.7 
Banyaknya Penduduk Menurut Kelurahan, Jenis Kelamin, dan Sex Rasio 
di Kecamatan Panakkukang Tahun 2014 
 
Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah Sex Rasio 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Paropo 7.997 8.383 16.380 95,39 
Karampuang 5.314 5.351 10.665 99,30 
Pandang 5.209 5.645 10.854 92,27 
Masale  5.725 6.323 12.048 90,54 
Tamamaung 14.028 14.041 28.069 99,90 
Karuwisi 5.061 5.480 10.541 92,35 
Sinrijala 2.189 2.467 4.656 88,73 
Karuwisi Utara 3.888 3.954 7.842 98,33 
Pampang 8.859 9.010 17.869 98,32 
Panaikang 8.083 7.925 16.008 101,99 
Tello Baru 5.957 5.232 11.189 113,85 
Kecamatan 72.310 76.165 146.121 94,93 
Sumber: Kecamatan Panakkukang Dalam Angka 2015 
c. Status Perkawinan 
Status perkawinan dibedakan menjadi empat kategori, yaitu nikah, 
talak/cerai, cerai gugat, dan cerai putus. Pada tabel 3.8 ditampilkan jumlah 
keempat kategori tersebut pada tahun 2013.  
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Tabel 3.8 
Jumlah Nikah, Talak/Cerai menurut Kelurahan di Kecamatan Panakkukang 
Tahun 2013 
Kelurahan Nikah Talak/Cerai Cerai Gugat Cerai Putus 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Paropo 220 5 5 6 
Karampuang 64 6 2 6 
Pandang 98 4 3 7 
Masale  87 8 7 5 
Tamamaung 190 4 8 9 
Karuwisi 88 3 1 5 
Sinrijala 34 5 3 5 
Karuwisi Utara 65 2 2 2 
Pampang 109 3 3 5 
Panaikang 87 1 5 4 
Tello Baru 113 2 5 6 
Kecamatan 1.155 43 44 60 
Sumber: Kecamatan Panakkukang Dalam Angka 2014 
 
E. Visi Misi Kota Makassar 
1. Visi Pemerintah Kota Makassar 
“Mewujudkan Kota Dunia untuk Semua, Tata Lorong Bangun Kota 
Dunia” 
2. Misi Pemerintah Kota Makassar 
a. Merekonstruksi nasib rakyat menjadi masyarakat sejahtera standar 
dunia. 
b. Merestorasi tata ruang kota menjadi kota nyaman kelas dunia. 
c. Mereformasi tata pemerintahan menjadi pelayanan publik kelas bebas 
korupsi. 
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MASYARAKAT SEJAHTERA STANDAR DUNIA 
a. Menuju bebas pengangguran 
b. Jaminan sosial keluarga serba guna untuk semua  
c. Pelayanan kesehatan darurat gratis ke rumah 24 jam  
d. Deposito pendidikan gratis semua bisa sekolah  
e. Sampah kita DIA tukar beras  
f. Training keterampilan gratis dan dana bergulir tanpa agunan  
g. Rumah kota murah untuk rakyat kecil  
h. Hidup hijau dengan kebun kota 
KOTA NYAMAN KELAS DUNIA 
a. Atasi macet, banjir, sampah, dan masalah perkotaan lainnya  
b. Bentuk badan pengendali pembangunan kota  
c. Bangun Waterfront City selamatkan pesisir dan pulau-pulau Makassar  
d. Bangun sistem transportasi publik kelas dunia  
e. Lengkapi infrastruktur kota berkelas dunia  
f. Bangun Birringkanal city dan delapan ikon kota baru lainnya  
g. Bangun taman tematik  
h. Tata total lorong 
 PELAYANAN PUBLIK KELAS DUNIA BEBAS KORUPSI  
a. Menuju PAD Rp 1 triliun  
b. Insentif progresif semua aparat RT dan RW Rp 1 juta per bulan 
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c. Kuota anggaran kelurahan Rp 2 miliar per kelurahan per tahun 
d. Pelayanan publik langsung ke rumah 
e. Fasilitas pelayanan publik terpusat terpadu di kecamatan 
f. Pembayaran pajak dan retribusi tahunan online terpadu 
g. Bebas bayar internet di ruang publik kota "Makassar Cyber City" 
h. Bentuk Makassar  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan di Kota Makassar 
terkhusus Kecamatan Panakkukang dengan melakukan wawancara mendalam 
(indepth interview) terhadap 3 keluarga (ibu dan anak) yang dipilih berdasarkan 
kriteria tertentu, yaitu keluarga sudah tidak utuh (bercerai), anak diasuh oleh ibu, 
berdomisili di Kota Makassar. 
 
1. Profil Informan 
 Informan dalam penelitian ini sebanyak tiga keluarga yang terdiri  atas 
seorang ibu single parent yang mengasuh anak-anaknya. Single parent yang 
berpisah dengan pasangannya akibat perceraian, dengan minimal lamanya telah 
menjadi single parent selama tiga tahun. Anak lebih diutamakan yang telah 
memasuki usia dewasa. Keluarga pertama memiliki empat orang anak namun 
yang bersedia diwawancarai hanya tiga orang anak. Keluarga kedua memiliki lima 
orang anak, namun yang berhasil diwawancarai hanya tiga orang anak, sebab ada 
yang kerja di luar kota dan yang lain masih usia PAUD. Kemudian pada keluarga 
ketiga, memiliki tiga orang anak namun yang berkesempatan diwawancarai hanya 
dua orang anak saja, karena yang satu sedang pendidikan di luar negeri.  
 
 
 
 99 
 
 
 
Informan 1 
 Informan pertama dalam penelitian ini adalah seorang ibu yang telah 
menjadi single parent selama 4 tahun sejak 2011. Ia bercerai dengan pasangannya 
akibat seringnya pertengkaran hadir dalam kehidupan rumah tangganya dan 
kebiasaan pasangan yang selalu bermain perempuan diluar sepengetahuan istri 
yang pada akhirnya menghasilkan seorang buah hati dari perempuan lain tersebut. 
Keluarga ini dikaruniai empat orang anak, satu laki-laki dan tiga orang perempuan 
yang semuanya diasuh oleh ibu setelah terjadinya percaraian. Keluarga ini 
bertempat tinggal di Jalan Haji Kalla Kompleks Panaikang Indah Blok E/1. Pada 
awal perceraian, baik ibu maupun anak-anaknya sama-sama merasa lega karena 
menganggap kegelapan dalam keluarganya telah berakhir. 
 
Informan 2 
 Informan kedua dalam penelitian ini adalah seorang ibu single parent yang 
seorang diri mengasuh lima orang anaknya. Ia bercerai dengan pasangannya pada 
tahun 2008 akibat ketidak cocokan dan seringnya berselisih paham. Faktor 
keretakan dalam  keluarga ini adalah ketika suami mulai mencari sosok 
perempuan lain yang lebih dapat memahaminya, sehingga setelah mengetahui 
perempuan lain tersebut sedang mengandung buah cinta mereka, ia memutuskan 
untuk meninggalkan istri dan anak-anaknya. Ibu yang ditinggalkan berprofesi 
sebagai ibu rumah tangga dan beralamat di Jalan Swadaya Blok A1 No. 1a. 
Rumah yang ditinggalinya tersebut adalah rumah peninggalan orang tua sang ibu, 
sedangkan harta bersama selama pernikahan dibawa semuanya oleh suami. Pada 
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saat awal bercerai, ibu merasa sangat sedih dan pedih, sedangkan sebagian besar 
anaknya merasa marah yang tak terkendali terhadap ayahnya. 
 
Informan 3 
 Informan ketiga dalam penelitian ini adalah sebuah keluarga yang 
beralamat di Jalan Pengayoman No. 1. Keluarga ini terdiri dari seorang ibu single 
parent dengan tiga orang anak. Semenjak bercerai pada tahun 2010, ibu yang 
sebelumnya bekerja sebagai seorang pemimpin suatu Bank Swasta di Kota 
Makassar ini, membuka sebuah butik untuk usahanya.  
Hampir sama dengan kasus dua keluarga sebelumnya, keluarga ini bercerai 
akibat hadirnya orang ketiga dalam hubungan mereka. Di sini, sang istri 
bersikeras untuk berpisah dengan suami, namun anak-anaknya tidak ada yang 
setuju apabila orang tua mereka berpisah. Sebagai jalan tengah, ibu membiarkan 
ayah dari anak-anaknya itu tetap tinggal serumah dengannya di rumah 
peninggalan orang tuanya, namun tetap dengan status bercerai. Setelah resmi 
putus, ibu merasa biasa-biasa saja sebab ia memang sudah siap dengan 
keputusannya tersebut, meskipun rasanya agak sedikit kikuk. 
 Berikut tabel profil informan yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
mengenai nama, usia dan pekerjaan informan : 
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Tabel 4.1 Profil Informan 
Informan Nama Usia (Tahun) Pekerjaan 
 Indah (Ibu) 50 PNS 
Keluarga A Iin  22 Ibu Rumah Tangga 
 Utami 21 Mahasiswa 
 Kalila 7 Pelajar 
 Ida (Ibu) 49 Ibu Rumah Tangga 
Keluarga B Rio 22 Pegawai BUMN 
 Putri 19 Mahasiswa 
 Ian 17 Pelajar 
 Nur (Ibu) 53 Wiraswasta 
Keluarga C Gadis 26 Pegawai BUMN 
 Jaka 24 Wiraswasta 
Sumber: Hasil Data Primer, Tahun 2016 
Pada tabel di atas, keluarga A, Ibu Indah sebagai ibu single parent berusia 
50 tahun bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Ibu Indah memiliki anak 
kedua bernama Iin, berusia 22 tahun yang telah menikah dan memiliki dua orang 
anak. Selain menjadi ibu rumah tangga, Iin seringkali menjadi MC (Master Of 
Ceremony) jika ada tawaran. Utami, anak ketiga Ibu Indah, berusia 21 tahun. 
Utami adalah seorang mahasiswa. Berbeda dengan sebelumnya, Iin dan Utami 
hanya berjarak setahun, sedangkan Utami dan Kalila berbeda empat belas tahun. 
Kalila baru berusia 7 tahun dan masih duduk di bangku sekolah dasar. Di sini, 
yang menjadi tanggungan Ibu Indah tinggal Utami dan Kalila, sedangkan Iin 
sudah tidak lagi. 
Keluarga B, dikepalai oleh Ibu Ida (49 tahun) yang berprofesi sebagai ibu 
rumah tangga sekaligus ibu kost di rumah tempat tinggalnya. Rio adalah anak 
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kedua Ibu Ida, berusia 22 tahun dan bekerja sebagai pegawai BUMN di PLN. 
Putri, anak ketiga Ibu Ida berusia 19 tahun dan sedang melangsungkan pendidikan 
di bangku kuliah. Ian, putra keempat Ibu Ida, masih bersekolah tahap menengah 
akhir/umum. Dalam keluarga ini, Ibu Ida masih membiayai tiga orang anak, yaitu 
Putri, Ian, beserta adiknya yang masih kecil. Sedangkan dua kakaknya sudah 
mandiri dan memiliki penghasilan sendiri. 
Keluarga C, dipimpin oleh Ibu Nur (53 tahun) yang saat ini sibuk 
menggeluti dunia bisnis. Gadis adalah anak pertama Ibu Nur. Gadis berusia 26 
tahun, telah berganti-ganti kantor dan saat ini sedang menetap sebagai pegawai 
BUMN di Pelindo. Sedangkan Jaka, putra kedua Ibu Nur, berusia 24 tahun dan 
berprofesi sebagai wiraswasta. Dalam hal ini, beda halnya dengan adik mereka 
yang masih kuliah, Ibu Nur tidak lagi terbebani untuk membiayai Gadis dan Jaka, 
sebab mereka telah memiliki penghasilan sendiri. 
Pada tabel di bawah ini, peneliti memperoleh bentuk komunikasi antara 
orang tua single parent dan anak, yaitu : 
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Tabel 4.2  
Bentuk Komunikasi Antara Orang Tua Single Parent dan Anak 
 
Kualitas Komunikasi Komunikasi Orang Tua Single Parent dan Anak 
Selalu Melakukan 
Komunikasi 
Pada keluarga B, komunikasi yang terjalin antara ibu dan 
anak sangat erat (anak kedua dan ketiga). Baik ibu 
maupun anak selalu memulai membicarakan apa saja 
sebagai bahan komunikasi. Ibu sangat memperhatikan 
keperluan dalam kehidupan sehari-hari anak, begitupun 
anak sangat menyayangi ibunya. Namun anak keempat 
jarang melakukan komunikasi dalam keluarga. 
 
 
 
 
 
 
Jarang Melakukan 
Komunikasi 
Pada keluarga A, komunikasi yang terjalin tidak merata 
antara anak yang satu dan yang lain. Pada keluarga ini, 
ibu lebih sering melalukan komunikasi dengan anak 
kedua, sedangkan dengan anak yang lain terhitung jarang 
(anak ketiga dan keempat). Namun dibalik itu, ibu 
sebenarnya sangat ingin menjalin komunikasi yang lebih 
erat dengan semua anak-anaknya tetapi kurang direspon 
baik oleh anak (kecuali anak kedua). 
 Pada keluarga C, komunikasi yang terjalin juga tidak 
merata pada anak. Ibu lebih sering berkomunikasi dengan 
anak pertama dibandingkan anak keduanya. Meskipun 
terhitung sering (dengan anak pertama), namun 
komunikasi yang dilakukan bukan melalui komunikasi 
langsung tatap muka, melainkan komunikasi melalui akun 
media sosial pada gadget. Terlebih terhadap anak kedua, 
komunikasi terjadi hanya jika anak atau ibu memiliki 
perlu/kepentingan saja. 
Tidak Pernah Melakukan 
Komunikasi 
Pada penelitian ini tidak ditemukan kualitas komunikasi 
yang tidak pernah melakukan komunikasi dalam keluarga. 
Sumber: Hasil Data Primer, Tahun 2016 
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A.2 Komunikasi Interpersonal Antara Orang Tua Single Parent dan Anak 
dalam Menjalin Kebersamaan 
 Hubungan interpersonal antara orang tua dan anak adalah pilar utama 
dalam membangun keluarga. Namun, ada beberapa penyebab yang 
mengakibatkan pilar utama tersebut runtuh hingga menyebabkan komunikasi 
dalam keluarga macet. Tidak lancarnya komunikasi tersebut menyebabkan 
jarangnya terjalin kebersamaan antara orang tua dan anak. 
Kasus perceraian sering dianggap suatu peristiwa tersendiri dan 
menegangkan dalam kehidupan keluarga. Tetapi, peristiwa ini sudah menjadi 
bagian dalam kehidupan masyarakat. Berpisahnya kedua orang tua sama sekali 
bukan keinginan anak. Dalam kasus perceraian, kaum ibu lebih banyak 
mendapatkan hak asuh terhadap anak-anaknya. Peristiwa ini menyebabkan ibu 
harus lebih keras bekerja untuk memenuhi kebutuhan anak dan keluarga. Akibat 
yang lain, muncul serentetan kejadian-kejadian yang sebenarnya tidak diinginkan 
namun terjadi karena situasi dan kondisi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai komunikasi 
interpersonal didapatkan bahwa masing-masing keluarga dalam menjalin 
kebersamaan antara orang tua single parent dan anak berbeda-beda antara 
keluarga yang satu dan yang lain. Namun lebih spesifik lagi, terdapat juga  
perbedaan antara anak yang satu dengan anak yang lain dalam keluarga. Hal 
tersebut juga tidak bisa dilepaskan dari karakter setiap individu yang berbeda-
beda meskipun mereka adalah saudara seayah dan seibu.  Pada keluarga A, ibu 
dan anak jarang melakukan komunikasi di rumah. Pada keluarga B, ibu dan anak 
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selalu berkomunikasi secara tatap muka di rumah, dan pada keluarga C, ibu dan 
anak lebih banyak melakukan kontak melalui media sosial meskipun sama-sama 
berada di rumah. 
 
Informan 1 (Keluarga A) 
 Komunikasi yang terjalin dalam keluarga ini tidak merata, dengan kata 
lain tidak sama antara anak yang satu dengan anak yang lainnya terhadap ibu. Hal 
ini dikemukakan oleh putri ketiga dari Ibu Indah yaitu Utami yang mengatakan 
“Komunikasi saya dengan ibu jarang, ibu lebih akrab dengan kakak kedua saya, 
Iin” (hasil wawancara pada tanggal 6 Januari 2016). Pernyataan ini didukung oleh 
pernyataan adiknya, Kalila yang mengatakan “Mama selalu sama-sama Iin kayak 
bestfriend” (hasil wawancara pada tanggal 10 Januari 2016). Iin pun menyatakan 
“Komunikasi saya dengan ibu sangat lancar, saya sering membicarakan apa saja 
dengan ibu. Apapun yang saya rasakan, saya alami, saya cerita semuanya ke ibu” 
(hasil wawancara pada tanggal 23 Januari 2016). 
 Melengkapi ketiga pernyataan di atas Ibu Indah yang menyatakan bahwa : 
“Komunikasi saya dengan anak-anak lancar-lancar saja, dengan semua 
anak lancar. Saya sering membicarakan apa saja, malah kadang-kadang 
setengah memaksa untuk melakukan komunikasi dengan anak. Karena 
biasanya anak itu asik dengan dunianya sendiri, anak lebih asik dengan 
dunia maya dan teman-temannya daripada dengan dunia keluarga. Saya 
selalu ingin ada hubungan komunikasi dengan anak, sedangkan anak yaa 
begitu” (hasil wawancara pada tanggal 10 Januari 2016). 
 
Pernyataan Ibu Indah tersebut menggambarkan adanya sedikit hambatan 
dalam komunikasinya dengan anak, pernyataan yang mendukung datang dari 
Utami, “Saya berkomunikasi dengan ibu jika ada perlu atau mau minta uang. Hal 
lain yang biasa saya bicarakan itu cuma soal kuliah kapan selesai, apa 
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hambatannya. Selebihnya jarang” (hasil wawancara pada tanggal 6 Januari 2016). 
Pernyataan yang senada juga dilontarkan Kalila, “Saya tidak, karena nanti kalau 
bukan urusannya nanti mama marah. Saya pernah cerita tapi ujung-ujungnya 
mama marah, jadi saya takut” (hasil wawancara pada tanggal 10 Januari 2016). 
Intensitas komunikasi dalam keluarga dapat menunjukkan seberapa erat 
kebersamaan yang terjalin di dalamnya. Komunikasi yang intens dapat 
menumbuhkan perasaan terbuka, saling pengertian, bahagia, saling mendukung, 
berpikir positif, serta dapat menjalin hubungan sosial yang baik juga melahirkan 
tindakan-tindakan dalam setiap interaksi. Dalam hal ini, Ibu Indah mengatakan : 
“Saya terbuka saja dengan anak saya. Saya juga mengetahui anak-anak 
saya sampai gerak-geriknya, jika mereka punya masalah pasti mereka akan 
menghindar apabila ditanyakan sesuatu. Kalau begitu, saya akan mencari 
waktu yang tepat untuk membicarakan masalahnya. Saya berusaha 
menanggapi secara bijaksana, artinya saya sebagai orang tua mencoba 
memahami anak apabila nampak mereka sedang memiliki masalah” (hasil 
wawancara pada tanggal 10 Januari 2016). 
 
Pendapat tersebut senada dengan pendapat Iin bahwa “Saya terbuka 
dengan Ibu, mau masalah pribadi, masalah sama teman, masalah sama saudara, 
bahkan masalah sama suami, saya tetap terbuka ke ibu” (hasil wawancara pada 
tanggal 23 Januari 2016). Berbeda dengan perkataan Utami, bahwa : 
“Saya tidak pernah terbuka dengan orang tua, dan orang tua terlihat seolah 
memang tidak mau tahu. Saya juga tidak mau menambah beban orang tua 
saya jika saya cerita soal masalah saya. Selama saya masih bisa atasi 
sendiri, saya tidak akan cerita ke ibu. Saya lebih banyak cerita ke teman di 
kampus” (hasil wawancara pada tanggal 6 Januari 2016). 
 
Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat dilihat bahwasanya terdapat 
perbedaan keterbukaan antara Iin dan Utami begitupun Kalila. Meskipun, bagi 
Utami komunikasi dalam keluarga sangat jarang, Ibu Indah mengaku sangat 
mendukung segala hal yang ingin dicapai oleh anak-anaknya, “Saya sebagai orang 
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tua sangat mendukung anak-anak saya sepanjang itu bersifat positif” (hasil 
wawancara pada tanggal 10 Januari 2016). Begitupun Iin mengungkapkan, “Ibu 
mendukung sekali, orang yang pertama support saya pasti ibu, sejak waktu sering 
ikut lomba sampai sekarang sudah jadi profesi bekerja di entertaint, ibu sangat 
mendukung” (hasil wawancara pada tanggal 23 Januari 2016). Utami pun 
demikian, “Mendukung pasti, asal saya bisa mempertanggungjawabkan apa yang 
sudah saya pilih. Ibu memberikan dukungan moril maupun materil” (hasil 
wawancara pada tanggal 6 Januari 2016).  
Namun, ada yang berbeda dari pendapat Kalila, “Mama baik selalu ajar 
saya matematika sama membaca, tapi kalo saya bodoh di pukul pakai buku. 
Mama sering marah kalau saya salah jawab pertanyaannya” (hasil wawancara 
pada tanggal 10 Januari 2016). Kalila nampak sangat takut ketika hendak 
berkomunikasi dengan ibunya. Tetapi Ibu Indah mengaku, bahwa : 
“Kalau anak saya melakukan kesalahan menurut saya itu wajar-wajar saja, 
hal yang lazim. Saya akan bertanya ke mereka mengapa sampai 
melakukan hal seperti itu, yang penting kesalahannya tidak melanggar 
hukum, tidak melanggar sosial kemasyarakatan. Kecuali sama anak saya 
yang masih kecil itu saya agak sering marah karna tambah-tambah, 
kurang-kurang saja dia tidak tahu” (hasil wawancara pada tanggal 10 
Januari 2016), jelas Ibu Indah sambil tertawa. 
 
Utami memberitahukan : 
“Kalau dalam situasi ada yang salah pasti diberi tahu. Tapi mungkin saya 
akan marah ke ibu, kami berdebat mulut. Tapi kadang, jika sudah tidak 
bisa menahan emosi, ibu saya suka melempar apa saja yang ada di 
depannya. Tapi saya mengerti mungkin ibu saya sedang banyak pikiran, 
mana Indra (anak pertama) di kuliahkan tidak selesai/DO, Iin dikuliahkan 
malah pilih menikah, jadi tinggal saya yang harus bisa diandalkan karna 
Kalila juga masih kecil” (hasil wawancara pada tanggal 6 Januari 2016). 
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Sama halnya dengan pendapat Utami, Iin mengungkapkan “Kalau masalah 
ada yang kesalahan, bertengkar pasti. Cuma dimaklumi saja namanya juga orang 
tua” (hasil wawancara pada tanggal 23 Januari 2016). 
Meskipun demikian, masing-masing baik ibu maupun anak merasa senang 
dan bahagia apabila dapat berkumpul bersama keluarga, tetapi meraka sama-sama 
menyadari bahwa kondisi mereka saat ini tidak memungkinkan untuk sering 
berkumpul bersama lagi. 
 
Informan 2 (Keluarga B) 
Dalam proses komunikasi interpersonal antara orang tua single parent dan 
anak pada keluarga ini, hampir sama dengan keluarga A, komunikasi yang terjalin 
berbeda antara masing-masing anak. Namun meskipun demikian, baik ibu 
maupun anak-anak saling menyayangi dan melindungi satu sama lain. Hal 
tersebut dapat dilihat dari uraian panjang Ibu Ida yang menyatakan : 
“Komunikasi saya dengan anak-anak lancar banget. Anak-anak semua 
komunikatif dan sayang sama mamanya, soalnya mereka tahu kalau 
mamanya ini orang yang disakiti, ditinggalkan. Anak-anak semuanya 
patuh. Saya sering mengobrol dengan anak-anak, mengenai apa saja, 
sekolahnya Ian dan Dede, kuliahnya Putri dan masa depan, untuk yang 
sudah kerja juga bagaimana di kantornya. Saya tetap menasihati mereka 
agar tetap kuat, bisa menjadi anak yang sukses supaya mereka tidak 
dikucilkan di masyarakat walaupun orang tuanya telah berpisah, tapi 
mereka harus tetap jadi anak yang hebat” (hasil wawancara pada 16 
Januari 2016). 
 
Pernyataan serupa dilontarkan Rio, bahwa : 
“Komunikasi saya baik, lancar. Saya cerita apa saja, mengenai kantor, apa 
saja pokoknya mengalir begitu saja. Kadang-kadang curhat soal pekerjaan, 
soal bos di kantor. Kalau dulu waktu kuliah komunikasi mungkin agak 
jarang karena banyak tugas, kalau sekarang lebih sering karena saya juga 
kasihan sama mama kalau sendirian kesepian di rumah kalau anak-
anaknya sudah sibuk semuanya. Saya cerita kalau misalnya sedang ada 
 109 
 
 
 
masalah, tapi tidak semua hal juga saya ceritakan. Ada hal-hal yang saya 
simpan sendiri. Saya hanya tidak mau menambah beban mama saya” (hasil 
wawancara pada 18 Januari 2016). 
 
Putri, anak ketiga Ibu Ida pun mengatakan hal yang sama dengan Rio, 
“Lancar. Cerita apa saja, curhat mengenai apa saja. Tapi tidak semua hal saya 
cerita juga, begitu juga kalau ada masalah tidak semua saya sampaikan ke mama” 
(hasil wawancara pada 17 Januari 2016). Sedangkan Ian memiliki pendapat yang 
berbeda. Ia menunjukkan sikap ogah-ogahan ketika peneliti hendak bertanya 
mengenai komunikasinya dengan orang tuanya. Ian mengaku tidak mengetahui 
apakah komunikasinya dengan ibunya lancar atau tidak, namun Ian tidak 
mengelak bahwa ia jarang berbicara di rumah, “Dibilang jarang, karena sekarang 
sibuk belajar mau ujian kelas tiga, kalau pulang sekolah sore langsung ke tempat 
main game nanti mau tidur baru pulang, saya sama Dede suka pergi main PS” 
(hasil wawancara pada 17 Januari 2016). 
Pernyataan Ian di atas menunjukkan adanya ketidaklancaran dalam 
komunikasi antara Ian dan Ibu Ida, namun Ibu Ida tidak menapik hal tersebut. Ibu 
Ida melengkapi pernyataannya, bahwa : 
“Mereka tempat curhatnya ke saya, ke mamanya. Mulai dari pekerjaan, 
masalah sekolah, cari jodoh, pacaran, masalah di kampus, masalah sama 
teman, jadi mereka sangat terbuka ke saya. Saya juga sering meluangkan 
waktu untuk cerita. Anak-anak yang sering memulai lebih dulu. Seringkali 
mereka ganggui saya dengan bercandaan, katanya, ‘bagaimana mama 
sudah punya pacar?’. Tapi kalau Ian itu sama Dede kerjanya main PS 
terus seperti orang tidak tenang di rumah, kadang-kadang saya merasa 
kesepian karena selama ini yang hibur saya anak-anak.” (hasil wawancara 
pada 16 Januari 2016). 
 
Pernyataan Ibu Ida menyiratkan betapa ia sangat membutuhkan anak-
anaknya dan merasa terhibur memiliki banyak anak. Selain itu Ibu Ida juga 
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menyatakan bahwa ia sangat mendukung dan selalu mencoba mengerti dunia 
anaknya. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil wawancara berikut : 
“Saya mendukung secara penuh selama itu adalah hal-hal yang positif, tapi 
kalau yang kurang baik pasti melaranglah. Namanya juga mama pasti 
mencari yang terbaik untuk anak-anaknya. Saya selalu mengingatkan 
anak-anak saya untuk selalu menjaga diri dan harga diri. Harga diri lebih 
penting dari segala-galanya. Jadi kalau kalian tidak menghargai diri 
sendiri, siapa lagi yang mau menghargai kita. Keluarga kita ini sudah 
broken home, jadi apabila kita melakukan hal-hal yang merugikan diri 
sendiri, orang justru akan memandang kita lebih tidak baik” (hasil 
wawancara pada tanggal 16 Januari 2016). 
 
Hal tersebut klop dengan pernyataan Rio yang menyebutkan “Mama saya 
mendukung karena kan kebanyakan yang saya mau juga rata-rata positif, jadi 
mama juga kasih dukungan, masukan-masukan yang mendukung” (hasil 
wawancara pada 18 Januari 2016). Begitupun Putri, mengungkapkan “Mama 
sangat mendukung, mama juga selalu upayakan supaya keinginanku bisa tercapai” 
(hasil wawancara pada 17 Januari 2016). 
Dari hasil wawancara terhadap empat anggota keluarga ini, peneliti 
mengetahui bahwa antara Ibu Ida, Rio dan Putri terjalin komunikasi yang sangat 
baik namun hal tersebut tidak menghilangkan hormat dari seorang anak terhadap 
orang tuanya. Hal itu ditunjukkan Putri dari pernyataannya yang mengatakan 
“Saya tidak berani menegur orang tua saya. Tapi saya yakin semua yang 
dilakukan dan diputuskan orang tua saya adalah apa yang mereka anggap benar. 
Apapun yang terjadi saya akan tetap sayang dengan mama, dia orang sangat baik” 
(hasil wawancara pada 17 Januari 2016). 
Dibalik semua pemahaman dan pengertian Rio dan Putri terhadap ibu Ida, 
Ian ternyata tidak sepenuhnya paham dengan kejadian yang menimpa 
 111 
 
 
 
keluarganya, Ian seolah belum bisa menerima orang tuanya berpisah. Bisa dilihat 
dari ungkapannya : 
“Sebenarnya saya agak tidak mengerti keputusan orang tua saya berpisah. 
Makanya saya malas di rumah, lihat mama sering menangis dari dulu. 
Salah sedikit saja, mama langsung marah, ngomel. Mendingan saya di 
tempat game, di sana saya lebih bisa merasa senang daripada di rumah 
sepi” (hasil wawancara pada 17 Januari 2016). 
 
 
Informan 3 (Keluarga C) 
Sedikit berbeda dengan keluarga A dan keluarga B, dalam kasus keluarga 
C terdapat beberapa hal yang unik. Pertama, karena setelah bercerai orang tua 
(ayah dan ibu) tetap tinggal serumah bersama anak-anak, dan kedua anak-anak 
tampak tidak mau membeberkan ke masyarakat luas bahwa orang tua mereka 
telah bercerai. Pendapat terkuat terdapat pada anak pertama Ibu Nur, yaitu Gadis 
yang mengatakan “orang tua saya tidak bercerai buktinya mereka masih tinggal 
serumah, kita semua masih tinggal serumah, jadi tidak ada yang berubah, apa 
bedanya” (hasil wawancara pada tanggal 24 Januari 2016). 
Pendapat tersebut memang sudah dikatakan sebelumnya oleh Ibu Nur 
ketika peneliti hendak meminta izin untuk melakukan wawancara kepada anak-
anaknya, ia mengatakan “Ohh, kalau Gadis itu tertutup soal ini. Dia tidak pernah 
terbuka bilang ke orang lain kalau orang tuanya sudah cerai, kalau yang cowok 
mungkin terbuka ke beberapa orang tapi tidak ke semua orang” (hasil wawancara 
pada tanggal 18 Januari 2016). 
Meskipun masih tinggal bersama, Ibu Nur mengaku selama lima tahun 
setelah perceraiannya, ia tidak bernah berkomunikasi baik dengan mantan 
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pasangannya itu. Dalam hal mengurus anak pun demikian, secara ringkas Ibu Nur 
menjelaskan: 
“Komunikasi saya dengan anak-anak biasa-biasa ji, cerita santai-santai, 
cerita gossip, cerita lucu-lucu, cerita pekerjaan, cerita tentang pacarnya 
(anak-anak), cerita biasa kayak sahabat ji. Kalau dengan bapaknya itu 
tidak pernah sama sekali, biar saya berpapasan saya pura-pura tidak lihat. 
Saya juga tidak rutin ketemu sama anak-anak, dikondisikan saja, kadang 
pas ada waktu ketemu saja atau ketika anak-anak ada masalahnya.” (hasil 
wawancara pada tanggal 18 Januari 2016). 
 
Hal serupa dinyatakan oleh anaknya, Gadis, “Komunikasi biasa ji kayak 
keluarga normal yang lain, bicara apa saja soal bisnis, kantor, dan sebagainya. 
Saya dari dulu memang sering ngobrol dengan ibu” (hasil wawancara 24 Januari 
2016). Sedangkan Jaka menegaskan “Tidak terlalu sering, paling kalau ibu 
bertanya di Line baru dibalas, itupun juga nanti ada perlu, kalau tidak ya tidak 
juga” (hasil wawancara pada 23 Januari 2016). 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Nur menunjukkan bahwa komunikasi 
dalam keluarga ini terhitung jarang, meskipun demikian Ibu Nur mengaku bahwa 
ia tetap memperhatikan dan mengontrol anaknya dengan baik. 
“Saya mendukung anak saya selama itu bagus dan positif. Kalau saya 
setuju, anak-anak ikut mi, kalau saya bilang tidak anak-anak juga tidak 
lakukan. Saya dan anak-anak juga saling terbuka, anak-anak sering cerita 
misalnya dia suka dengan seseorang atau dia lagi tidak suka temannya. 
Anak-anak saya memang lebih dekat dengan saya karena saya tau semua 
detailnya, kalau bapaknya cuma makronya ji. Tapi, saya tidak 
menyediakan waktu khusus untuk berkomunikasi dengan anak, karena 
mengalir begitu saja kalau ada kesempatan baru ngobrol. Sekarang juga 
jaman sudah canggih jadi kalau tidak ketemu, saya tetap bisa mengontrol 
anak lewat Line atau Path atau WA (Whats App). ” (hasil wawancara pada 
18 Januari 2016). 
 
Gadis mengungkapkan sesuatu yang serupa, bahwa : 
“Saya dengan ibu terbuka dan jelas saling mendukung, seperti mau buat 
café, mau cari pekerjaan, dan lain-lain. Kalau saya cerita sesuatu sudah 
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pasti orang tua apalagi ibu, saya kan dekat sekali dengan ibu, jadi sudah 
pasti mereka empati dengan hal-hal yang saya alami. Tapi, memang jarang 
ketemu jadi komunikasi dengan orang tua lebih sering lewat media sosial, 
kalau itu bisa kapan dan dimana saja” (hasil wawancara pada 24 Januari 
2016). 
 
Dua pernyataan di atas, berbeda dengan yang diungkapkan oleh Jaka. Jaka 
mengakui bahwa ia jarang membuka diri kepada orang tuanya, bukan hanya 
setelah perceraian tetapi sewaktu masih utuh memang Jaka jarang berkomunikasi 
dengan ibu. Hal itu dapat dilihat dari pernyataan Jaka, yang mengatakan : 
“Kalau cerita mengenai sesuatu hal apalagi hal pribadi, bukan ke orang 
tua, biasanya ke teman-teman. Kalau ke ibu tidak pernah soalnya untuk 
ngomong langsung ke ibu itu jarang. Ibu bangun tidur sampai mau tidur 
pegang gadget melulu, kalau dulu (sebelum cerai) sibuk ngantor, sekarang 
sibuk bisnis (setelah cerai). Tapi tidak apa-apa juga selama itu buat ibu 
saya senang, saya juga senang. Ibu itu sangat mendukung anak-anaknya 
dalam mencapai sukses, terlebih mengenai kuliah ke luar negeri. Ibu akan 
mati-matian mengusahakan anaknya kuliah di luar negeri, seperti saya 
dulu dikuliahkan di Jerman, adik saya sekarang di Singapore. Tapi bagus 
juga jadi motivasi untuk sukses” (hasil wawancara pada tanggal 23 Januari 
2016). 
 
Saat wawancara Jaka menambahkan : 
“Menurut saya, orang tua saya sudah menjadi orang tua yang baik, terlebih 
dalam mengatur pendidikan anak. Bukannya tidak sayang, tapi merasa 
rindu itu jarang karena dari dulu memang jarang ketemu, kalau mereka ada 
masalah atau apa juga saya rasa bukan urusan saya, itu urusan mereka. 
Apapun keputusan mereka, mungkin itu yang terbaik menurut mereka” 
(hasil wawancara pada 23 Januari 2016). 
 
Tanggapan Jaka di atas sedikit menggambarkan adanya sikap cuek 
terhadap orang tua. Meskipun demikian, Ibu Nur menganggap komunikasi dengan 
anak itu adalah hal yang biasa saja, sebab hubungannya dengan anak memang 
sudah seperti teman pada umumnya. Begitu pun Gadis yang mengungkapkan 
“Saya sih senang tapi karena masing-masing sibuk jadi mau diapa.  Orang tua 
saya bisa dibilang baiklah, karena ibu selalu meminta dan mendengar pendapat 
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saya dalam segala keputusannya” (hasil wawancara pada 24 Januari 2016). Di sisi 
lain, Gadis menambahkan, “Kalau mengenai kesalahan itu saya tidak terlalu pikir, 
biarkan orang tua tetap pada dunianya, saya juga tetap pada duniaku sendiri” 
(hasil wawancara pada 24 Januari 2016). 
 
Tabel 4.3 
Kategori Komunikasi Interpersonal antara  
Orang Tua Single Parent dan Anak 
 
Kategori Komunikasi 
Interpersonal 
Keluarga A Keluarga B Keluarga C 
Terbuka dan Saling 
Pengertian 
Iin terbuka 
terhadap Ibu 
Indah, sedangkan 
Utami dan Kalila 
tidak. Iin dan 
Utami serta Ibu 
Indah saling 
mengerti keadaan 
satu sama lain, 
namun Kalila 
belum memahami 
hal tersebut. 
Ibu Ida, Rio dan 
Putri saling 
terbuka dan 
saling 
pengertian. 
Tetapi, Ian 
sangat tertutup 
dan tidak 
pengertian 
terhadap Ibu Ida. 
Gadis terbuka 
terhadap Ibu 
Nur, namun Ibu 
Nur agak 
tertutup, 
sedangkan Jaka 
sangat tertutup. 
Dibalik semua 
itu ketiganya 
saling 
pengertian satu 
sama lain. 
Kesenangan Kesenangan 
hanya terjalin 
antara Ibu Indah 
dan Iin. 
Kesenangan 
terjalin antara 
Ibu Ida, Rio dan 
Putri, sedangkan 
tidak dengan Ian. 
Kesenangan 
terjalin antara 
Gadis dan Ibu 
Nur, tetapi pada 
Jaka tidak. 
Mempengaruhi Sikap 
dan Saling 
Mendukung 
Keluarga ini 
sangat 
berpengaruh 
terhadap sikap 
satu sama lain. 
Ibu Indah 
mendukung 
semua anak-
anaknya. 
Ibu Ida, Rio dan 
Putri saling 
berpengaruh-
mempengaruhi 
satu sama lain, 
sedangkan Ian 
tidak. 
Keluarga ini 
juga saling 
berpengaruh 
antara sikap satu 
sama lain, 
namun disini 
Ibu Nur kurang 
berupaya 
memberikan 
perhatian penuh 
terhadap anak. 
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Hubungan Sosial Belum terjalin 
hubungan sosial 
yang baik dalam 
keluarga ini, 
kecuali antara Ibu 
Indah dan Iin. 
Hubungan sosial 
yang baik telah 
terjalin dalam 
keluarga ini 
antara Ibu Ida , 
Rio dan Putri, 
kecuali terhadap 
Ian. 
Berbeda dengan 
keluarga A dan 
B, keluarga ini 
sama sekali 
tidak terjalin 
hubungan sosial 
di dalamnya. 
Sebab pada 
keluarga ini 
tidak terdapat 
hubungan saling 
mengendali-
dikendalikan di 
dalamnya. 
Tindakan Tindakan dalam 
keluarga ini 
jarang terjadi. 
Tindakan pada 
keluarga ini 
sering terjadi. 
Sama dengan 
keluarga A, 
tindakan pada 
keluarga ini 
jarang terjadi. 
Berpikir Positif Ibu Indah, Iin, 
Utami dan Kalila, 
semuanya 
memiliki pikiran 
positif terhadap 
keluarganya. 
Ibu Ida sangat 
berpikir positif 
mengenai anak-
anaknya, Rio dan 
Putri pun 
demikian, tapi 
Ian memiliki 
pikiran negatif 
terhadap 
keluarga. 
Berbeda dengan 
dua keluarga 
sebelumnya, 
keluarga ini 
tidak 
sepenuhnya bisa 
dikatakan 
berpikir positif, 
namun tidak 
juga negatif, 
tetapi baik Ibu 
Nur, Gadis dan 
Jaka biasa-biasa 
saja terhadap 
keluarga. 
Sumber: Hasil Data Primer, Tahun 2016 
Dari pemaparan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pada keluarga A, 
komunikasi interpersonal hanya terjalin antara Ibu Indah dan Iin, sedangkan 
Utami dan Kalila tidak. Namun meskipun demikian, Utami dan Kalila tetap 
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berpikiran positif terhadap keluarganya. Kemudian pada keluarga B, komunikasi 
interpersonal sangat efektif terjadi antara Ibu Ida, Rio dan Putri, sedangkan pada 
Ian tidak terjalin dengan baik. Ian tidak memiliki pikiran positif terhadap 
keluarganya, dan diantara enam kategori komunikasi interpersonal di atas, Ian 
tidak memenuhi satupun diantaranya. Berbeda dengan Utami dan Kalila pada 
keluarga A, meskipun sama-sama komunikasi interpersonalnya kurang efektif, 
tetapi mereka tetap saling mempengaruhi sikap dan mendukung di dalam 
keluarganya. 
Lain lagi halnya pada keluarga C, keluarga ini bisa dikatakan tidak terjalin 
komunikasi interpersonal yang baik di dalamnya. Dimulai oleh sang ibu yang 
tertutup kepada anak-anaknya, hubungan sosial tidak terjalin, tindakan jarang 
terjadi, sampai kepada pikiran masing-masing anggota keluarga yang biasa-biasa 
saja terhadap keluarga. Meskipun keluarga ini saling mempengaruhi satu sama 
lain, namun saling mempengaruhinya mengarah pada hal yang tidak terlalu baik, 
misalnya ketika sang ibu cuek maka anak pun ikut menjadi cuek dalam 
berkomunikasi. Tetapi satu keunggulan keluarga ini, karena masing-masing 
anggota keluarganya saling pengertian satu sama lain. 
 
A.3 Faktor-Faktor yang Menghambat Komunikasi Interpersonal Antara 
Orang Tua Single Parent dan Anak dalam Menjalin Kebersamaan 
Komunikasi interpersonal antara orang tua single parent dan anak tidak 
selamanya berjalan efektif, hal tersebut dikarenakan ada faktor-faktor yang 
menghambatnya. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa sebagian besar orang tua 
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single parent tidak merasa ada hambatan dalam komunikasinya dengan anak. 
Seperti yang diutarakan oleh Ibu Indah : 
“Saya merasa tidak ada hambatan, karena saya selalu membuka ruang 
komunikasi dengan anak. Kecuali saya merasa lelah, banyak masalah di 
kantor, kadang-kadang saya tidak langsung menanggapi obrolan anak, 
saya tunda dulu mungkin sekitar dua atau tiga jam maksimal, tapi tidak 
sampai berhari-hari” (hasil wawancara pada tanggal 10 Januari 2016). 
 
Di kesempatan yang sama juga Ibu Indah menceritakan bahwa : 
“Saya sudah empat tahun menjadi single parent. Mengurus dan membiayai 
empat orang anak saya seorang diri tanpa bantuan dari mantan suami. 
Awal bercerai rasa kecewa itu pasti ada, tapi sejauh ini saya tidak pernah 
merasa terbebani, karena menjadi single parent itu adalah sebuah pilihan 
jadi segala risikonya telah dipikir dan dipertimbangkan sebelumnya. Kalau 
terbebani secara kejiwaan mungkin tidak terlalu, hanya kadang kala ingin 
memberi pengertian kepada anak untuk saling memahami kalau saya 
menjalani peran single parent sudah berusaha semaksimal mungkin” (hasil 
wawancara 10 Januari 2016). 
 
Dari hasil wawancara di atas, secara tidak langsung Ibu Indah mengatakan 
hambatan yang dialaminya yaitu saat merasa lelah dan banyak masalah di kantor 
ia sering menunda komunikasinya dengan anak. Perasaan lelah rentan menaikkan 
kadar emosi seseorang dan meningkatkan kadar pengabaian juga seperti yang 
dituturkan oleh Utami. Utami mengungkapkan : 
“Hambatannya karena jika saya cerita ujung-ujungnya akan berkelahi 
mulut dan berujung dengan selisih paham. Hal itu membuat saya enggan 
berkomunikasi dengan orang tua, karena ibu biasanya hanya dia yang mau 
dimengerti dan akhirnya saya yang mengalah. Saya merasa canggung jika 
ingin bercerita ke ibu karena pola hidup yang terbentuk memang seperti 
itu, komunikasi jarang. Ibu pulang kerja langsung masuk kamar, saya juga 
demikian, sampai kadang-kadang nanti ketemu pagi pas mau ke kampus 
ibu mau ke kantor” (hasil wawancara pada tanggal 6 Januari 2016). 
 
Kalila juga mengutarakan isi hatinya bahwa : 
“Saya pernah melihat bapak sama mama berkelahi waktu saya masih kecil, 
tapi waktu itu saya pura-pura tidur padahal saya tahu mereka berkelahi. 
Sejak tidak ada bapak, rumah jadi damai. Tapi mama dari dulu sampai 
sekarang suka marah-marah terus, saya jadi ketakutan” (hasil wawancara 
pada 10 Januari 2016). 
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Iin memiliki pandangan berbeda. Iin memerinci : 
“Saya tidak merasa ada hambatan dalam komunikasi dengan ibu. Saya bisa 
menghubungi ibu saya kapan saja dan di mana saja, ibu saya juga selalu 
ada jika saya butuhkan” (hasil wawancara pada 23 Januari 2016). 
 
Sama seperti penjelasan Ibu Indah, Ibu Ida juga menegaskan bahwa 
hubungan komunikasinya dengan anak sangat baik dan tidak ada hambatan sama 
sekali. Ibu Ida menceritakan secara rinci : 
“Saya sudah 7 tahun jadi single parent menghidupi 5 orang anak. Waktu 
awal perceraian itu rasanya sedih dan pedih, karena ternyata dia sudah 
punya wanita simpanan lalu dia hamili, setelah itu dia ceraikan saya di 
pengadilan. Selama tujuh tahun ini saya sendiri yang biayai anak-anak 
saya sampai ada yang selesai kuliah sampai dapat pekerjaan, kalau 
bapaknya mungkin sekali-sekali tapi tidak rutin. Saya tidak merasa 
terbebani karena anak-anak manis-manis. Artinya berserahlah pada Tuhan, 
sebab rencana Tuhan itu lebih indah daripada manusia. Mungkin cuma 
sampai di sana Tuhan mengizinkan saya dengan papanya, saya imani 
sesuai kepercayaan saya. Jadi saya enjoy saja menjalaninya. Lagi pula 
saya masih memiliki anak kecil yang sangat membutuhkan perhatian saya, 
masih ada yang perlu diurus. Saya harus menjadi contoh yang baik untuk 
anak-anak agar mereka tidak kehilangan figur seorang ibu. Di sini saya 
tidak menemukan hambatan sama sekali dalam mengurus anak, 
komunikasi dengan anak, karena memang sejak dulu tugas saya adalah 
mengurusi anak, anak-anak juga selalu terbuka dengan mamanya. Saya 
juga selalu tinggal di rumah, berusaha di rumah jadi ibu kost yang 
walaupun tidak kemana-mana tapi uang tetap jalan” (hasil wawancara 
pada 16 Januari 2016). 
 
Dari cerita Ibu Ida di atas ditemukan bahwa Ibu Ida tidak menemukan 
hambatan sama sekali dalam komunikasinya dengan anak. Ibu Ida menjalin 
komunikasi yang cukup efektif dengan anaknya seperti yang dipaparkan oleh Rio: 
“Hambatan tidak ada, komunikasi dengan mama sama seperti dulu. Yang 
berbeda sekarang cuma kasian sama mama karena sudah jarang ada yang 
temani lagi seperti dulu. Saya tidak pernah merasa ada jarak dengan 
mama. Tapi saya juga tidak bisa bohong kalau cerainya orang tua pasti 
sedih, seperti orang yang hidup normal tiba-tiba orang tuanya harus 
berpisah. Perasaannya sedih, waktu itu saya sudah berusaha membujuk 
supaya mama saja yang mengalah, tapi memang dua-dua sama-sama keras, 
jadi ini keputusan mereka, saya sebagai anak cuma menjalankan peran 
anak sebagaimana mestinya juga” (hasil wawancara pada 18 Januari 
2016).  
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Sepadan dengan paparan Rio, Putri juga memberitahukan bahwa “Hambatan 
sejauh ini tidak ada ji. Hanya saja jika mau memulai komunikasi lihat kondisi 
dulu, karena mama termasuk orang yang kalau emosi susah turunnya jadi lihat 
sikon dulu” (hasil wawancara pada 17 Januari 2016). Namun, tidak sebanding 
dengan yang dituturkan Ian, bahwa : 
“Hambatan mungkin karena saya tidak tahu harus bertindak bagaimana 
terhadap mama, di sisi lain juga saya kadang-kadang risih dengan teman 
yang keluarganya masih utuh sedangkan saya sudah tidak bisa utuh lagi. 
Kalau saya lebih ke malas bukan canggug, karena tidak suka lihat mama 
sedih terus, jadi untuk hindari itu saya jarang tinggal di rumah” (hasil 
wawancara pada 17 Januari 2016). 
 
Hampir mirip dengan kedua informan ibu sebelumnya, Ibu Indah dan Ibu 
Ida, Ibu Nur mengutarakan dengan sangat santai dan terlihat tanpa beban, 
bahwasanya ia juga tidak menemukan hambatan dalam komunikasinya dengan 
anak. Hal tersebut dapat dilihat dari cerita Ibu Nur, sebagai berikut : 
“Tidak ada hambatan dalam komunikasi dengan anak. Semuanya bisa 
dikondisikan. Saya sudah 5 tahun jadi single dan mengurus tiga orang 
anak. Saya tidak pernah merasa terbebani karena itukan saya yang punya 
mau, saya yang menggugat, berarti saya sudah siap memang jadi single. 
Kalau dalam agama kan tidak adaji hubungannya mau single atau 
berpasangan, yang penting kita dekat dengan Tuhan. Saya juga bertahan 
menjadi single karena komitmen dengan anak-anak. Artinya sudah di zona 
nyaman di single itu, jadi kalau sudah nyaman kenapa mesti diubah lagi” 
(hasil wawancara pada 18 Januari 2016). 
 
Sedangkan Gadis berpendapat : 
“Hambatan mungkin karena masing-masing sibuk dengan dunianya. Ibu 
dengan bisnis dan dunia sosialita-nya, saya juga senin sampai jumat 
ngantor, malamnya senam, kalau weekend saya pakai untuk hang out sama 
teman-teman. Kalau canggung, tidak, biasa-biasa saja karena ibu seperti 
teman ku ji juga” (hasil wawancara pada tanggal 24 Januari 2016). 
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Begitupun Jaka menegaskan : 
“Hambatan komunikasi itu waktu, respon orang tua cuek, gadget bisa juga 
(sambil ketawa). Malah ibu lebih perhatian kalau ada orang yang lihat atau 
di dunia maya, di Path daripada di dunia nyata. Kadang-kadang saya 
merasa canggung, karena lucu saja masa anak laki-laki sudah besar tapi 
masih manja dengan orang tua” (hasil wawancara pada 23 Januari 2016). 
 
 
Tabel 4.4 
Faktor-Faktor Penghambat Komunikasi Interpersonal 
Antara Orang Tua Single Parent dan Anak dalam Menjalin Kebersamaan 
 
Informan  Faktor Penghambat  
Keluarga A Kesibukan Beraktivitas Perasaan Tidak Senang, 
Takut, dan Canggung  
Emosi Kurang 
Terkontrol 
Ibu Indah - - Keadaan lelah membuat 
Ibu Indah kadang-
kadang menunda 
komunikasi dengan 
anak. 
Iin - - - 
Utami Utami sulit bertemu 
secara langsung dengan 
ibunya karena kesibukan 
masing-masing. 
Utami merasa canggung 
saat hendak bercerita 
dengan Ibunya. 
Utami enggan 
berkomunikasi dengan 
Ibunya, sebab pada 
akhirnya selalu 
berakibat pada berkelahi 
mulut.  
Kalila - Kalila takut saat ingin 
berkomunikasi dengan 
ibunya. 
Kalila sering dimarahi 
oleh ibunya. 
Keluarga B Kesibukan Beraktivitas Perasaan Tidak Senang, 
Takut, dan Canggung  
Emosi Kurang 
Terkontrol 
Ibu Ida - - - 
Rio - - - 
Putri - - Putri harus 
memperhatikan sikon 
sebelum memulai 
komunikasi dengan 
ibunya, sebab terkadang 
ibunya cepat emosi.  
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Ian Ian selalu bepergian ke 
tempat main game 
selepas pulang sekolah 
dan pulang ke rumah 
ketika hendak ingin tidur. 
Ian tidak senang 
berkomunikasi dengan 
ibunya. 
Ian tidak suka melihat 
ibunya bersedih. Ian 
merasa risih terhadap 
teman-temannya yang 
memiliki keluarga utuh. 
Keluarga C Kesibukan Beraktivitas Perasaan Tidak Senang, 
Takut, dan Canggung  
Emosi Kurang 
Terkontrol 
Ibu Nur Ibu Nur sibuk mengurusi 
bisnis dan dunia 
pergaulannya. 
- - 
Gadis Gadis sibuk bekerja, 
olahraga, dan menjalin 
hubungan sosial dengan 
teman-temannya. 
- - 
Jaka Jaka merasa kurang 
waktu bersama keluarga 
karena kesibukan orang 
tua. 
Jaka merasa canggung 
saat berkomunikasi 
dengan ibunya sebab ia 
merasa sudah dewasa dan 
tidak boleh manja dengan 
ibu lagi. 
- 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2016 
Setelah membaca tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada keluarga A dan B 
faktor penghambat komunikasi interpersonalnya banyak yang mengacu pada 
emosi yang kurang terkontrol. Di keluarga A, Utami enggan berkomunikasi 
karena sering berakhir dengan perkelahian mulut, lalu Kalila takut karena sering 
dimarahi oleh ibunya. Hal ini menunjukkan bahwa Ibu Indah sulit mengendalikan 
emosinya sehingga berdampak pada sikap anak yang kurang baik setelah 
mendapat perlakuan tidak sesuai dengan harapan mereka. 
Pada keluarga B sedikit berbeda, meskipun Putri mengatakan harus 
melihat sikon sebelum berkomunikasi sebab ibunya cepat emosi, namun bukan 
hal tersebut yang menjadi faktor penghambat terhadap Ian. Ian tidak senang 
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melihat ibunya sering sedih, lalu merasa risih terhadap teman-temannya yang 
memiliki keluarga utuh. Di sini Ian merasakan emosi yang tidak terkontrol akibat 
perasaannya sendiri, ketidak nyamanannya berasal dari dirinya sendiri. Berbeda 
dengan Utami dan Kalila yang memiliki emosi kurang terkontrol akibat respon 
orang tuanya yang tidak memenuhi harapan. 
Berbeda lagi dengan keluarga C. Faktor penghambat komunikasi 
interpersonal terbesar pada keluarga ini adalah kesibukan beraktivitas. Ketiga 
anggota keluarga sama-sama memiliki kegiatan keseharian yang penuh sehingga 
jarang menemukan waktu untuk bersama keluarga. Selain itu perasaan canggung 
Jaka sebagai lelaki dewasa yang mengurungkan niatnya agar dapat lebih dekat 
dengan ibunya. 
 
B. Pembahasan 
Pada umumnya setiap keluarga memiliki kesamaan tujuan dan cara 
tertentu dalam mengolah rumah tangga. Cara menangani kebutuhan dan kebijakan 
sebuah keluarga biasanya bersumber dari orang yang disebut sebagai kepala 
keluarga. Aktivitas sebuah keluarga didasarkan pada pembagian tugas, 
keseimbangan hidup bersama, dan upaya menciptakan ketenangan serta 
ketentraman. Semua hal tersebut untuk mempersiapkan lahirnya generasi baru 
yang akan terjun dalam taraf kehidupan masyarakat. 
Keluarga, khususnya para ibu, memiliki pengaruh yang luar biasa terhadap 
pembentukan sisi kemanusiaan anak. Dengan kata lain keluarga berada pada 
posisi utama dalam memanusiakan manusia. Kebaikan dan keburukan individu 
berasal dari keluarga mana ia dibesarkan. Pengaruh keluarga dalam hal perbuatan 
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dan perilaku individu bersifat seumur hidup. Pengajaran dan pengarahan kedua 
orang tua kepada sang anak, khususnnya para ibu, merupakan petunjuk yang 
paling penting dan berkesan. Oleh karena itu, komunikasi antara anak dan orang 
tua harus harmonis. 
Keluarga sendiri dilihat dari strukturnya terbagi atas dua macam, yaitu 
keluarga utuh (ideal) dan keluarga tidak utuh (single parent). Dalam keluarga 
single parent komunikasi tidak berjalan layaknya keluarga utuh. Keluarga yang 
ideal adalah sebuah keluarga yang lengkap posisi dan peranan komunikasinya. 
Setiap pasangan dalam keluarga memiliki peran masing-masing, ayah sebagai 
penafkah dan ibu sebagai pengasuh. Namun, posisi dalam keluarga akan menajdi 
berantakan apabila pasangan suami istri telah berpisah atau bercerai. Oleh karena 
itu, tidak heran jika orang tua single parent khususnya ibu mengalami masalah 
dalam komunikasinya dengan anak, sebab kehilangan salah satu pemegang 
peranan dalam keluarga dan adanya hambatan psikologis berupa keadaan emosi 
serta keterbebanan terhadap anak. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode kualitatif yang 
mengacu pada studi kasus, maka dalam pembahasan ini peneliti akan 
menguraikan dan menganalisis secara rinci sesuai dengan teori yang digunakan 
peneliti, agar rumusan masalah dapat dijawab. Rumusan masalah yang dimaksud 
adalah bagaimana komunikasi interpersonal antara orang tua single parent dan 
anak dalam menjalin kebersamaan dan faktor penghambat komunikasi 
interpersonal antara orang tua single parent dan anak dalam menjalin 
kebersamaan. 
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Dalam pembahasan kali ini peneliti mencoba menyatukan pendapat Devito 
mengenai lima kualitas hubungan interpersonal, dengan definisi dari L Tubss dan 
Moss mengenai lima hal yang dapat timbul dari komunikasi yang efektif. Peneliti 
akan mengkaji secara khusus komunikasi interpersonal yang terjalin antara orang 
tua single parent dan anak dalam menjalin kebersamaan yang menyangkut 
keterbukaan dan saling pengertian, kesenangan, mempengaruhi sikap dan saling 
mendukung, tindakan, serta berpikir positif. 
 
B.1 Komunikasi Interpersonal Antara Orang Tua Single Parent dan Anak 
dalam Menjalin Kebersamaan 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa komunikasi yang dilakukan 
dalam setiap keluarga berbeda-beda antara anak yang satu dengan yang lain. 
Keakraban dan kedekatan yang terjalin antara ibu dan anak tidak merata pada 
setiap anak. Ada anak yang merasa sangat dekat dan ada juga anak yang merasa 
segan  terhadap orang tuanya. 
Dari hasil wawancara diketahui bahwa setiap ibu merasa tidak ada 
masalah pada komunikasi dengan anak. Pada keluarga A, komunikasi 
interpersonal yang terjalin antara orang tua single parent dan anak berberda 
kadarnya antara anak kedua, ketiga, dan keempat. Anak kedua merasa dekat 
dengan ibu namun adik-adiknya tidak. Pada keluarga B, terjadi hal yang sama, 
anak kedua dan ketiga merasa dekat dengan orang tuanya sedangkan anak 
keempat tidak. Begitu juga pada keluarga C, anak pertama merasa dekat dengan 
ibu sebaliknya anak kedua tidak merasa demikian. 
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a. Keterbukaan dan Saling Pengertian 
Ketiga informan memiliki kesamaan dalam hal keterbukaan mereka dalam 
menjalin kebersamaan. Orang tua (ibu) menyatakan bahwa mereka selalu terbuka 
mengkomunikasikan hal-hal apa saja dengan anak. Sedangkan sebagian anak dari 
masing-masing keluarga mengatakan bahwa mereka jarang berkomunikasi dengan 
orang tua mereka karena terhalang kesibukan ataupun perasaan tidak nyaman 
yang dirasakan. Anak juga tidak terbuka kepada orang tua diakibatkan 
ketakutannya terhadap respon orang tua yang negatif. 
Demikian juga dalam hal saling pengertian, setiap orang tua menunjukkan 
bahwa mereka telah pengertian terhadap anaknya, namun anak masih merasa 
kurang dimengerti oleh orang tuanya. Pun sebaliknya, anak merasa sudah 
pengertian kepada orang tua, tetapi orang tua tidak begitu. 
Pernyataan yang berbeda mengenai keterbukaan dan saling pengertian di 
atas menandakan adanya perbedaan persepsi tentang keterbukaan dan saling 
pengertian yang terjadi antara orang tua single parent dan anak. Orang tua 
mengartikan keterbukaannya sebagai nasihat atau teguran sedangkan anak merasa 
bukan demikian. Orang tua beranggapan jika ia melakukan sesuatu yang baik 
untuk anak, namun tidak setiap anak menganggap hal itu baik untuk dirinya. 
Tentu saja keterbukaan yang dipahami oleh orang tua di sini berbeda 
dengan yang dimaksudkan Devito. Devito menuturkan, aspek pertama dalam 
keterbukaan yaitu komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka kepada 
lawan bicaranya. Dari hasil penelitian, peneliti mendapatkan bahwa sikap saling 
berbagi, mendengarkan, dan mengungkapkan perasaan antara orang tua single 
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parent dan anak sebagian besar tidak terjadi pada ketiga-tiga keluarga informan. 
Rata-rata orang tua hanya akrab dan berhasil menjalin kebersamaan dengan satu 
atau dua orang anak saja. Namun perbedaan lebih mencolok terlihat dari tingkat 
usia anak. Peneliti mendapatkan hasil bahwa anak yang telah berusia dewasa lebih 
paham dan mengerti terhadap kondisi keluarga mereka dibandingkan anak yang 
berusia dini atau masih usia sekolah. 
Aspek kedua mengacu pada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara 
jujur terhadap stimulus yang diterima. Dari hasil penelitian, peneliti mendapatkan 
bahwa orang tua bereaksi secara jujur terhadap stimulus atau respon anak. Hal ini 
terlihat dari sikap orang tua yang spontan dalam menanggapi anak. Meskipun 
terkadang sikap spontan tersebut tidak seperti apa yang diharapkan anak, sehingga 
anak merasa segan dan takut untuk terbuka. 
Aspek ketiga mengenai kepemilikan perasaan dan pikiran. Di sini orang 
tua seharusnya mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang dilontarkan anak 
adalah memang milik anak, begitupun sebaliknya anak terhadap orang tua. dari 
hasil penelitian, ditemukan bahwa anak merasa takut untuk terbuka menyangkut 
perasaannya karena sering terbantahkan oleh sikap orang tua yang otoriter. Hal ini 
terlihat dari jarangnya komunikasi terjalin antara orang tua dan anak. Berbeda 
dengan orang tua yang mengakui pikiran dan perasaan anaknya, ia mendapat 
reaksi yang serupa dari anaknya. Hal tersebut terlihat dengan adanya curhat 
mengenai masalah apa saja yang dihadapi anak kepada orang tuanya. 
Pengertian adalah penerimaan yang cermat dari isi stimuli seperti yang 
dimaksud oleh komunikator, dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa 
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dalam setiap keluarga single parent yang bercerai dibutuhkan tingkat pengertian 
yang tinggi baik orang tua kepada anak dan anak pada orang tua. Namun, 
pengertian tersebut tidak lahir secara serta merta. Seolah telah memakan asam 
manis kehidupan, anak yang telah memasuki jenjang kehidupan yang lebih serius 
atau dengan kata lain telah bekerja, telah berumah tangga, memiliki level saling 
pengertian yang tinggi kepada orang tuanya. 
Dalam sikap terbuka dan saling pengertian antara orang tua single parent 
dan anak juga membenarkan teori CPM (Communication Privacy Management) 
dari Sandra Petronio. Orang tua meski mengaku telah terbuka dengan anak, anak 
juga mengatakan telah terbuka terhadap orang tua, namun tetap masih ada sesuatu 
yang tidak diceritakannya atau disimpan untuk dirinya sendiri saja. Misalnya, 
anak tidak memberitahukan masalah yang dihadapinya kepada orang tua karena 
tidak mau menambah beban orang tua, pun orang tua tidak menceritakan semua 
isi hatinya kepada anaknya sebab menganggap hal tersebut tidak perlu diketahui 
oleh anaknya.  
Sama halnya dengan teori dialektika yang dikemukakan oleh Leslie 
Baxter. Di sini dinyatakan bahwa hubungan pada dasarnya memiliki sifat dinamis 
dan komunikasi adalah upaya bagaimana orang mengelola persamaan dan 
perbedaan. Pada kasus keluarga single parent, baik orang tua maupun anak selalu 
diliputi perasaan seperti ini. Ketika sedang berselisih paham, baik anak ataupun 
orang tua pasti ingin menumpahkan segala gejolak amarahnya namun ada kendali 
yang muncul dalam diri mereka yang menyebabkan ada salah satu pihak atau 
bahkan kedua-duanya untuk mengalah dan menahan diri.   
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Jika orang tua mampu membina hubungan yang baik melalui komunikasi 
yang intensif dengan suasana santai dan saling berbagi, saling mengerti, saling 
mendengarkan dan saling mengungkapkan isi hati, maka komunikasi yang terbuka 
dan saling pengertian pun dapat terjalin sebaliknya, jika orang tua tidak mampu 
menjaga kelangsungan komunikasi yang intensif dengan anak, maka komunikasi 
interpersonal dalam menjalin kebersamaan dalam keluarga tidak akan terjalin. 
 
b. Kesenangan 
Kesenangan yaitu suasana akrab, hangat dan menyenangkan yang terjalin 
antara orang tua single parent dan anak. Di sini, baik orang tua maupun anak 
seharusnya merasa senang ketika sedang berkomunikasi dalam keluarga. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan bahwa antara orang tua 
single parent dan anak sama-sama mendambakan terjalinnya kehangatan serta 
suasana akrab dalam keluarga. Namun anak yang terlalu segan dan takut terhadap 
orang tua membuat hal tersebut sulit tercapai. Masing-masing anak mengakui 
senang ketika dapat berinteraksi dengan orang tuanya, begitu juga orang tua 
merasa bahagia jika dapat berinteraksi dengan anaknya secara intensif. 
Tetapi, kemajuan teknologi yang semakin canggih mau tidak mau tetap 
berpengaruh dalam terubahnya model komunikasi yang terjalin diantara manusia, 
istilah new media sebagai media baru komunikasi memang bermanfaat 
mempersingkat jarak dan waktu, namun juga memiliki dampak negatif seperti 
kurangnya komunikasi tatap muka yang terjalin. Tak terkecuali komunikasi antara 
orang tua dan anak, orang tua yang aktif bersosial media dan larut dalam dunia 
sosialita lebih banyak mengesampingkan komunikasi dengan anaknya. Orang tua 
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yang lebih banyak mengontrol anak melalui media sosial menghilangkan 
intensitas kebersamaan yang terjalin terhadap anak, sehingga orang tua merasa 
biasa-biasa saja terhadap anak. menganggap anak seperti layaknya seorang teman 
pada umumnya. 
 
c. Mempengaruhi Sikap dan Saling Mendukung 
Mempengaruhi sikap dan saling mendukung yaitu keadaan dimana orang 
tua single parent dan anak bisa saling mengajak, membujuk, dan mengubah sikap 
satu dengan yang lain serta masing-masing berupaya memberikan semangat serta 
perhatian penuh untuk memahami. 
Sikap mendukung yang dimaksud Devito ditandai dengan tiga sikap. Yang 
pertama, deskriptif bukan evaluatif. Sikap deskriptif ialah mempersepsikan 
komunikasi sebagai permintaan atas sebuah informasi mengenai suatu kejadian 
dan tidak merasakannya sebagai ancaman. Dalam penelitian ini peneliti 
menemukan 4 dari 8 informan anak masih bersikap defensif terhadap situasi 
komunikasi dengan orang tuanya. Kebanyakan anak merasa enggan dan memilih 
untuk acuh tak acuh daripada berbicara kepada orang tuanya karena sering kali 
anak mendapati dirinya sebagai sasaran kemarahan apabila orang tua memberikan 
respon negatif. Hal ini dikarenakan orang tua masih bersikap menilai dengan 
teguran, menyalahkan, bahkan memarahi sebagai jalan keluar untuk menanggapi 
stimulus dari anak. 
Kedua, sikap spontan. Ini mengacu pada keterusterangan serta keterbukaan 
dalam mengutarakan pikiran. Ditarik dari jawaban-jawaban sebelumnya, peneliti 
menyimpulkan bahwa anak tidak akan bersikap spontan apabila respon dari orang 
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tua tidak sesuai dengan harapan dan keinginan anak. Setiap anak pasti akan 
menghindari segala sesuatu yang membuatnya merasa takut dan tidak nyaman. 
Tetapi, anak yang harapannya tercapai pada respon orang tua akan melahirkan 
sikap spontan yang positif. 
Ketiga, sikap provisional yaitu sikap yang dapat berubah dan bersedia 
mendengar pandangan yang berlawanan serta bersedia mengubah posisi jika 
keadaan tersebut diperlukan. Di sini, apabila antara orang tua dan anak dapat 
saling menerima dan mendengarkan pendapat masing-masing, maka kebersamaan 
dapat dengan mudah terjalin dalam keluarga. Anak yang mampu mengendalikan 
ego dan memiliki sikap provisional akan lebih mudah mendapatkan dukungan dari 
orang tuanya ketimbang anak yang tidak. Dari hasil wawancara anak mengatakan 
bahwa orang tua sudah pasti mendukung mereka selama hal tersebut adalah 
sesuatu yang positif. Bentuk dukungan yang diberikan bukan hanya materil tapi 
juga dukungan moril. 
Mempengaruhi sikap menurut L Tubss dan Moss adalah komunikasi yang 
dilakukan untuk mempengaruhi seseorang dengan komunikasi persuasif. 
Komunikasi persuasif memerlukan pemahaman tentang faktor-faktor pada diri 
komunikator dan pesan yang menimbulkan efek pada komunikan. Dalam 
penelitian ini didapatkan bahwa orang tua masih banyak bersifat otoriter yang 
memaksakan kehendak mereka terhadap anak. Orang tua merasa bahwa mereka 
memiliki wewenang penuh terhadap anak. Hal ini ditunjukkan dengan keinginan 
orang tua yang menginginkan anaknya cepat selesai kuliah, menentukan anak 
harus kuliah dimana, dan menginginkan anaknya harus menjadi pribadi yang kuat. 
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Meskipun semua keinginan orang tua terhadap anak adalah hal-hal positif yang 
baik untuk anak namun cara penyampaian yang salah dapat membuat anak tidak 
memahami maksud baik yang terkandung dalam keinginan orang tua tersebut. 
Sikap saling mempengaruhi sikap dan saling mendukung ini berpengaruh 
pada privasi komunikasi masing-masing individu. Terdapat kecenderungan 
seseorang akan terbuka kepada orang lain apabila orang lain tersebut juga 
menunjukkan sikap terbuka kepadanya, namun saat mendapati ada hal ditutup-
tutupi darinya, maka ia juga akan menutupi hal serupa yang ada dalam dirinya. 
Dalam hal ini, jika orang tua bersikap positif dan mendukung anak, maka anak 
juga akan membalasnya positif terhadap orang tua. Jika orang tua memberikan 
sikap negatif, maka anak akan menunjukkan sikap negatif pula. Begitu juga 
sebaliknya, jika anak bersikap positif orang tua juga akan menyambut dengan 
sikap positif kepadanya. Tetapi, ketika orang tua menutup-tutupi sesuatu dari 
anak, maka dari situlah anak belajar untuk menutup diri juga dari orang tuanya. 
Teori dialektika juga tergambar pada mempengaruhi sikap dan saling 
mendukung antara orang tua single parent dan anak. Ketika orang tua menetapkan 
sebuah pilihannya kepada anak, anak akan merasa bimbang, di satu sisi ia tidak 
mau mengecewakan orang tua dengan menolak keinginannya namun di sisi lain 
hal tersebut bukan yang diinginkan oleh anak. Anak akan mempertimbangkan 
kembali apa yang diinginkan oleh orang tuanya. Serupa dengan, ketika anak 
menolak kedua orang tuanya untuk bercerai, orang tua akan mempertimbangkan 
keinginan anaknya. Ketika anak meminta orang tua yang telah bercerai untuk 
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tetap tinggal dalam satu rumah, tentu saja orang tua akan sangat 
mempertimbangkan apa yang jadi kemauan anaknya tersebut. 
Dukungan dengan cara yang tepat dari orang tua tentu saja sangat 
dibutuhkan oleh anak karena bagaimanapun anak pasti menginginkan 
diperhatikan oleh orang tuanya. Dukungan penuh dengan cara yang dapat 
dipahami anak akan menumbuhkan kebersamaan yang erat dalam sebuah 
keluarga. 
 
d. Hubungan Sosial 
Hubungan sosial yang dimaksud oleh L Tubss dan Moss adalah 
komunikasi dapat membangun hubungan sosial dengan orang lain karena di 
dalamnya terdapat interaksi dan reaksi yang memungkinkan untuk mengendalikan 
dan dikendalikan serta mencintai dan dicintai. Dalam penelitian ini, peneliti 
mendapatkan bahwa antara orang tua single parent dan anak kurang terjalin 
hubungan positif yang baik. Anak sebenarnya sayang terhadap orang tua apalagi 
ibunya. Namun sikap dan tindakan yang diberikan oleh orang tua senantiasa 
memberikan contoh bagaimana anak membalas komunikasi terhadap orang tuanya 
tersebut. Anak yang mendapati dirinya sering diabaikan akan mengabaikan orang 
tuanya. Sebaliknya anak yang merasa respon dari orang tuanya positif dan 
menyenangkan, akan menunjukkan sikap bersahabat kepada orang tuanya. 
Hubungan sosial dalam keluarga adalah salah satu penentu bagaimana 
anak akan menjalin hubungan sosial terhadap masyarakat. Oleh sebab itu, orang 
tua sebagai pembimbing sebaiknya memupuk hubungan sosial yang seimbang 
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bersama anak secara merata dalam keluarga, agar dapat terjalin kebersamaan yang 
harmonis di dalamnya. 
 
e. Tindakan 
L Tubb dan Moss mengatakan efektivitas komunikasi biasanya diukur dari 
tindakan nyata yang dilakukan komunikan. Tindakan berkaitan dengan 
komunikasi persuasi dimana jika seseorang berhasil mempengaruhi orang lain 
maka akan menimbulakn suatu tindakan. Seperti pada pembahasan sebelumnya, 
bahwa anak bercermin pada saperti apa tindakan orang tua terhadapnya. Di sini, 
setelah anak mendapati respon orang tua yang negatif maupun positif, kemudian 
anak meniru respon orang tua tersebut sebagai suatu tindakan nyata. Seperti, 
ketika anak mengajak bicara orang tua lalu orang tua mengacuhkannya maka nanti 
saat orang tua mengajaknya berkomunikasi, anak juga akan mendiamkan dan 
tidak mengindahkan orang tua. Sama halnya ketika orang tua sering merespon 
anak dengan kehangatan, keakraban, dan dengan suasana santai maka anak akan 
bertindak sedemikian juga terhadap orang tua. 
 
f. Berpikir Positif 
Berpikir positif adalah baik antara orang tua single parent dan anak saling 
berpikiran baik satu sama lain yang ditunjukkan dengan adanya pengakuan bahwa 
semua pihak sama-sama bernilai dan berharga. Menurut Devito, komunikasi 
interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara. Setara yang dimaksud 
ialah harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama 
 134 
 
 
 
penting, menyangkut pentingnya peran orang tua kepada anaknya dan begitu pula 
sebaliknya. 
Dari hasil penelitian terdapat satu keluarga yang belum tercipta pikiran 
positif diantara dan orang tua. Orang tua terlalu sibuk dengan kegiatan pribadi 
begitupun anak juga demikian sehingga terkadang mengenyampingkan waktu 
bersama untuk berkumpul bersama keluarga. Sedangkan pada dua keluarga 
lainnya, orang tua cukup berpikir positif kepada anak namun tetap saja beberapa 
orang anak merasa negatif terhadap orang tua. Hal tersebut dikarenakan kesibukan 
orang tua dan kebiasaan orang tua yang menunjukkan kejadian-kejadian yang 
tidak disukai oleh anak, orang tua jika lelah sering menunda berkomunikasi 
dengan anak atau orang tua pasca perceraian sering menitihkan air mata di 
hadapan anak. 
Pada dasarnya, komunikasi baik verbal maupun nonverbal merupakan 
aspek yang utama dalam proses menjalin kebersamaan dalam keluarga. 
Pernyataan salah satu ahli yang mengatakan bahwa “Kita menjadi seperti apa 
sekarang ini, sebagian besar dibentuk oleh komunikasi”. Pernyataan tersebut 
menyadarkan kita betapa kuatnya arti dan dampak komunikasi (melalui perilaku) 
terhadap kepribadian seseorang. Apabila komunikasi antara orang tua dan anak 
berlangsung dengan positif, maka masing-masing pihak dapat saling memberi dan 
menerima informasi, perasaan dan pendapat sehingga dapat diketahui apa yang 
diinginkan, dan kesalahpahaman pun dapat dihindari. Sebuah hubungan yang baik 
harus memiliki kasih sayang, keterbukaan, perhatian dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pada prinsipnya hubungan darah yang erat dan disertai rasa emosional 
dapat menghasilkan komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif harus ada 
dalam komunikasi interpersonal antara orang tua single parent dan anak sebagai 
suatu hubungan permanen yang terikat oleh ikatan darah, norma agama, serta 
norma sosial yang teramat dalam dan tinggi. 
Di bawah ini adalah pola komunikasi interpersonal antara orang tua single 
parent dan anak dalam menjalin kebersamaan : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Pola Komunikasi Interpersonal antara Orang Tua Single Parent dan Anak 
dalam Menjalin Kebersamaan 
Sumber : Hasil Penelitian, Tahun 2016 
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Gambar di atas adalah pola komunikasi interpersonal yang dibuat oleh 
peneliti. Dimana orang tua single parent dan anak dalam komunikasi 
interpersonalnya memiliki enam aspek yang harus terpenuhi, yaitu keterbukaan 
dan saling pengertian, kesenangan, saling mempengaruhi dan saling mendukung, 
hubungan sosial yang baik, tindakan nyata, kemudian pemikiran positif yang 
dimiliki oleh masing-masing pihak. Dalam kegiatan berkomunikasi tersebut 
terdapat gangguan (noise) berupa kesibukan beraktivitas, perasaan tidak senang, 
takut dan canggung, serta emosi yang tidak terkontrol. Ketika komunikasi 
interpersonal beserta enam aspeknya di atas bertemu dengan ketiga hambatannya, 
jika hambatan tersebut dapat diatasi dengan baik oleh orang tua single parent dan 
anak, maka kebersamaan akan terjalin dalam keluarga. Namun jika hambatan-
hambatan tersebut tidak bisa dihindari dan dijauhkan, maka tidak ada 
kebersamaan yang terjalin dalam keluarga. 
 
B.2 Faktor-Faktor yang Menghambat Komunikasi Interpersonal Antara 
Orang Tua Single Parent dan Anak dalam Menjalin Kebersamaan 
Menjadi seorang ibu single parent dan mengasuh anak seorang diri tentu 
bukan perkara gampang. Komunikasi yang terjalin sering kali kurang efektif 
antara dirinya dan anak. Namun, memang beberapa ahli komunikasi 
mengungkapkan bahwa melakukan komunikasi secara efektif itu tidak mudah. 
Tidak mungkin seseorang melakukan kounikasi yang benar-benar efektif. Selalu 
saja ada hambatan yang dapat merusak hubungan komunikasi. Menurut Ron 
Ludlow dan Fergus Panton, hambatan-hambatan komunikasi itu meliputi 
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perbedaan status (status efect), masalah sematik (sematic problems) dan distorsi 
persepsi (perceptual distorsion), perbedaan budaya (cultural differences), 
gangguan fisik (physical distraction), miskin pilihan media (poor choice of 
communication channels), dan tidak ada umpan balik (no feed back).  
Pada penelitian didapatkan bahwa informan pada penelitian ini mengalami 
tiga hambatan, yaitu masalah sematik, distorsi persepsi serta tidak adanya umpan 
balik. Faktor sematik menyangkut bahasa, diantaranya mengenai makna kata dan 
kalimat. Ada kata-kaya yang diucapkan orang tua, namun dipahami dengan cara 
yang berbeda oleh anak. Sedangkan distorsi persepsi adalah penyimpangan 
persepsi dari makna yang dikehendaki. Misalnya ketika orang tua mengatakan 
“saya sedang lelah, nanti saja itu kita bahas”, sang anak akan menganggap itu 
adalah sebuah pengabaian padahal orang tua bermaksud untuk beristirahat dulu 
sebentar sebelum membahas sesuatu dengan anak karena sedang capek. 
Hambatan lainnya adalah tidak adanya umpan balik yaitu hambatan 
komunikasi yang terjadi akibat tidak adanya respon atau tanggapan sama sekali. 
Misalnya anak sedang merasa dongkol lalu ia mencurahkan keluh kesahnya 
kepada orang tua namun orang tua hanya diam saja. Tidak merespon sama sekali. 
Anak menjadi tersinggung dan akhirnya malas berbicara karena merasa tidak 
diperhatikan, padahal diamnya orang tua bukan karena tidak memperhatikan 
tetapi ia tidak tahu hendak berbicara apa saat itu. Begitu juga sebaliknya ketika 
orang tua sedang bercerita mengenai suatu hal kepada anak tapi anak hanya diam 
dan tidak menghiraukan orang tua, orang tua akan tersinggung. Padahal diamnya 
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anak bisa saja dikarenakan karena ia tidak tahu harus memberikan tanggapan 
bagaimana terhadap cerita yang dilontarkan oleh orang tuanya. 
Bila tidak ada komunikasi yang baik maka besar kemungkinan kondisi 
keluarga akan semakin memburuk. Kenyataannya banyak orang tua yang kurang 
dapat berkomunikasi dengan anaknya. Banyak orang tua merasa apa yang telah ia 
lakukan akan membuat anaknya senang dan bahagia, namun orang tua kurang 
menyadari bahwa respon verbal maupun nonverbal dalam menanggapi anak, 
dapat menyebabkan hambatan dalam berkomunikasi. 
Dalam setiap diri orang tua, pada umumnya pasti memiliki niatan baik 
kepada anaknya. Tidak ada seorangpun yang secara sadar menginginkan 
pertengkaran, merencanakan makian, atau berniat untuk melukai secara kasar dan 
kejam kepada orang lain, terlebih orang tua kepada anaknya. Namun, terkadang 
niatan baik tersebut tidak dapat dikomunikasikan secara baik sehingga cinta dan 
kasih sayang dari orang tua tidak bisa dirasakan anak. Kebanyakan itikad baik 
orang tua ditunjukkan dengan menasihati, mengajari dan memarahi anak. Hal-hal 
tersebut membuat anak berhenti berbicara, merasa tidak dimengerti, merasa 
rendah diri, benci dan marah. 
Banyak orang tua single parent yang sadar bahwa keluarga sisa perceraian 
rentan akan pertengkaran dan ambruknya komunikasi antara orang tua dan anak, 
tetapi tidak tahu bagaimana cara yang tepat untuk menghadapi anak. Tindakan 
atau perilaku yang buruk dalam berkomunikasi membuat komunikasi 
interpersonal antara orang tua single parent dan anak terhambat dalam menjalin 
kebersamaan. 
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Setelah melihat beberapa fenomena-fenomena yang nyata terjadi dalam 
kehidupan keluarga single parent, hambatan-hambatan tersebut di atas bisa juga 
dikatakan konflik. Konflik bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi ada 
sejumlah faktor yang menyebabkannya. Misalnya kerena perbedaan pendapat 
yang sulit untuk dimusyawarahkan, karena salah bicara mengakibatkan cekcok, 
atau karena pertentangan yang sukar dipadukan, perbedaan kepribadian, harga 
diri, perbedaan budaya, mau menang sendiri padahal pendapatnya salah, dan lain 
sebagainya. Dari kondisi komunikasi yang tidak harmonis mana mungkin dapat 
diciptakan kebersamaan dalam keluarga. 
Dalam agama ada salah satu cara mengelola konflik dengan efektif yaitu 
dengan saling menerima. Konsep saling menerima ini secara implisit 
dimaksudkan untuk menepis perasaan pertentangan batin, atau perkelahian yang 
berpotensi merenggangkan ikatan keluarga. Betapa indahnya saat masing-masing 
pihak bisa saling menerima kelebihan dan kekurangan, meskipun bertentangan 
dengan keinginan dan pendapatnya namun tetap memaklumi dan menyadari 
bahwa pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang penuh dengan segala 
keterbatasan. Kata saling menerima ini harus ditradisikan oleh semua anggota 
keluarga. Saling membuka diri, berkata jujur, dan pengertian adalah pintu-pintu 
penerimaan yang dapat mengharmoniskan hubungan antara orang tua dan anak 
dalam keluarga. Saling menerimalah jika ada kesalahan dan saling mengertilah 
tanpa menyimpan dendam atas kesalahan orang lain, maka itulah kunci pembuka 
komunikasi interpersonal yang efektif dalam menjalin kebersamaan dalam 
keluarga. 
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Dalam kasus dua keluarga single parent dalam penelitian ini, 
sesungguhnya emosi dapat diluluhkan ketika ada salah satu pihak yang berbesar 
hati untuk mengalah kepada pihak lainnya. Keluarga adalah satu kesatuan 
sehingga di dalamnya tidak memerlukan ada yang menang atau kalah, tidak ada 
yang lebih tinggi atau lebih rendah derajatnya dari anggota keluarga yang lain, 
sebab keluarga ialah kesetaraan, semua anggota keluarga memiliki kedudukan 
yang sama. Sedangkan satu keluarga single parent lainnya, kesibukan yang 
teramat sangat sesungguhnya dapat diatasi apabila setiap anggota keluarga sadar 
dan mau meluangkan waktu khusus untuk keluarga. Tanpa adanya kesadaran 
tersebut sulit kiranya kebersamaan akan tumbuh dalam sebuah keluarga.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang studi kasus 
komunikasi interpersonal antara orang tua single parent dan anak dalam menjalin 
kebersamaan di Kota Makassar, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Komunikasi interpersonal antara orang tua single parent dan anak dalam 
menjalin kebersamaan belum sepenuhnya berjalan secara efektif. 
Kebersamaan yang terjalin meliputi keterbukaan dan saling pengertian, 
kesenangan, mempengaruhi sikap dan saling mendukung, hubungan sosial, 
tindakan, serta berpikir positif berlangsung secara timbal balik pada setiap 
anggota keluarga dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 
a. Umumnya keterbukaan yang terjalin antara orang tua single parent dan 
anak bergantung pada pribadi individu masing-masing, kemudian saling 
pengertian terjalin ketika anak sudah mulai beranjak dewasa sebab pada 
usia tersebut anak sudah memahami peristiwa apa yang terjadi dalam 
keluarganya. 
b. Kesenangan seyogyanya terjalin pada anak yang terbuka dan sering 
berkomunikasi dengan orang tuanya dalam keluarga. 
c. Mayoritas orang tua single parent menginginkan hal-hal yang terbaik 
untuk anaknya, oleh sebab itu orang tua single parent sangat mendukung 
anak-anaknya dalam hal positif. Pada dasarnya setiap keluarga saling 
mendukung dan saling mempengaruhi sikap. 
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d. Hubungan antara orang tua single parent dan anak terkadang tidak 
seimbang pada setiap anak. Ada anak yang memiliki hubungan sosial yang 
baik dengan orang tuanya, namun ada yang tidak, meskipun mereka 
bersaudara seayah dan seibu. 
e. Waktu yang dimiliki orang tua single parent kurang cukup untuk 
melakukan komunikasi dengan anak, sehingga tindakan-tindakan secara 
nyata jarang terjadi dalam keluarga. 
f. Sepantasnya setiap anggota keluarga memiliki pikiran positif terhadap 
keluarganya, namun jarangnya berkomunikasi mengakibatkan baik anak 
maupun orang tua single parent mengabaikan pengakuan bahwa semua 
pihak sama-sama bernilai dan berharga. 
2. Faktor penghambat komunikasi interpersonal antara orang tua single parent 
dan anak dalam menjalin kebersamaan adalah kesibukan orang tua dan 
kesibukan anak dalam beraktivitas, sehingga waktu bersama untuk kumpul 
keluarga sulit disatukan. Selain itu, emosi orang tua yang sering tidak 
terkontrol akibat lelah bekerja, membuat anak menjadi tidak senang, 
canggung, dan takut untuk menjalin komunikasi dengan orang tua. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka disarankan 
sebagai berikut : 
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1. Dalam sebuah keluarga single parent, baik orang tua maupun anak hendaknya 
saling mengerti akan tugas dan tanggung jawab masing-masing, sehingga 
tercipta kebersamaan yang harmonis dalam keluarga. 
2. Setiap orang tua single parent diharapkan lebih bijak dalam membagi waktu 
untuk anak dan lebih peka terhadap sikap serta tingkah laku anak, agar anak 
merasa diperhatikan dan tidak diabaikan. 
3. Setiap orang tua single parent diharapkan dapat mengontrol emosi atau mood 
apabila sedang berkomunikasi dengan anak, sebab emosi yang tidak terkendali 
dapat mengubah pandangan dan perilaku anak dalam berkomunikasi terhadap 
keluarga. 
4. Baik orang tua single parent maupun anak sebaiknya berusaha menjalin 
komunikasi interpersonal lebih baik yang ditunjukkan melalui keterbukaan 
dalam berkomunikasi, menciptakan suasana akrab, hangat dan menyenangkan 
di rumah, saling memberikan semangat, serta saling menyayangi juga 
melindungi satu sama lain. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
ORANG TUA 
A. IDENTITAS INFORMAN ORANG TUA 
Nama  : 
Umur  : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
Alasan bercerai : 
B. Komunikasi interpersonal antara orang tua single parent dan anak dalam 
menjalin kebersamaan. 
1. Apakah komunikasi anda dengan anak lancar? 
2. Hal-hal apa saja yang biasanya anda dibicarakan dengan anak? 
3. Pernahkan anda meluangkan waktu untuk berbagi cerita dan 
mendengarkan cerita dari anak? 
4. Apakah anda sering menanyakan hal-hal apa saja yang dialami anak dalam 
keseharian?  
5. Apakah anda mendukung anak dalam melakukan hal-hal yang ia inginkan? 
6. Apakah anda mengetahui jika suatu ketika anak anda menghadapi suatu 
masalah? Dari mana anda mengetahui? Apa tanggapan anda? 
7. Apakah anda merasa senang jika berkomunikasi dengan anak? 
8. Saat tidak bersama anak, apakah anda akan mencari anak? Dengan cara 
apa anda melakukannya? 
9. Jika saja anak anda melakukan suatu kesalahan, apa yang anda akan 
lakukan? Mengapa? 
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C. Faktor-faktor yang menghambat komunikasi interpersonal antara orang tua 
single parent dan anak dalam menjalin kebersamaan. 
Internal  
1. Sudah berapa lama anda menjadi orang tua single parent? 
2. Berapa anak yang ditinggalkan? 
3. Bagaimana perasaan anda pada awal perceraian? 
4. Apakah anda sendiri yang mendidik anak atau ada bantuan dari suami? 
5. Apakah anda pernah merasa terbebani, tertekan, dan putus asa menjadi 
orang tua single parent? Mengapa? 
6. Apa yang membuat anda bertahan menjadi orang tua single parent? 
7. Bagaimana anda mengatur persoalan keuangan, membagi waktu 
kebersamaan, dan memberi perhatian kepada anak? (lebih dominan faktor 
penghambat dari orang tua atau dari anak?) 
Eksternal  
1. Apakah ada hambatan yang anda hadapi saat berkomunikasi dengan 
anak? Kenapa hal itu bisa terjadi? 
 
ANAK 
A. IDENTITAS INFORMAN ANAK 
Nama  : 
Umur  : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
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B. Komunikasi interpersonal antara orang tua single parent dan anak dalam 
menjalin kebersamaan. 
1. Bagaimana komunikasi anda dengan orang tua? 
2. Hal-hal apa saja yang sering anda bicarakan dengan orang tua? 
3. Apakah anda sering berkomunikasi mengenai hal-hal yang anda alami 
dalam keseharian kepada orang tua? Bagaimana tanggapan orang tua 
anda? 
4. Ketika anda menghadapi suatu masalah atau kendala, apakah anda 
menceritakannya kepada orang tua secara terbuka dan jujur? 
5. Jika anda menceritakan sesuatu, apakah orang tua turut berempati terhadap 
apa yang anda rasakan terhadap sesuatu tersebut? 
6. Apakah orang tua mendukung anda terhadap hal-hal yang anda inginkan? 
Bentuk dukungan seperti apa yang diberikan? 
7. Apabila sedang bepergian, apakah anda merasa rindu terhadap orang tua? 
Apa yang anda lakukan untuk mengatasinya? 
8. Apakah anda merasa senang jika berkomunikasi dengan orang tua? Jika 
ya, mengapa, dan jika tidak, disebabkan oleh apa? 
9. Bagaimana menurut anda tentang orangtua anda, apakah orang tua anda 
sudah bisa dikatakan orangtua yang baik? 
10. Jika saja orang tua anda melakukan sebuah kesalahan, bagaimana 
tanggapan anda? 
C. Faktor-faktor yang menghambat komunikasi interpersonal antara orang tua 
single parent dan anak dalam menjalin kebersamaan. 
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Internal 
1. Pernahkah anda merasa canggung, takut, atau merasa ada jarak saat 
hendak berkomunikasi dengan orang tua? Jika iya, apa yang menyebabkan 
hal tersebut?  
Eksternal 
2. Adakah hambatan yang anda temui ketika berkomunikasi dengan orang 
tua? Sebutkan! 
 
 
 
